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 ABSTRAK 
 
ROSY RIZKA WINDYANA. NIM 14.12.11.052. Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas 
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali Dalam Meningkatkan 
Pengunjung Objek Wisata Waduk Cengklik. Skripsi. Jursan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
 
Waduk Cengklik dibangun pada tahun 1926-1928oleh Pemerintah Kolonial Belanda. 
Waduk buatan ini merupakan fasilitas publik dengan membendung sungai yang datangnya dari 
arah Sambi dan sekitarnya, untuk memberikan pasokan air guna mengairi sawah.Bergulirnya 
waktu ke waktu,  Kabupaten Boyolali telah mempunyai berbagai macam objek wisata. Dampak 
dari hal tersebut adalah objek wisata Waduk Cengklik mengalami penurunan pengunjung. Oleh 
karena itu, DISPORAPAR Boyolali memakai strategi komunikasi pemasaran dalam 
meningkatkan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi pemasaran Dinas 
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali dalam meningkatkan pengunjung 
objek wisata Waduk Cengklik. Metode penelitian yang  digunakan adalah metode deskriptif 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
(DISPORAPAR) Boyolali dalam meningkatkan pengunjung meggunakan teori bauran promosi 
(promotion mix) dari Kotlerdan Keller yang terdiri dari periklanan, promosi penjualan, hubungan 
masyarakat, penjualan personal,pemasaran langsung  dan pemasaran interaktif. Dalam penelitian 
ini terdapat enam informan sebagai sumber data. Dari  hasil yang diperoleh peneliti hanya 
menunjukkan lima tipe teori bauran promosi. Dalam teori tersebut yang tidak dipakai di 
penelitian ini adalah teori promosi penjualan dan yang paling efektif digunakan oleh 
DISPORAPAR Boyolali untuk objek wisata Waduk Cengklik adalah pemasaran interaktif. 
Karena dalam pemasaran ini masyarakat dengan mudah dan jelas mengetahui berbagai macam 
perkembangan yang berada di objek wisata Waduk Cengklik.Dengan adanya startegi komunikasi 
pemasaran yang dilakukan oleh  DISPORAPAR Boyolali, maka objek wisata Waduk Cengklik 
sudah mengalami peningkatan pengunjung di akhir tahun 2018. 
 
 
Kata Kunci: Strategi, Pemasaran, Objek Wisata,  Waduk Cengklik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 ABSTRACT 
 
ROSY RIZKA WINDYANA. NIM 14.12.11.052. Marketing Communication Strategy  Boyolali 
Government Service Youth, Sport and Tourism (DISPORAPAR) In Increasing Visitors to 
Cengklik Reservoir. Essay. Islamic Communication and Broadcasting Department. Faculty of 
Ushuluddin and Da'wah. Surakarta State Islamic Institute. 2019. 
 
Cengklik Reservoir was built in 1926-1928 by the Dutch Colonial Government. This 
artificial reservoir is a public facility by damming the river that comes from the direction of 
Sambi and its surroundings, to provide water supplies to irrigate the fields.Rolling over time, 
Boyolali Regency has had a variety of tourist attractions.The impact of this is the tourist 
attraction of Cengklik Reservoir has decreased visitors.Therefore, DISPORAPAR Boyolali uses 
marketing communication strategies to increase visitors to Cengklik Reservoir. 
 
This study aims to describe the marketing communication strategy of the Boyolali Youth, 
Sports and Tourism Agency (DISPORAPAR) in increasing visitors to Cengklik Reservoir.The 
research method used is a qualitative descriptive method. Data collection techniques are carried 
out by observation, interviews and documentation. 
 
The results of this study indicate that the Boyolali Youth, Sports and Tourism Agency 
(DISPORAPAR) used promotion mix theories from Kotler and Keller which consisted of 
advertising, sales promotion, public relations, personal sales, direct marketing and interactive 
marketing.In this study there were six informants as data sources.. From the results obtained by 
the researcher only shows five types of promotional mix theory.In the theory that is not used in 
this study is the theory of sales promotion and the most effective one used by DISPORAPAR 
Boyolali for tourism objects in Cengklik Reservoir is interactive marketing.Because in this 
marketing community easily and clearly knows the various kinds of developments that are in the 
tourist attraction of Cengklik Reservoir.With the marketing communication strategy carried out 
by DISPORAPAR Boyolali, the tourist attraction of Cengklik Reservoir has experienced an 
increase in visitors at the end of 2018. 
 
Keywords: Strategy, Marketing, Tourism Object, Cengklik Reservoir. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pariwisata merupakan sektor ekonomi yang dapat mendongkrak 
pendapatan di sektor usaha daerah. Menurut Spillane (1987:21), menyatakan 
bahwa pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain bersifat 
sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok sebagai usaha mencari 
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup 
dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu. Kegiatan pariwisata melibatkan 
banyak komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lainya, seperti: jasa 
pelayanan pariwisata, sosial, ekonomi, budaya, politik, keamanan, dan 
lingkungan. Aktivitas pariwisata secara tidak langsung melibatkan kehidupan 
sosial baik itu masyarakat sebagai pengunjung (visitor) dan turis (tourist) 
maupun penyedia objek pariwisata dan penerima wisatawan (Wening, Hasny, 
dan Fitryana, 2014:1). 
Dunia pariwisata saat ini sudah mengalami pertumbuhan yang terus 
meningkat. Kondisi ini bersamaan dengan peningkatan konsumsi komoditas 
pengunjung dan kemajuan di bidang  teknologi. Terutama transportasi dan 
informasi yang menjadi salah satu  fenomena global. Bahkan banyak negara di 
dunia mengandalkan kemajuan sektor pariwisata untuk pembangunan nasional, 
termasuk Indonesia. Pariwisata secara tidak langsung menjadi salah satu 
sumber penghasil devisa negara. Dalam Ketetapan MPR No.11/93 tentang 
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GBHN, yang secara umum mengatur mengenai masalah pembangunan sektor 
kepariwisataan, yaitu: 
“Upaya pembangunan objek  dan daya tarik wisata serta kegiatan 
promosi dan pemasarannya, baik di dalam maupun di luar negeri perlu 
ditingkatkan secara terencana dan terarah, terpadu dan efektif antara lain 
dengan memanfaatkan secara optimal kerjasama kepariwisataan Regional 
dan Global guna meningkatkan hubungan antar bangsa” (Wening, Hasny, 
dan Fitryana, 2014:1). 
 
Departemen Kebudayaan dan Pariwisata harus cepat tanggap 
mengembangkan kawasan wisata diberbagai provinsi di tanah air. 
Pengembangan kawasan wisata ini sebagai bagian dari upaya membangun 
komunitas pariwisata yang berbasis pada masyarakat (Pratama, 2017: 1). 
Sektor pariwisata memerlukan suatu strategi  yang terencana atau tersusun agar 
potensi yang dimiliki bisa dikembangkan secara optimal. Dalam memajukan 
sektor pariwisata di tingkat daerah, peran pemerintah daerah sebagai alat 
penggerak, memberikan kewenangan penuh kepada Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Daerah, dalam menentukan strategi-strategi pembangunan 
kepariwisata (Primadany, Mardiyono & Riyanto: 136). 
Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu dari sekian banyak destinasi 
wisata di Indonesia yang menjadi tujuan wisatawan. Tempat yang memiliki 
daya tarik, budaya dan kuliner yang beranekaragam serta memiliki karya 
dengan kreatifitas seni sangat terkenal sampai ke luar negeri. Selain wisata 
peninggalan budaya, di Jawa Tengah pengunjung juga dapat mengunjungi 
beragam objek wisata alam berupa pengunungan, pantai, hutan dan waduk 
yang terdapat di berbagai Kabupaten (www.indotravelers.com/jawa-
tengah/index.html).  
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Di daerah Jawa Tengah khususnya Kabupaten Boyolali memiliki 
berbagai macam objek  wisata diantaranya  adalah wisata alam, wisata buatan 
dan wisata sejarah. Objek wisata Kabupaten Boyolali yang  menarik perhatian 
pengunjung di antaranya adalah  wisata air seperti: Umbul Pengging, Swasta 
Umbul Sewu, Wana Wisata Telawa dan Tlatar, Waduk  Cengklik dan Waduk 
Bade. Wisata alam seperti: Gunung Merapi, Gunung Merbabu (Selo) dan 
Gunung Tugel,  wisata ziarah Yosodipuro Pengging dan Makam Pantaran 
(Kuswandari dan Hariani, 2012:4). 
Waduk Cengklik adalah suatu bangunan air yang digunakan untuk 
menampung debit air berlebih pada saat musim hujan supaya kemudian dapat 
dimanfaatkan pada saat debit rendah saat musim kemarau. Waduk Cengklik ini 
terletak di Desa Ngargorejo dan Sobokerto, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Boyolali. Jika dari Bandara Adi Sumarmo ± 1,5 KM (di sebelah barat bandara 
tepatnya), yang secara geografis sebelah utara dibatasi oleh Kelurahan Senting, 
sebelah barat dibatasi oleh Desa Ngargorejo, Kelurahan Senting, sebelah 
selatan dibatasi Kebon Agung, Ngesrep dan disebelah timur dibatasi Desa 
Sobokerto, Kelurahan Ngesrep. 
Waduk Cengklik dibangun pada tahun 1926-1928 oleh Pura 
Mangkunegaran dan Pemerintah Kolonial Belanda. Waduk buatan ini 
merupakan fasilitas publik dengan membendung sungai yang datangnya dari 
arah Sambi dan sekitarnya, untuk memberikan pasokan air guna mengairi 
sawah. Selain tempat penampungan air, ia juga menjadi tempat budidaya ikan 
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air tawar dan lingkungan waduk tersebut sebagai tempat objek wisata 
masyarakat (Erwanto, 2010: 11). 
Waduk Cengklik ini telah memberi kesejukan untuk para pengunjung 
yang datang, bahkan mereka juga melakukan berbagai aktifitas di tempat ini 
seperti menghilangkan rasa penat yaitu menikmati keindahan pemandangan di 
Waduk Cengklik ketika matahari terbenam dan matahari terbit dengan cara 
mengabadikan momen sepeti berfoto atau selfi dan memandangin keindahan 
pemandangan alam. Tidak hanya itu aja, para penunjung juga menikmati 
lingkungan Waduk Cengklik seperti berenang, memancing, menaiki perahu 
mesin dan dayung prahu untuk mengililingi waduk tersebut, bersepeda, duduk 
santai ditanggul, makan-makan di warung, berolahraga dan berjemur dengan 
latar belakang Gunung Merbabu dan Gunung Merapi. Lingkungan objek wisata 
Waduk Cengklik ini membuat pengunjung nyaman serta aman dengan suasana 
dan keindahan pemandangannya (Erwanto, 2010: 11). 
Pengunjung objek wisata Waduk Cengklik sebagian besar berasal dari 
luar Kabupaten Boyolali dan kebanyakan dari kalangan mahasiswa atau anak 
remaja. Kondisi pengunjung, pada saat hari biasa dan hari libur sangat berbeda. 
Kebanyakan pengunjung yang berkunjung di Waduk Cengklik  lebih banyak 
ketika hari libur. Data pengunjung berdasarakan  realisasi Dinas Pemuda 
Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali pada objek wisata Waduk 
Cengklik di tahun 2018 berjumlah  4.841 orang. Kemudian pada bulan Januari 
berjumlah 145 orang, bulan Februari berjumlah 152 orang, bulan Maret 
berjumlah 150 orang, bulan April berjumlah  619 orang, bulan Mei berjumlah 
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300 orang, bulan  Juni berjumlah 365 orang, bulan Juli berjumlah  370 orang, 
bulan Agustus berjumlah 380 orang, bulan September berjumlah 660 orang, 
bulan Oktober berjumlah 650 orang, bulan Nopember berjumlah  670 orang 
dan bulan Desember berjumlah  680 orang (Sumber: Dokumen DISPORAPAR 
Boyolali). 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Fatih selaku Bidang 
Destinasi & Industri Pariwisata DISPORAPAR Boyolali, penurunan pegunjung  
dikarenakan faktor cuaca yang tidak stabil di setiap bulannya. Jika musim 
penghujan maka objek wisata menjadi ramai oleh pengunjung, akan tetapi jika 
musim kemarau maka objek wisata Waduk Cengklik menjadi sepi pengunjung. 
Dikarenakan Waduk Cengklik tersebut daya tariknya adalah pemandangan 
alam dan perairannya.  Tidak hanya itu saja yang membuat penurunan 
pengunjung, namun juga terdapat berbagai objek-objek wisata di Kabupaten 
Boyolali yang semakin menarik dan kreaktif dalam memasarkannya (Sumber: 
Hasil wawancara dengan Bapak Muh. Zen Al Fatih selaku Bidang Destinasi & 
Industri Pariwisata, pada tanggal 12 Februari 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa pengunjung 
objek wisata Waduk Cengklik ini mengalami penurunan pengunjung di awal 
tahun 2018 dan pertengahan tahun. Hal ini dikarenakan aksesbilitas menuju ke 
objek  wisata yang masih terbatas, minimnya papan penunjuk arah menuju ke 
objek wisata dan belum secara maksimal dalam mempromosikan atau 
memasarkan objek wisata tersebut (Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak 
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Muh. Zen Al Fatih selaku Bidang Destinasi & Industri Pariwisata, pada tanggal 
12 Februari 2019). 
Pemasaran dan promosi telah dilakukan oleh Dinas Pemuda, Olahraga 
dan Pariwisata Kabupaten Boyolali dengan cara mengadakan suatu event di 
objek wisata Waduk Cengklik, akan tetapi hal tersebut tidak berjalan secara 
berkesinambungan. Hal ini mengakibatkan sepinya pengunjung, sehingga 
berdampak pada penurunan pengunjung (Sumber: Hasil wawancara dengan 
Bapak Muh. Zen Al Fatih selaku Bidang Destinasi & Industri Pariwisata, pada 
tanggal 12 Februari 2019). 
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten 
Boyolali adalah dinas yang pengelola seluruh objek wisata di Kabupaten 
Boyolali. Dinas tersebut juga mengelola objek wisata Waduk Cengklik agar 
semakin maju dan berkembang dalam bidang pariwisata. Dalam pengelolaan 
objek wisata Waduk Cengklik juga terdapat instansi lain yang bertugas 
mengelola waduk secara detail, instansi tersebut ialah Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Bengawan Solo dan PSDA Waduk Cengklik. Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo dan PSDA Waduk Cengklik adalah 
badan yang mengurus seluruh bendungan atau waduk yang berada di daerah 
Jawa Tengah (Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Muh. Zen Al Fatih 
selaku Bidang Destinasi & Industri Pariwisata, pada tanggal 12 Februari 2019). 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, tentang 
komunikasi antara pihak Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
(DISPORAPAR) Kabupaten Boyolali dengan Balai Besar Wilayah Sungai 
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(BBWS) Bengawan Solo dan PSDA Waduk Cengklik mengalami 
miscomunication antara keduanya, karena satu sama lain jarang melakukan 
kegiatan bersama dan fokus dengan tugasnya masing-masing dalam mengelola 
objek wisata Waduk Cengklik. Jadi komunikasi antara keduanya hanya sebatas 
kepentingan saja (Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Budi Hermawan 
selaku  Penjaga Bendungan/ Koordinator Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) 
Bengawan Solo, pada tanggal 13 Agustus 2018).  
Strategi yang dilakukan oleh DISPORAPAR Boyolali dan Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo dan PSDA Waduk Cengklik untuk 
pengelolaan lingkungan Waduk Cengklik baik sumber daya manusia (SDM), 
lingkungan waduk dan pembaharuan wahana dalam meningkatkan pengunjung, 
belum secara maksimal dilaksanakan dikarenakan faktor anggaran dari 
pemerintah (Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Muhtar Arifin selaku 
Kepala UPT Pengelola Objek Wisata, pada tanggal 10 Maret 2019). 
Strategi promosi maupun pemasaran yang dilakukan oleh bidang Seksi 
Promosi dan bidang Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata DISPORAPAR 
Boyolali kurang secara maksimal melakukan tugasnya dengan baik. Karena 
objek wisata Waduk Cengklik masih mengalami ketidak stabilan pengunjung. 
Objek wisata Waduk Cengklik ini, dirasa kurang menarik dikarenakan pihak 
DISPORAPAR Boyolali kurang mengadakan kegiatan dan event yang  
menarik para pengunjung. Tidak hanya itu, hal yang meyebabkan  penurunan 
pengunjung adalah fasilitas yang kurang menarik dan nyaman di objek wisata 
Waduk Cengklik. Oleh karena itu, objek wisata Waduk Cengklik ini 
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mengalami ketidak stabilan pengunjung pada tahun 2018 (Sumber: Hasil 
wawancara dengan Ibu Rini Sartiti Wulandari selaku seksi Pengembangan 
Pasar Pariwisata, pada tanggal 26 Februari 2019).  
Dalam kegiatan pemasaran dan promosi yang dilakukan oleh 
DISPORAPAR Boyolali, maka peneliti menggunakan metode komunikasi 
pemasaran terpadu, yaitu bauran promosi. Dalam bauran promosi ini meliputi 
periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi,  
pemasaran langsung dan pemasaran interaktif. Karena metode ini lebih 
dominan di DISPORAPAR Boyolali sebagai strategi komunikasi pemasaran 
yang paling efektif  untuk digunakan di objek wisata Waduk Cengklik.  
DISPORAPAR Boyolali tidak hanya melakukan kegiatan saja untuk  
meningkatkan pengunjung, namun ia juga melakukan promosi untuk 
memasarkan objek wisata. Dalam seksi promosi,  ia melakukan promosi 
dengan cara membuat booklet, video yang berbentuk kaset dan papan petunjuk 
arah ke objek wisata Waduk Cengklik (Sumber: Hasil wawancara dengan 
Bapak Djoko Irjadi selaku seksi promosi, pada tanggal 12 Februari 2019).  
Objek wisata Waduk Cengklik ini memang memiliki pemasaran yang 
kurang, namun  disisi lain pihak pemasaran berupaya untuk memasarkan lewat 
media sosial.  Dalam pemasaran media sosial ini seperti Instagram, Facebook, 
Website dan Youtube. Objek wisata Waduk Cengklik dalam pemasarannya 
tidak hanya memasarkan lewat media sosial, namun ia juga berkomunikasi  dan 
bekerja sama dengan  media untuk membuat event  di objek wisata tersebut. 
Pemasaran tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya kerja sama dengan  
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pihak media dan tanpa ada kehadiran pers. Jadi satu sama lain saling 
membantu untuk memajukan objek wisata Waduk Cengklik melalui pemasaran 
lewat media sosial (Sumber: Hasil wawancara dengan Ibu Rini Sartiti 
Wulandari selaku seksi Pengembangan Pasar Pariwisata, pada tanggal 26 
Februari 2019).  
DISPORAPAR Boyolali tidak hanya bertugas untuk mengelola dan 
memasarkan objek saja, namun ia juga memfasilitasi objek wisata Waduk 
Cengklik seperti mushola, toilet, air untuk  objek tersebut, tempat parkir dan 
wahana anak-anak. Event  yang diselengarakan di Waduk Cengklik ini salah 
satunya  yang paling menarik perhatian pengunjung, yaitu pentas musik 
(dangdut). Pentas musik (dangdut) ini  mampu mendongkrak pengunjung, 
namun disisi lain justru bisa mengalami kerusuhan  yang membuat petugas 
kewalahan untuk menjaga event tersebut. Pada saat itulah dari pihak dinas ragu 
untuk mengizinkn dan mengadakan pentas musik (dangdut) lagi yang berada di 
objek wisata Waduk Cengklik (Sumber: Hasil wawancara dengan Bapak Muh. 
Zen Al Fatih selaku Bidang Destinasi & Industri Pariwisata, pada tanggal 12 
Februari 2019). 
Data pengunjung dari DISPORAPAR Boyoalali memang mengalami 
ketidak stabilan di setiap bulannya. Namun disisi lain objek wisata Waduk 
Cengklik ini telah mengalami peningkatan pengunjung, bisa dilihat dari 
keramaian kedatangan pengunjung di Waduk Cengklik  tersebut pada saat hari 
sabtu, minggu dan hari libur lainnya di setiap bulannya (Sumber: Hasil 
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wawancara dengan Bapak Muh. Zen Al Fatih selaku Bidang Destinasi & 
Industri Pariwisata, pada tanggal 12 Februari 2019).  
Berdasarkan penelitian sejenis yang mengangkat tema tentang  
komunikasi pemasaran wisata. Penelitian dari Tari Riyadi (2013)  dengan judul 
Strategi Komunikasi Pemasaran DISBUDPAR Dalam Mempromosikan Kota 
Surakarta Sebagai Kota Budaya Dan Pariwisata, dalam penelitian ini 
memakai  komunikasi pemasaran terpadu, yaitu bauran promosi yang terdiri 
dari enam elemen  bauran promosi sebagai proses menganalisis objek wisata 
yang ditelitinya.  
Sedangkan peneliti, meneliti tentang Startegi Komunikasi Pemasaran 
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali Dalam 
Meningkatkan Pengunjung Objek Wisata Waduk Cengklik. Dalam penelitian 
ini memakai komunikasi pemasaran terpadu, yaitu bauran promosi. Namun 
peneliti hanya memakai lima bauran promosi saja untuk objek wisata Waduk 
Cengklik.  
Penelitian Tari Riyadi menggunakan seluruh elemen bauran  promosi, 
karena dalam penelitian tersebut melakukan road show (pertunjukan keliling) 
untuk mempromosikan kota Surakarta di luar kota dan ia juga mengandalkan 
media iklan yang kuat untuk menarik calon wisatawan di luar kota. 
 Sedangkan peneliti hanya menggunakan lima elemen bauran promosi, 
dikarena penelitian ini tidak menggunakan promosi penjualan. Hal ini 
dikarenakan objek wisata Waduk Cengklik hanya menjual keindahan 
pemandangan alam untuk memanjakan mata para pengunjung.  
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Dalam sejumlah penelitian yang sudah dilakukan di objek wisata Waduk 
Cengklik ini, salah satunya dengan judul Valuasi Ekonomi Manfaat Langsung  
dan Tidak Langsung Kawasan Waduk Cengklik, Kabupaten Boyolali, Jawa 
Tengah oleh Yosua Sandro, Suradi dan Dian Wijayanto. Dalam penelitian ini 
peneliti mencari celah untuk membahas mengenai strategi komunikasi 
pemasaran dalam meningkatkan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik.  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti merasa tertarik  untuk 
meneliti mengenai strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh 
DISPORAPAR Boyolali. Sehingga penulis perlu untuk mengkaji lebih jauh 
lagi mengenai strategi komunikasi pemasaran tersebut dalam sebuah penelitian 
yang berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pemuda, Olahraga 
dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali Dalam Meningkatkan 
Pengunjung Objek Wisata Waduk Cengklik”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 
penulis perlu untuk mengidentifikasi masalah yang terkandung pada penelitian 
yang sedang dilakukan agar ditemukan jawaban atas permasalahaan tersebut: 
1. Tidak maksimalnya pengelolaan objek wisata, sehingga Waduk Cengklik 
tersebut kurang menarik perhatian para pengunjung.  
2. Kurang intensif dalam berkomunikasi dari pihak Dinas Pemuda, Olahraga 
dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Boyolali kepada pihak Balai 
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Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo dan PSDA Waduk 
Cengklik dalam meningkatkan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik. 
3. Strategi yang dilakukan oleh Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
(DISPORAPAR) Kabupaten Boyolali kurang maksimal untuk pengelolaan 
lingkungan Waduk Cengklik baik  secara sumber daya manusia (SDM), 
lingkungan dan pembaharuan wahana dalam meningkatkan pengunjung 
objek wisata Waduk Cengklik.  
4. Kurangnya strategi promosi dan pemasaran yang dilakukan Dinas Pemuda, 
Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Boyolali, sehingga 
berdampak pada penurunan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik.  
5. Kurangnya event dan fasilitas yang menarik di objek wisata Waduk 
Cengklik membuat para pengunjung tidak nyaman dan tidak tertarik 
berkunjung di objek wisata tersebut.   
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dalam 
penelitian ini maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti. Adapun 
pembatasan masalah yang akan diteliti adalah Strategi Komunikasi Pemasaran 
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali Dalam 
Meningkatkan Pengunjung Objek Wisata Waduk Cengklik. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti memberikan 
rumusan masalah yang akan di bahas, yaitu bagaimana Strategi Komunikasi 
Pemasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali 
Dalam Meningkatkan Pengunjung Objek Wisata Waduk Cengklik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mendeskripsikan 
bagaimana Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali Dalam Meningkatkan Pengunjung Objek 
Wisata Waduk Cengklik. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Beberapa manfaat yang diharapkan dari terlaksananya penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah  pengetahuan komunikasi 
penyiaran islam dalam bidang public relation dan dapat menjadi acuan studi 
penelitian sejenis. Serta dapat mendeskripsikan bagaimanaStrategi 
Komunikasi Pemasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
(DISPORAPAR) Boyolali Dalam Meningkatkan Pengunjung Objek Wisata 
Waduk Cengklik. 
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2. Manfaat Praktis 
    Peneliti berharap terutama dari pihak pengelola di bagian public 
relations untuk bisa mengembangkan promosi lagi dalam Strategi. 
Komunikasi Pemasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
(DISPORAPAR) Boyolali Dalam Meningkatkan Pengunjung Objek Wisata 
Waduk Cengklik 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi atau dalam bahasa  inggris communication berasal dari 
kata latin communicatio dan bersumber dari kata communis yang berarti 
sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna. Jadi, kalau dua orang 
terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka 
komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna 
mengenai apa yang dipercakapkan (Tari, 2013: 2). 
Menurut Daryanto (2011:148), menyatakan bahwa “Komunikasi 
adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan 
melalui media tertentu untuk menghasilkan efek atau tujuan dengan  
mengharapkan feedback (umpan balik)”. Sedangkan menurut Hardjana 
(2011:147) memberikan penjelasan bahwa “Komunikasi dapat efektif 
apabila pesan diterima dan dimengerti sebagaimana dimaksud oleh pengirim 
pesan, kemudian pesan ditindak lanjuti dengan sebuah perbuatan oleh 
penerima pesan dan tidak ada hambatan untuk hal itu”  (Devy, Santosa dan 
Rahmanto, 2007: 1). 
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Komunikasi menurut  Hovland, Janis dan Kelley (Fikri, 2017: 2) 
adalah  proses individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk 
verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain. Maksudnya ialah 
komunikasi adalah suatu proses sosial yang terjadi antara dua orang, dimana 
individu mengirim stimulus kepada orang lain. Stimulus dapat disebut 
sebagai pesan yang biasanya dalam bentuk verbal dimana proses 
penyampaian dilakukan melalui saluran komunikasi dan terjadi perubahan 
atau respons terhadap pesan yang disampaikan (Somad & Priansa, 2014: 
115-116). 
b. Fungsi Komunikasi 
Menurut Wiliam I. Loren Anderson mengkategorikan fungsi 
komunikasi menjadi 4, yaitu: 
1. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial  adalah untuk  
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk  membangun konsep 
diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup. 
2. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi  ekspresif adalah untuk 
menyampaikan perasaan-perasaan pada seseorang. Perasaan-perasaan 
tersebut dapat di komunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. 
3. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi ritual adalah untuk dapat terlihat 
pada sesuatu komunitas yang melakukan upacara-upacara yang disebut 
oleh  para antropolog sebagai rites of passage (ritus peralihan), seperti 
upacara kelahiran , upacara pernikahan, siraman dan lain-lain. 
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4. Fungsi komunikasi sebagai komunikasi instrumental adalah untuk 
beberapa tujuan umum, yaitu: menginformasikan, mengajar, mendorong, 
mengubah sikap, menggerakan tindakan dan juga menghibur (Mulyana, 
2008: 5-30). 
c. Tujuan Komunikasi 
Pada dasarnya, komunikasi dilakukan untuk mencapai kesamaan 
makna antara pelaku komunikasi. Dalam melakukan komunikasi, tentu 
mempunyai tujuan. Menurut Effendy tujuan dari komunikasi adalah: 
1. Mengubah sikap (to change the attitude). 
2. Mengubah opini/ pendapat/ pandangan (to change the opinion). 
3. Mengubah perilaku (to change the behavior). 
4. Mengubah masyarakat (to change the society) (Ruslan, 2008: 11).  
Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan antara 
lain (Widjaja, 1993:10-11): 
a) Komunikasi bertujuan untuk supaya yang kita sampaikan itu dapat 
dimengerti. Sebagai pejabat ataupun komunikator kita harus menjelaskan 
kepada komunikan (penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknya dan 
tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan. 
b) Komunikasi bertujuan untuk memahami orang lain. Kita sebagai pejabat 
atau pimpinan harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa 
yang diinginkannya jangan malah mengabaikan pesan dari masyarakat 
tersebut. 
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c) Komunikasi bertujuan untuk  supaya gagasan kita dapat diterima oleh 
orang lain. Kita harus berusaha agar gagasan kita dapat diterima oleh 
orang lain dengan pendekatan yang persuasif bukan memaksakan 
kehendak. 
d) Komunikasi bertujuan untuk menggerakan orang lain untuk melakukan 
sesuatu. Menggerakan sesuatu itu dapat bermacam-macam, mungkin 
berupa kegiatan. Kegiatan yang dimaksudkan di sini adalah kegiatanyang 
lebih banyak  mendorong, namun yang penting harus diingat adalah 
bagaimana cara yang baik untuk melakukannya. 
2. Strategi Komunikasi 
a. Pengertian Strategi Komunikasi 
Kata “strategi” berasal dari akar kata bahasa Yunani strategos yang 
secara harfiah berarti keahlian umum, kelak tern ini berubah menjadi kata 
sifat strategia yang berarti “keahlian militer” yang belakangan diadaptasikan 
lagi ke dalam lingkungan bisnis modern. (Liliweri, 2011: 240). Strategi pada 
hakekatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) 
untuk mencapai suatu tujuan. Namun untuk mencapai tujuan tersebut, 
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 
saja, akan tetapi juga harus menunjukkan taktik operasionalnya (Effendy, 
2005:29). 
Strategi merupakan sebuah pondasi dari sebuah perusahaan atau 
lembaga, modal pertama dalam sebuah perencanaan yang nantinya bertujuan 
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untuk mengatur semua rencana dalam sebuah perusahaan atau lembaga. 
Tujuan utama  dari strategi adalah sebagai bimbingan manajemen yang mana 
ia ikut andil dalam menentukan misi dan visi  juga dalam kebijaksanaan 
perusahaan atau lembaga untuk membentuk dan mempertahankan 
keunggulan perusahaan atau lembaga. Sehingga perusahaan dapat mencapai 
kondisi lingkungan yang beriteraktif dan  produktif bagi lingkungannya 
(Elmayani, 2017: 18). 
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaaan komunikasi 
(communication planning) dengan manajemen komunikasi (communication 
management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Effendy, 
2005:10).  Strategi komunikasi adalah  panduan yang digunakan untuk  
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi dalam mencapai suatu 
tujuan. Dalam mencapai suatu tujuan tersebut, maka strategi komunikasi 
harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara baik untuk 
dilakukan dalam arti bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu,  
tergantung dari situasi dan kondisi tersebut (Effendy, 2005:3).  
b. Fungsi Strategi Komunikasi 
Menurut West & Turner (2008: 6-8) untuk memudahkan dalam 
memahami komunikasi perlu didefinisikan lima istilah kunci dalam 
komunikasi yang merupakan kegunaan strategi komunikasi yaitu: 
1. Sosial, yaitu suatu konsep bahwa manusia dan interaksi adalah bagian 
dari proses komunikasi. Maksudnya adalah komunikasi selalu melibatkan 
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manusia serta interaksi. Artinya, komunikasi selalu melibatkn dua orang, 
pengirim dan penerima. Keduannya memainkan peranan yang penting 
dalam komunikasi. Ketika komunikasi dipandang secara sosial, 
komunikasi selalu melibatkan dua orang yang berinteraksi dengan 
berbagai niat, motivasi dan kemampuan. 
2. Proses, yaitu suatu kejadian yang berkesinambungan, dinamis dan tidak 
memiliki akhir. Maksudnya adalah komunikasi bersifat kesinambungan 
dan tidak memiliki akhir. Komunikasi juga dinamis, kompleks dan 
senantiasa berubah. 
3. Simbol, yaitu sebuah label arbitrer atau representasi yang diberikan pada 
sebuah fenomena. Maksudnya adalah dalam komunikasi kita 
membutuhkan sebuah symbol yang disepakati bersama menyampaikan 
atau menerima pesan. 
4. Makna, yaitu sesuatu yang diambil orang dari suatu pesan. 
5. Lingkungan, yaitu situasi atau konteks dimana komunikasi terjadi. 
Lingkungan terdiri atas beberapa elemen, seperti waktu, tempat, periode 
sejarah, relasi dan latar belakang budaya pembicara dan pendengar. Hal 
ini merupakan elemen-elemen lingkungan yang harus dipertimbangkan 
dalam berkomunikasi. 
c. Tujuan Strategi Komunikasi 
Dalam strategi komunikasi ia memiliki tujuan yang aktifitasnya meliputi: 
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1) Memberitahu (announcing), yaitu pemberitahuan tentang kapasitas dan 
kualitas informasi. Oleh karena itu, informasi yang akan dipromosikan 
sedapat mungkin berkaitan dengan informasi utama dari seluruh 
informasi yang demikian penting. 
2) Memotivasi (motivating), yaitu memberikan motivasi dengan 
mengusahakan agar informasi yang disebarkan dapat memberikan 
motivasi bagi masyarakat untuk mencari dan mendapatkan kesempatan 
dalam satu tindakan.  
3) Mendidik (Educating), yaitu setiap informasi mengenai rekruitmen 
pegawai baru dari perusahaan harus disampaikan dalam kemasan 
educating atau yang bersifat mendidik.  
4) Menyebarkan Informasi (Informing), yaitu menyebarkan informasi 
kepada masyaraklat atau audiens yang menjadi sasaran. Diusahakan agar 
informasi yang disebarkan ini merupakan informasi yang spesifik dan 
aktual, sehingga dapat digunakan konsumen. Apalagi jika informasi ini 
tidak sekedar pemberitahuan atau motivasi semata-mata, akan tetapi 
mengandung unsur pendidikan. Ini yang disebut dengan strategy of 
informing. 
5) Mendukung Membuat Keputusan (Supporting Decision Making), yaitu 
strategi yang mendukung pembuatan keputusan. Dalam rangka 
pembuatan keputusan, maka informasi yang dikumpulkan, dikategorisasi, 
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dianalisis sedemikian rupa, sehingga dapat dijadikan informasi utama 
bagi pe mbuatan keputusan (Liliweri, 2011: 249). 
3. Komunikasi Pemasaran  
a. Pengertian Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran merupakan alat yang dapat digunakan untuk 
menyebarkan informasi kepada para konsumen sekaligus upaya dalam 
membangun citra dan merek yang baik. Menurut Shimp (2003: 41) 
“komunikasi pemasaran dapat dipahami dengan menguraikan dua unsur 
pemikiran dan pemahaman disampaikan antara individu atau antara 
organisasi dengan individu”. Sedangkan pemasaran adalah sekumpulan 
kegiatan dimana perusahaan dan organisasi lainnya mentransfer nilai-nilai 
(pertukaran) antara mereka dengan pelanggannya. 
Komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan perusahaan 
dalam upaya untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan 
konsumen baik langsung atau tidak langsung tentang produk dan merek yang 
dijual perusahaan (Budianto, 2015:320). Jadi, komunikasi pemasaran juga 
dapat dinyatakan sebagai kegiatan komunikasi yang bertujuan untuk 
menyampaikan pesan kepada konsumen dengan menggunakan berbagai 
media, dengan harapan agar komunikasi dapat menghasilkan perubahan 
tindakan yang dikehendaki. Adapun jenis media yang digunakan adalah 
surat kabar, booklet, spanduk, dan lain-lain (Fikri, 2017:5-6). 
b. Konsep Komunikasi Pemasaran 
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Konsep pemasaran masyarakat menegaskan bahwa tugas organisasi 
adalah menentukan kebutuhan, keinginan, dan kepentingan pasar sasaran 
dan memberikan kepuasan yang diinginkan secara lebih efektif dan efisien 
dibandingkan  pesaing (Kotler dan Keller, 2009: 17). 
Ada enam konsep yang bersaing yang digunakan oleh organisasi untuk 
memilih cara berbisnis yang mereka lakukan: konsep produksi, konsep 
produk, konsep penjualan, konsep pemasaran, konsep pelanggan, dan konsep 
pemasaran masyarakat. Konsep pemasaran menegaskan bahwa kunci untuk 
mencapai sasaran organisasi adalah menentukan kebutuhan dan keinginan 
pasar sasaran memberikan kepuasan yang diinginkan secara lebih efektif dan 
efisien dibandingkan pesaing.  
Dalam konsep ini dimulai dengan pasar yang didefinisikan dengan 
baik dan berfokus pada kebutuhan pelanggan. Serta mengkoordinasikan 
semua kegiatan yang akan mempengaruhi pelanggan dan menghasilkan laba 
dengan cara memuaskan pelanggan. Dalam konsep ini pelanggan memenuhi 
kebutuhan secara spesifik dan bertujuan membangun kesetiaan dan nilai 
selama masa hidup pelanggan (Kotler dan Keller, 2009: 17-19). 
c. Fungsi Komunikasi Pemasaran 
Fungsi komunikasi dalam pemasaran menurut Shimp (2003: 357-361)  
dikenal sebagai pelaksana beragam fungsi komunikasi yang penting bagi 
perusahaan bisnis dan organisasi lainnya. Berikut ini beberapa fungsi dari 
komunikasi pemasaran dalam periklanan (advertising): 
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1) Memberi informasi (Informing), yaitu meberikan informasi lewat 
periklanan atau advertising membuat konsumen sadar (aware) akan 
merek-merek baru, mendidik mereka tentang berbagai filtur dan manfaat 
merek, serta memfasilitasi penciptaan citra merek yang positif. Karena 
dengan adanya  komunikasi,  informasi dapat efektif dalam periiklan 
yang mampu  menjangkau khalayak luas dengan biaya per kontak yang 
relatif rendah. Periklanan  mampu memberikan fasilitasi pengenalan 
(introduction) merek-merek baru dan meningkatkan jumlah permintaan 
terhadap merek-merek yang sudah ada untuk  meningkatkan puncak 
kesadaran dalam benak konsumen.  
2) Mempersuasi (Persuading), yaitu iklan yang mampu mempersuasi atau 
membujuk pelanggan untuk mencoba produk atau jasa yang diiklankan. 
Terkadang persuasi berbentuk mempengaruhi permintaan primer, yakni 
menciptakan permintaan bagi keseluruhan kategori produk. Lebih sering, 
iklan berupaya untuk membangun permintaan sekunder, permintaan bagi 
merek perusahaan yang spesifik.  
3) Mengingatkan  (Reminding), yaitu iklan menjaga agar merek perusahaan 
tetap segar dalam ingatan para konsumen. Saat kebutuhan muncul, yang 
berhubungan dengan produk yang diiklankan, dampak periklanan di 
masa lalu memungkinkan merek pengiklan untuk hadir di benak 
konsumen sebagai suatu kandidat merek yang akan dibeli.  
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4) Memberikan nilai tambah (Adding value), yaitu terdapat tiga cara 
mendasar di mana perusahaan bisa  memberikan  nilai tambah bagi 
penawaran-penawaran mereka, seperti inovasi, penyempurnaan kualitas 
atau mengubah persepsi konsumen.  
5) Mendampingi (Assisting) upaya-upaya lain dari perusahaan, yaitu 
periklanan hanyalah salah satu anggota atau alat dari tim atau bauran 
komunikasi pemasaran. iklan dapat menjadi peran utama dalam 
mensukseskan upaya-upaya proses komunikasi pemasaran, namun iklan 
juga dapat menjadi pendamping dalam proses komunikasi pemasaran.  
d. Tujuan Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran bertujuan untuk mencapai tiga tahap 
perubahan yang ditunjukan pada konsumen. Tahap pertama yang ingin 
dicapai dari strategi komunikasi pemasaran adalah tahapan perubahan 
pengetahuan (knowledge), dalam perubahan ini konsumen mengetahui 
adanya keberadaan sebuah produk, untuk apa produk itu diciptakan, dan 
ditujukan kepada siapa. Dengan demikian pesan yang ditunjukan informasi 
penting dari produk itu.  
Tahapan kedua adalah perubahan sikap (consumer behavior) dalam 
perubahan sikap ini ditentukan oleh tiga unsur yang disebut sebagai 
tricomponent attitude changes yang menunjukkan bahwa tahapan perubahan 
sikap ditentukan oleh tiga komponen yaitu cognition (pengetahuan), 
affection (perasaan), dan conation (perilaku).  
24 
 
Konsumen Indonesia setiap saat berubah sedikit dengan sedikit menuju 
sebuah tahapan yang disebut knowledge social, tahapan ketiga lebih 
berbahaya lagi setiap perancang iklan yang bermaksud membodoh-bodohi 
konsumen. Perlu disadari bahwa batas-batasan etika ini sebenarnya tidak 
bermaksud membatasi kereatifitas ide, bahkan memotivasi terjadinya inovasi 
dan kreatifitas iklan yang lebih tinggi dan membantu para kreatif untuk 
memberikan sebuah iklan (Pratama, 2017: 37). 
e.  Komunikasi Pemasaran Terpadu 
Integrated Marketing Communication (IMC) atau komunikasi 
pemasaran terpadu adalah memadukan upaya PR, iklan dan promosi untuk 
membangun identitas merek. Kunci IMC adalah perencanaan dan 
kemampuan untuk menyampaikan sebuah pesan  yang konsisten. IMC 
didefinisikan sebagai perencanaan dan eksekusi semua bentuk pesan-pesan, 
seperti iklan dan promosi yang terpilih untuk sebuah produk atau merk, jasa 
dan perusahaan. Brand adalah penyampaian informasi dan pemahaman 
tentang ide-ide. Brand sering kali digunakan untuk menciptakan pengertian 
sosial. Brand dapat mendukung, menciptakan dan memelihara hubungan 
sosial.  
Positioning  adalah tahap fondasi awal membangun kekuatan brand  
dalam IMC. Dalam IMC tersebut ia berperan secara langsung untuk 
membangun identitas  perusahaan yang akan menginformasikan identitas 
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organisasi. Bentuk dalam komunikasi kororat antara lain ialah press releas, 
laporan tahunan dan sponsorship (Elvinaro, 2010: 293). 
Komunikaasi pemasaran terpadu merupakan upaya untuk menjadikan 
seluruh kegiatan dan promosi perusahaan dapat menghasilkan citra atau 
image yang bersifat satu dan konsisten bagi konsumen. (Morisaan, 2010: 9).  
Pengelola pemasaran hingga saat ini masih beranggapan bahwa kegiatan 
promosi yang paling efektif adalah periklanan melalui media massa. 
Anggapan ini menyebabkan fungsi promosi suatu perusahaan selama 
beberapa dekade terakhir umumnya didominasi oleh iklan media massa. 
 Perusahaan-perusahaan  mulai bergerak menuju proses yang disebut 
sebagai komunikasi pemasaran terpadu atau Integrated Marketing 
Communications (IMC), yang mencakup upaya koordinasi dari berbagai 
elemen promosi dan kegiatan pemasaran lainnya. Dalam penanggung 
jawaban pemasaran di berbagai perusahaan mulai menerapkan konsep 
komunikasi pemasaran terpadu, maka mereka juga meminta biro iklan untuk 
mengkoordinasikan penggunaan berbagai instrumen promosi yang tersedia 
dan tidak hanya mengandalkan pada iklan di media massa (Morisaan, 2010: 
6-7). 
f. Bauran Promosi 
1) Pengertian Bauran Promosi 
 Dalam mengkomunikasikan suatu produk atau jasa yang dihasilkan 
oleh perusahaan atau suatu lembaga, maka terdapat sebuah kegiatan yang 
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paling mengutungkan bagi perusahan atau lembaga yaitu dengan 
menggunakan bauran promosi atau promotion mix.  
Kotler dan Keller (dalam Somad dan Priansa, 2014: 239) 
menjelaskan bahwa bauran promosi merupakan bauran komunikasi 
pemasaran yang memiliki paduan spesifik yaitu periklanan , promosi 
penjualan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi, pemasaran langsung  
dan pemasaran interaktif yang digunakan perusahaan dan lembaga untuk 
mengkomunikasikan nilai pelanggan secara persuasif ataupun  
membangun hubungan pelanggan. 
Menurut Kotler dan Amstrong (2008: 62-63) mengatakan bahwa 
bauran pemasaran dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mempengaruhi 
permintaan produk. Berbagai kemungkinan dapat dikelompokkan dalam 4 
variabel, yaitu  
a) Produk (product) adalah suatu produk untuk memuaskan kebutuhan 
konsumen, seperti produk, kualitas dan  layanan.  
b) Harga (price) adalah menawarkan suatu produk dari perusahaan 
dengan harga yang sudah di tentukan oleh perusahaan, seperti 
pembayaran tiket masuk dan tiket parkir. 
c) Tempat (place) adalah perusahaan atau suatu lembaga harus 
mendistribusikan agar tersedia tempat-tempat, seperti fasilitas 
penyimpanan, transportasi, lokasi dan kelengkapan yang di butuhkan. 
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d) Promosi (promotion) adalah suatu program yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk berkomunikasi guna untuk menciptakan ketertarikan  
konsumen  kepada produk yang bersangkutan, seperti periklanan, 
personal selling, public relations dan direct marketing (Setiyaningrum, 
2015:86-87). 
2) Komponen-Komponen Bauran Promosi 
Michael Ray, mendefinisikan promosi sebagai “the coordination of 
all seller-iniated efforts to setup channels of information and persuasion 
to sell goods and services or promote an idea” (koordinasi dari seluruh 
upaya yang dimulai pihak penjual untuk membangun berbagai saluran 
informasi dan persuasi untuk menjual barang dan jasa atau 
memperkenalkan suatu gagasan) (Morissan, 2010: 16). 
Komunikasi pemasaran terintegrasi (Integrated Marketing 
Communication) atau IMC adalah mengintegrasikan dan 
mengoordinasikan berbaagai saluran komuniaksi perusahaan untuk 
menghantarkan pesan yang jelas, konsisten dan menarik tentang 
organisasi dan produknya. Komunikasi pemasaran  terintegrasi ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Periklanan (advertising) merupakan bentuk komunikasi nonpersonal 
dan dibayar melalui media massa, seperti berita online, majalah, radio, 
televisi, travel guides, billboard dan sebagainya. Periklanan dipakai 
untuk mencapai beragam tujuan, termasuk mengubah perilaku 
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konsumen, membangun image dan mencapai penjualan yang 
diinginkan. Tujuan utama dalam periklanan adalah bahwa iklan harus 
menggunggah perhatian konsumen terhadap produk atau jasa dari 
suatu perusahaan dan lembaga. 
b. Promosi penjualan (sales promotion) merupakan aktivitas yang 
menawarkan insentif untuk memengaruhi hasrat konsumen potensial, 
perantara produk atau mencapai target penjualan. Promosi penjualan 
akan membuat nilai tambah kepada produk. Produk tersebut antara lain 
seperti: kontes, undian, kupon dan diskon harga. 
c. Hubungan masyarakat (public relations) merupakan komunikasi 
nonpersonal yang ditujukan untuk mengubah opini atau mencapai 
liputan audiens seluas-luasnya.  Untuk menjalin kerjasama dengan  
lingkungan masyarakat agar mempunyai citra positif untuk 
perusahaan, maka dinas tersebut  harus membentuk kegiatan nyata dari 
public relations yaitu dengan hubungan karyawan, kepentingan publik, 
penanganan krisis, hubungan komunikasi dan pengembangan internet. 
Serta kegiatan internal yang melibatkan karyawan sebagai wujud relasi 
antara karyawan dengan perusahaan ataupun lembaga dengan cara 
mengundang para tokoh maupun artis ibu kota. 
d. Penjualan pribadi (personal selling) merupakan komunikasi langsung 
tatap muka antara Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata kepada 
wisatwan guna membentuk pemahaman yang baik terkait objek wisata 
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yang ditawarkan. Sebagai contoh pada saat diadakan pameran atau 
event di objek wisata Waduk Cengklik merupakan kesempatan untuk 
berkomunikasi secara langsung. Komunikasi tersebut terjadi ketika 
pengunjung pameran mendatangi stand pameran dan pegawai yang 
bertugas dapat menyampaikan atau mempresentasikan objek wisata 
yang ada di Kabupaten Boyolali tersebut.  
e. Pemasaran langsung (direct marketing) merupakan pendekatan 
pemasaran yang bersifat bebas dalam menggunakan saluran distribusi 
atau komunikasi pemasaran, yang memungkinkan pemasar memiliki 
strategi tersendiri dalam hubungannya dengan konsumen. Pada 
pemasaran langsung, Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Boyolali 
dapat berkomunikasi langsung dengan pelanggan  sasaran dengan 
maksud untuk menimbulkan tanggapan atau transaksi penjualan 
(Manafe, Setyorini & Alang, 2016: 115-118). 
f. Pemasaran Interaktif merupakan kemajuan teknologi komunikasi yang 
mungkin dilakukan secara interaktif melalui media massa. Dalam hal 
ini yang paling digunakan adalah dengan menggunakan internet, 
khususnya dengan melalui fasilitas yang di kenal sebagai world wide 
web (www). Dari media interaktif  ini memungkinkan akan terjadinya 
arus informasi timbal balik yang mungkin pengguna dapat 
berpatisipasi dan memodifikasi bntuk dan isi dari informasi tersebut 
pada saat itu juga (Rochani, 2018:23-24). 
30 
 
IMC merupakan strategi komunikasi pemasaran total yang 
bertujuan membangun hubungan pelanggan yang kuat dengan 
menunjukkan cara perusahaan dan produknya untuk membantu pelanggan 
menyelesaikan masalahnya. IMC menentukan  semua pesan dan media 
yang akan digunakan untuk  mendorong pelanggan sasaran sehingga 
mampu menghasilkan hubungan perusahaan dengan pelanggan menjadi 
kuat (Abdurrahman, 2015:157-158). 
3) Strategi Bauran Promosi 
Menurut Kotler & Armstrong (2008) mengatakan bahwa terdapat 
dua strategi buaran promosi, yaitu: 
a. Strategi dorong (push strategy), yaitu strategi promosi yang 
memerlukan penggunaan wiraniaga dan promosi perdagangan untuk 
mendorong produk melalui saluran. Maka  produsen mempromosikan  
produk kepada anggota saluran dan membujuk mereka untuk 
membawa produk itu  serta mempromosikannya kepada konsumen 
akhir. 
b. Strategi tarik (pull strategy), yaitu strategi promosi yang memerlukan 
pembelanjaan yang banyak untuk iklan dan promosi  konsumen guna 
memujuk konsumen akhir untuk membeli produk. Jika strategi tarik itu 
efektif,  maka selanjutnya konsumen akan meminta produk dari 
anggota saluran kemudian meminta produk dan produsen 
(Abdurrahman, 2015:166-167). 
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4. Strategi Komunikasi Pemasaran  
a. Pengertian Strategi Komunikasi Pemasaran 
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi 
(communication planning) dengan manajemen komunikasi (communication 
management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Effendy, 
2005:10). Jadi yang dimaksud dengan strategi komunikasi adalah pola-pola 
sebagai tujuan dan kebijaksanaan serta rencana-rencana untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan yang dirumuskan sedemikian rupa dengan 
memperhatikan kekuatan internal dan eksternal sehingga jelas program apa 
yang hendak dilaksanakan.   
Perencanaan strategi menurut Kotler dan Keller (2009:241) adalah 
proses manajerial untuk mengembangkan dan memelihara suatu arah strategi 
dan menyelaraskan tujuan-tujuan organisasi dan berbagai sumberdaya 
sehubungan dengan peluang pemasaran berubah-ubah. 
b. Fungsi dan Tujuan Strategi Komunikasi Pemasaran 
Menurut pendapat Komaruddin (2003;189), dalam sistem komunikasi 
promosi adalah serangkaian komponen komunikasi yang mempunyai fungsi 
untuk mencapai tujuan promosi. Bagi konsumen, fungsi komunikasi 
pemasaran dapat memberitahu atau dapat memperlihatkan kepada konsumen 
tentang bagaimana dan mengapa produk itu digunakan, oleh orang macam 
apa, serta dimana dan kapan.  
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Komunikasi pemasaran memungkinkan perusahaan menghubungkan 
merek mereka dengan orang, tempat, acara, merek, pengalaman, perasaan, 
dan hal lainnya. Mereka dapat berkontribusi pada citra mereka, serta 
mendorong penjualan, dan bahkan mempengaruhi nilai saham (Kotler dan 
Keller, 2009: 172). 
Berikut ini adalah beberapa macam fungsi dalam strategi komunikasi 
pemasaran yang bisa menjadi sebuah manfaat tersendiri bagi pelaku bisnis. 
Tidak hanya itu saja, fungsi-fungsi ini perlu diketahui agar kita juga bisa 
mengerti bahwa penting untuk menyusun strategi dalam komunikasi 
pemasaran. Fungsi tersebut antara lain: 
1) Memudahkan pembuatan kerangka komunikasi, yaitu akan lebih mudah 
dibuat manakala telah disusun strategi dalam komunikasi ini. Ini tentu 
saja menjadikan proses komunikasi tersebut menjadi terlihat jelas 
bagaimana kerangka kerjanya. 
2) Mengetahui latar belakang dengan lebih baik, yaitu  suatu permasalahan 
atau pun segala sesuatu yang menjadi landasan dari fungsi pemasaran itu 
menjadi lebih mudah diidentifikasi. Fungsi ini termasuk penting, karena 
dapat menggambarkan cikal bakal atau asal muasal dari terjadinya 
sesuatu permasalahan. 
3) Membuat rincian strategi, yaitu komunikasi pemasaran juga akan lebih 
dijabarkan karena adanya persiapan ini. Tentu saja ini menjadi poin yang 
juga tidak kalah penting dari fungsi strategi komunikasi pemasaran 
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karena dengan adanya rincian yang lebih jelas, maka proses komunikasi 
pun bisa lebih mudah dalam pelaksanaannya. 
4) Proses komunikasi pemasaran lebih cepat merupakan fungsi yang baik, 
terutama dalam membuat proses komunikasi menjadi lebih efektif. 
Komunikasi yang efektif bisa menghasilkan produktivitas yang baik pula. 
5) Memberi kemudahan dalam menyusun komunikasi pemasaran, yaitu 
adanya kemudahan dalam menyusun komunikasi pemasaran. Dengan 
membentuk strategi, maka proses komunikasi yang akan dilakukan lebih 
mudah disusun. 
6) Membuat alur komunikasi, yaitu akan menunjukkan tahap-tahap 
penyelesaian yang baik pula. Ini juga bagus saat diterapkan dalam strategi 
komunikasi pemasaran. Penggunaan alur ini akan dimulai dari sebuah 
latar belakang, kemudian menunjukkan solusi yang ditawarkan. 
7) Membuat komunikasi pemasaran lebih terarah merupakan fungsi dari 
adanya strategi pada komunikasi pemasaran adalah membuat komunikasi 
ini menjadi lebih terarah. Ini bisa terlihat terutama dari bagaimana proses 
komunikasi yang terjadi tersebut menjadi lebih tertata dan teratur. 
5. Pariwisata 
Pariwisata merupakan aktivitas, pelayanan dan produk hasil industri 
pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman perjalanan bagi wisatawan. 
Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk 
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pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang berkaitan 
dengan bidang tersebut (Pendit, 2006 : 16 ). 
Pariwisata adalah suatu aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar 
yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang dalam suatu 
negara itu sendiri (di luar negeri) meliputi pendiaman dari daerah lain (daerah 
tertentu, suatu negara atau suatu benua) untuk sementara waktu dalam mencari 
kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya 
dimana ia bertempat tinggal.  
Beberapa jenis pariwisata yang sudah dikenal, antara lain (Yoeti, 2013 : 107): 
a) Wisata Budaya, yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk 
memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan 
kunjungan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat, 
kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, kebudayaan dan seni 
mereka. 
b) Wisata Kesehatan, yaitu perjalanan seseorang pengunjung dengan tujuan 
untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari di mana ia 
tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani. 
c) Wisata Olahraga, yaitu wisatawan atau pengunjung yang melakukan 
perjalanan dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud 
mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga di suatu tempat atau negara. 
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d) Wisata Komersial, yaitu termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-
pameran dan pekan raya yang bersifat komersial, seperti pameran industri, 
pameran dagang dan sebagainya. 
e) Wisata Industri, yaitu perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar 
atau mahasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah 
perindsutrian, dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau 
penelitian. 
f) Wisata Maritim atau Bahari, yaitu wisata yang banyak dikaitkan dengan 
olahraga air, seperti danau, pantai atau laut. 
 
B. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan kajian penelitian dari berbagai 
referensi skripsi,  yang  mana berkaitan  dengan penelitian skripsi yang  penulis 
lakukan. Penulis mencantumkan persamaan dan perbedaan dari beberapa skripsi 
yang telah ditemukan. Kajian penelitian yang diambil, yaitu: 
1. Skripsi yang di tulis oleh Imul Pratama meneliti tentang “Strategi 
Komunikasi Pemasaran Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Kendiri 
Dalam Meningkatkan Jumlah Pengunjung Wisata Pantai Nambo Kediri” 
Departemen Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin Makassar, 2017. 
Penelitian ini membahas mengenai strategi komunikasi pemasaran dinas 
kebudayaan dan pariwisata kota kendiri dalam meningkatkan jumlah 
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pengunjung wisata pantai Nambo Kendiri, dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini terletak pada fokus yang diteliti dan objek penelitian yang 
digunakan. 
Penelitian ini memfokuskan pada strategi komunikasi pemasaran yang 
dilakukan oleh Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) 
Boyolali untuk meningkatkan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik, 
Sedangkan dalam penelitian Imul Pratama membahas tentang strategi 
komunikasi pemasaran dalam meningkatkan jumlah pengunjung wisata pantai 
Nambo Kendiri. Dalam strategi komunikasi pemasaran menggunakan promosi 
mulut ke mulut, publikasi dan public relation sebagai strategi komunikasi 
pemasaran.   
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan bauran 
promosi dan  pemasaran  yang diterapkan oleh dinas pariwisata Kabupaten. 
Dalam analisis datanya sama-sama menggunakan metode deskriptif yang terdiri 
dari observasi, wawancara dan dokumentasi, serta sama-sama tidak 
menggunakan promosi penjualan dalam bauran promosi.  
 
2. Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Jurusan Administrasi Bisnis 
Politeknik Negeri Kupang. Jurnal ini ditulis oleh Janri D. Manafe, Tuty 
Setyorini, Yermias A Alang “Pemasaran Pariwisata Melalui Strategi 
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Promosi Objek Wisata Alam, Seni dan Budaya (Studi Kasus di Pulau Rote 
NTT). Vol: 4, No. 1, Juni 2016.  
Penelitian ini membahas mengenai pemasaran pariwisata melalui strategi 
promosi objek wisata alam, seni dan budaya (studi kasus di pulau Rote NTT), 
dalam penelitian ini ia menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Rote Ndao masih  terpandang 
sederhana, sehingga belum mendongkrak jumlah wisatawan baik domestik 
maupun internasional. Akhirnya berdampak pada rendahnya kontribusi sektor 
pariwisata terhadap PAD Kabupaten Rote Ndao. 
Menurut peneliti, pemasaran pariwisata Pulau Rote Nusa Tenggara Timur 
melalui bauran promosi objek wisata alam, seni dan budaya guna meningkatkan 
kunjungan wisata domestik dan internasional yang tepat adalah melalui bauran 
promotion mix (Kotler). Bauran  promotion mix yang ditetapkan meliputi enam 
hal. Namun dari peneliti menggunakan lima bauran promosi, yaitu periklanan 
(advertising), promosi penjualan (sales promotion), hubungan masyarakat 
(public relations), penjualan pribadi (personal selling), pemasaran langsung 
(direct marketing). Kelima bauran pemasaran tersebut harus direncanakan, 
dikembangkan serta dievaluasi sesuai dengan kondisi di lapangan. 
Penelitian ini memfokuskan pada strategi komunikasi pemasaran yang 
dilakukan oleh Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) 
Boyolali untuk meningkatkan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik. 
Sedangkan dalam penelitian Janri D. Manafe, Tuty Setyorini, Yermias A Alang 
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membahas tentang pemasaran pariwisata melalui strategi promosi objek wisata 
alam, seni dan budaya (studi kasus di pulau Rote NTT). 
Perbedaan dalam penelitian ini adalah objek penelitian dan ia tidak 
menggunakan pemasaran interaktif dalam penelitian di pulau Rote NTT. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan bauran promosi, namun tidak memakai 
promosi penjualan dalam penelitian di objek wisata Waduk Cengklik. Karena 
Objek wisata Wauk Cengklik hanya menjual pandanagn alam waduk untuk 
para pengunjung. 
Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan bauran 
promosi dan  pemasaran  yang diterapkan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten. 
Dalam analisis data sama-sama menggunakan metode deskriptif  yang terdiri 
dari observasi, wawancara dan dokumentasi.   
 
3. Jurnal Maquares, Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan , 
Departemen Sumberdaya Akuatik, Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan, Universitas Diponegoro. Jurnal ini ditulis oleh Yosua Sandro, 
Suradi dan Dian Wijayanto “Valuasi Ekonomi Manfaat Langsung dan 
Tidak Langsung Kawasan Waduk Cengklik, Kabupaten Boyolali, Jawa 
Tengah”. Vol.6, No. 3, 2017. 
Penelitian ini membahas mengenai valuasi ekonomi manfaat langsung 
dan tidak langsung di kawasan Waduk Cengklik. Dalam jurnal ini membahas 
tentang besarnya nilai manfaat langsung dan tidak langsung Waduk Cengklik. 
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Waduk Cengklik memiliki banyak peran penting dari sektor ekologi dan 
ekonominya. Manfaat Nilai Ekonomi dari Waduk Cengklik dapat ditinjau dari 
manfaat langsung dan tidak langung.  
Hasil yang didapatkan dari perhitungan menunjukkan nilai manfaat 
langsung pada sektor perikanan tangkap yaitu sebesar Rp. 3.384.038.000/ 
tahun, sektor pariwisata sebesar Rp.2.340.591.000/ tahun, sektor air bersih 
sebesar Rp 73.944.000/tahun, sedangkan sektor transportasi sebesar Rp 
55.700.000/tahun. Total nilai ekonomi manfaat langsung yaitu Rp. 
5.854.273.000/tahun. Sedangkan nilai ekonomi manfaat tidak langsung yaitu 
dari sektor irigasi mempunyai nilai ekonomi sebesar Rp.1.245.000.000/tahun. 
Penelitian ini memfokuskan pada strategi komunikasi pemasaran yang 
dilakukan oleh Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) 
Boyolali untuk meningkatkan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik, 
dalam penelitian ini menggunakan bauran promosi, yaitu iklan, promosi 
penjualan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi,  pemasaran langsung dan 
pemasaran interaktif. Metode penelitaian yang digunakan peneliti adalah 
deskriptif kualitatif. 
Sedangkan penelitian Yosua Sandro, Suradi dan Dian Wijayanto 
membahas mengenai Valuasi Ekonomi Manfaat Langsung Dan Tidak 
Langsung Kawasan Waduk Cengklik, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, 
mereka  membahas  tentang metode penentuan responden menggunakan teknik 
purposive sampling untuk perikanan tangkap, convenience sampling untuk 
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pariwisata, cluster sampling untuk air bersih, sensus untuk penyedia 
transportasi, convinience sampling untuk pengguna transportasi dan 
convenience sampling untuk transportasi serta sampling untuk irigasi. 
Dalam penelitian Yosua Sandro, Suradi dan Dian Wijayanto 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, karena yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner untuk pedoman dalam melakukan wawancara. 
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dengan 
masyarakat di kawasan waduk Cengklik.  Persamaan dari penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti objek wisata Waduk Cengklik dan sama-sama 
menggunakan data wawancara. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana 
hubungan teori dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah 
riset (Umar, 2002:208). Untuk memperjelas jalannya penelitian yang 
dilaksanakan, maka penulis merasa perlu menyusun kerangka pemikiran mengenai 
konsepsi tahap-tahap penelitian secara teoritis dibuat berupa skema sederhana 
yang menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang 
dikemukakan dalam penelitian (Septian, 2016: 7).  
 Fenomena yang dapat dilihat dalam penelitian ini adalah semakin 
banyaknya tempat-tempat  objek wisata Kabupaten Boyolali  yang memiliki  
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sarana promosi dan pemasaran yang bisa memikat para calon pengunjung. Hal ini 
mengakibatkan objek wisata Waduk Cengklik  harus melakukan strategi 
komunikasi pemasaran dalam meningkatkan pengunjung. Menunjang yang peneliti 
ajukan, maka peneliti menjelaskan kerangka pemikiran dalam bentuk bagan 
sebagai   berikut: 
 
      INPUT                     PROSES      OUTPUT 
 
 
 
 
 
 Gambar.2.1. Kerangka Berpikir 
(Sumber: Kotler dan Keller) 
 
Bauran Promosi 
Hubungan 
Masyarakat 
Penjualan 
Pribadi 
Promosi 
Penjualan 
 
Periklanan  
Pemasaran 
Langsung 
Pemasaran 
Interaktif 
Strategi Komunikasi 
Pemasaran Dinas 
Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata 
(DISPORAPAR) 
Kabupaten Boyolali 
 
 
 
-  
 
Objek Wisata Waduk  
Cengklik  
 
 
 
Pengunjung 
Meningkat 
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Berdasarkan kerangka berpikir diatas menjelaskan mengenai proses 
penelitian tentang Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali Dalam  Meningkatkan Pengunjung  Objek 
Wisata Waduk Cengklik. 
 Input dalam gambar diatas menjelaskan bahwa peneliti akan menginput 
objek wisata Waduk  Cengklik. Di ketahui bahwa objek tersebut memiliki 
penurunan pengunjung, dibandingkan objek-objek lainnya di daerah Kabupaten 
Boyolali. Penurunan pengunjung dikarenakan kondisi lingkugan, fasilitas yang 
kurang nyaman dan kurang menarik, kondisi cuaca di setiap bulannya  dan daya 
tarik yang kurang untuk memasarkan objek wisata Waduk Cengklik. Maka dari itu 
objek wisata memerlukan strategi komunikasi pemasaran untuk meningkatkan 
pengunjung Waduk Cengklik.  
Dalam  Proses menjelaskan bahwa peneliti akan mengolah data dari Dinas 
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali untuk mengetahui 
strategi komunikasi pemasaran  di DISPORAPAR Boyolali pada objek wisata 
Waduk Cengklik. Peneliti menganalisa bahwa ia menggunakan metode 
komunikasi pemasaran terpadu, yaitu bauran promosi. Bauran promosi meliputi 
periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan pribadi,  
pemasaran langsung dan pemasaran interaktif. 
Kemudian Output menjelaskan bahwa hasil dari penelitian ini  mengalami 
peningkatan pengunjung dengan melakukan strategi komunikasi pemasaran yang 
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dilakukan oleh Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali 
untuk objek wisata Waduk Cengklik.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. 
Metode deskriptif kualitatif  adalah  menitik beratkan pada observasi dan suasana 
alamiah (natural setting). Penelitian ini dilakukan peneliti dengan cara terjun 
langsung ke lapangan, bertindak sebagai pengamat. Ia membuat kategori perilaku, 
mengamati gejala, mencatatnya dalam buku observasi (instrumennya adalah 
pedoman observasi dan pen) dan ia tidak berusaha untuk memanipulasi variabel 
(Elvinaro, 2010: 60). 
Penelitian  kualitatif  adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan  
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial. Data 
yang diperoleh merupakan hasil dari pengamatan, hasil wawancara, hasil 
pemotretan, analisis dokumen dan catatan lapangan yang kemudian  diolah  
peneliti  dengan melakukan analisis data berupa pemaparan dalam bentuk naratif 
(Gunawan, 2013: 85-87). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di lokasi objek wisata Waduk Cengklik yang di 
kelola oleh Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali 
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tepat berada di Jl. Merdeka Barat Komplek  Kantor Terpadu Kemiri, 
Mojosongo, Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Peneliti merencanakan penelitian sekitar bulan Januari 2019 sampai 
dengan Maret 2019. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitain ini adalah Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
(DISPORAPAR), penjaga bendungan/ koordinator Balai Besar Wilayah Sungai 
(BBWS) Bengawan Solo dan pengunjung. Berikut ini adalah informan dalam 
penelitian, yaitu :   
 
NARASUMBER 
 
JABATAN 
 
TUGAS  
 
Muh. Zen Al Fatih, 
SE 
 
Bidang Destinasi & Industri 
Pariwisata. 
 
Menyiapkan bahan, perencanaan, 
pembangunan, pengembangan, pembinaan, 
pemantauan, pemeliharaan dan pengelolaan 
destinasi, infrastruktur, ekosistem, dan 
industri pariwisata. 
 
 
Rini Satiti Wulandari, 
SH, MM 
 
Bagian Bidang Seksi 
Pengembangan Pasar 
Pariwisata 
 
Menyiapkan bahan pengembangan pasar 
pariwisata untuk publikasi dan sarana 
promosi melalui media online, elektronik, 
cetak dan media ruang. 
 
 
Djoko Irjadi,ST 
 
Bagian Seksi Promosi 
 
Mengadakan promosi dan penyebaran 
informasi pariwisata melalui booklet, 
leaflet, dan baliho, serta media cetak dan 
elektronik. 
 
 
Muhtar Arifin,ST, 
M.Si 
 
Ketua Bidang UPT 
 
Melaksanakan pengaturan, pengawasan dan 
pengendalian pemanfaatan aset obyek 
wisata. 
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Budi Hermawan Penjaga Bendungan / 
koordinator Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) 
Bengawan Solo. 
Mengelola dan merawat  seluruh 
lingkungan objek wisata Waduk  
Cengklik 
 
 
Ibu Heri 
 
Pengunjung objek wisata 
Waduk Cengklik. 
 
Berwisata dengan cara menikmati 
keindahan pemandangan alam  
lingkungan objek wisata Waduk Cengklik 
 
(Sumber: Data Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Boyolali) 
 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Strategi 
Komunikasi Pemasaran Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) 
Boyolali Dalam Meningkatkan Pengunjung Objek Wisata Waduk Cengklik. 
 
E. Jenis Data 
1. Data primer adalah data yang diperoleh dengan cara terjun langsung kelapangan 
dan mewawancarai secara langsung kepada informan atau narasumber. Teknik 
yang digunakan menentukan key informan adalah purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel berdasarkan karakteristik populasi sebelumnya (Ruslan, 
2008: 156-157).  
Data primer yang digunakan berasal dari wawancara dengan key informan 
meliputi Ketua Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata, Bagian Bidang Seksi 
Pengembangan Pasar Pariwisata, Bagian Seksi Promosi, Ketua Bidang UPT, 
Penjaga Bendungan/ koordinator Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) 
Bengawan Solo dan Pengunjung. 
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2. Data sekunder merupakan data-data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui perantara atau sumber kedua (Bungin, 2017:122). 
Dalam data sekunder ini diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya yang 
berupa studi pustaka dan penelitian terdahulu.  
 
F. Teknik  Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi menurut Margono (2007: 158) adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, 
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek tersebut  terjadinya 
peristiwa sehingga observasi  berada bersama objek yang diteliti disebut 
observasi langsung. Sedangkan pengamatan yang dilakukan tidak pada saat 
berlangsungnya peristiwa yang akan diteliti disebut observasi tidak langsung.  
Maka peneliti mengadakan kunjungan dan pengamatan langsung kepada 
pihak yang bersangkutan yaitu peneliti melakukan observasi langsung ke Dinas 
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali  dan objek wisata 
Waduk Cengklik. Dalam observasi ini digunakan untuk mengamati secara 
langsung kejadian dan keadaan di lapangan agar peneliti dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas terhadap permasalahan yang di teliti. 
2. Wawancara  
  Wawancara mendalam adalah sebuah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
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pewawancara dan responden atau  orang yang diwawancarai dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara. Inti dari pengertian wawancara ini adalah 
bahwa di setiap penggunaan teknik ini selalu ada beberapa pewawancara, 
responden, materi wawancara dan pedoman wawancara (Bungin, 2017:126). 
 Dalam ketentuan ini, penulis akan melalukan wawancara kepada pihak 
yang bersangkutan seperti Ketua Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata, 
Bagian Bidang Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata, Bagian Seksi Promosi, 
Ketua Bidang UPT, Penjaga Bendungan/ koordinator Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Bengawan Solo dan Pengunjung. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan 
untuk menelusuri data historis. Sebagai besar data berbentuk surat, catatan, 
kenang-kenangan dan laporan. Bentuk-bentuk data tersebut tidak terbatas oleh 
ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui 
hal-hal yang lalu. Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti 
luas termasuk monumen, artefak, foto, tape,dll. Dokumen adalah informasi 
yang di simpan atau didokumentasikan sebagai bahan dokumenter. Fungsi dari 
dokumentasi ialah sebagai pendukung dan pelengkap bagi data-data yang 
diperoleh melalui observasi dan wawancara (Elvinaro, 2010:163-167). 
Penulis menggunakan dokumentasi untuk menelusuri dan mengumpulkan 
data-data penelitian. Data-data penelitian itu berupa data sekunder yang mana 
data tersebut berasal dari dokumen-dokumen yang terkait dengan masalah yang 
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akan diteliti oleh peneliti yang berupa foto, laporan tertulis dari observasi dan 
wawancara. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data dalam  penelitian ini, peneliti menggunakan 
validasi data, dilakukan teknik triangulasi. Penulis memilih triangulasi sumber 
untuk menguji kredibilitas data. Teknik Triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan data dan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.  
Menurut Denzin (1978), mengatakan bahwa  membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaaan, yaitu memanfaatkan, penggunaan 
sumber, metode, penyidik dan teori (Moelong, 2010: 330-332 dalam Effendy). 
Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan sumber yang berarti 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang di rasakan oleh data (Moleong, 
2010:103).  
Menurut Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
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terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam 
analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/ 
verifikasi. Berikut adalah penjelasan mengenai teknik analisis data menurut Miles 
dan Heberman: 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan data yang diperoleh  dari lapangan yang jumlah 
cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah  data akan 
semakin banyak dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data.  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih  
jelas dan  mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 2012: 337). 
2. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam  penelitian kualitatif,  penyajian data ini dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. Dalam penelitian ini yang 
paling sering digunakan untuk menyajiakan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2012: 339). 
51 
 
3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitataif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan  awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat, yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. 
Kesimpulan yang di tarik dalam penelitian kualitatif  ini adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Penarikan kesimpulan 
ini merupakan kegiatan yang meggambarkan secara utuh dari objek penelitian. 
Proses tersebut didasarkan pada hubungan informasi yang di susun dalam satu 
bentuk melalui informasi tersebut, agar peneliti dapat melihat apa yang di teliti 
(Sugiyono, 2012: 343). 
 
 
 
 
 
Gambar.3.1. Analisis Interaktif Miles dan Heberman 
(Sumber: Sugiyono, 2012: 335) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi  Sejarah Kabupaten Boyolali  Dan Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata Boyolali 
1. Sejarah Singkat Kabupaten Boyolali 
Kabupaten Boyolali didirikan pada tahun 1847 atau tepatnya pada tanggal 
5 Juni 1847, ditandai dengan surya sengkala “Kas Wareng Woh Mojo Tunggal” 
Kota Boyolali berasal dan terdiri dari rangkaian kata “Boya dan lali” yang 
mengandung arti jangan lupa yang kemudian menjadi semboyan rakyat 
Boyolali terutama para pemimpin-pemimpinnya bahwa dalam melaksanakan 
tugasnya selalu patuh dan taat dan penuh rasa tanggung jawab serta penuh 
kewaspadaan. 
Dari cerita rakyat yang hidup, Boyolali berasal dan terdiri dari rangkaian 
kata “BOYA WIS LALI” yang diucapkan oleh Sunan Tembayat (Ki Ageng 
Pandan Arang) bekas bupati Semarang yang terkenal dan watak suka pada 
harta, sehingga keras hatinya terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Atas berkat 
dakwah Sunan Kalijogo, Ki Ageng Pandan Arang sadar akan sangkan paraning 
dumadi, sehingga dia dengan tulus ikhlas meninggalkan harta, jabatan dan 
kedudukan di Semarang serta berkehendak melaksanakan perjalanan Sufi dari 
Semarang ke Gunung Jabalkat Bayat Kabupaten Klaten. 
Dalam perjalanan Sufi ini Ki Ageng Pandan Arang diikuti oleh istri dan 
anaknya yang masih belum ikhlas meningglakan harta dunia. Oleh karena itu 
dalam perjalanannya selalu banyak mendapatkan rintangan dan godaan yang 
menimpa sang istri dan anak, sehingga tertinggal jauh di belakang. Pada saat Ki 
Ageng Pandan Arang istirahat di sebuah batu besar (sekarang berada di 
belakang gedung sonosudoro theater) sambil menanti kehadiran sang istri yang 
tertinggal jauh di belakang berkata “Boya wis lali wong iki” dan terus 
melanjutkan perjalanannya ke Gunung Jabalkat Bayat Klaten. 
Sedangkan ketika Nyi Ageng dan anaknya sampai di tempat tersebut 
mengetahui kalau suaminya sudah tidak ada di tempat tersebut  Nyi Ageng 
berkata “Kyai, boya wis lali akum teko ninggal wae”, dan terus menyusul 
suaminya ke Gunung Jabalkat Bayat Klaten. Boyolali Sebagai kota embrio 
pemerintahan berdasarakan surat perjanjian Dalem Natha Staatsblad 1847 No. 
30 yaitu sejak terbentuknya Kabupaten Gunung di Boyolali yang kemudian 
menjadi Kabupaten Pulisi di Boyolali. Setelah memenuhi persyaratan sebagai 
Daerah Kabupaten ada Kepala Daerah, pembantu kepala daerah, wilayah 
kekuasaan dan rakyat yang dibawah kekuasaannya, maka sejak tahun itu pula 
Boyolali diresmikan sebagai kota pemerintah Kabupaten 
(https://perpusda.boyolali.go.id/index.php/2017/01/sejarah-singkat-kabupaten-
boyolali/).  
2. Visi, Misi Dinas Pemuda,Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) 
Boyolali dan Logo Kabupaten Boyolali 
a. Visi dan Misi Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata DISPORAPAR 
Boyolali  
Berdasarkan RPJMD Pemerintah Kabupaten Boyolali 2016-2021 visi 
Bupati Boyolali adalah “Pro Investasi Mewujudkan Boyolali Yang Lebih 
Maju dan Lebih Sejahtera”. Sedangkan untuk mencapai visi tersebut 
dijabarkan dalam misi-misi sebagai berikut : 
1) Boyolali, melanjutkan semangat Pro Investasi. 
2) Boyolali membangun untuk perubahan. 
3) Boyolali, bersih, berintegritas, sejahtera. 
4) Boyolali, sehat, produktif dan berdaya saing. 
5) Boyolali, lumbung padi dan pangan nasional. 
6) Boyolali, lebih maju dan berteknologi. 
Dari ketujuh misi diatas yang berkaitan dengan urusan Pemuda, 
Olahraga dan Pariwisata adalah misi ketujuh, yaitu : Boyolali, lebih maju 
dan berteknologi. Dalam Renstra Kementrian Pariwisata Tahun 2015-2019 
disebutkan bahwa visi dari Kementriaan Pariwisata Tahun 2015-2019  
adalah “TERWUJUDNYA INDONESIA YANG BERDAULAT, MANDIRI 
DAN BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN GOTONGROYONG”. 
              Visi tersebut dijabarkan dalam misi sebagai berikut : 
a) Mengembangkan destinasi pariwisata yang berdaya saing, berwawasan 
lingkungandan budaya dalam meningkatkan pendapatan nasional, 
daerah dan mewujudkan masyarakat yang mandiri. 
b) Mengembangkan produk dan layanan industri pariwisata yang berdaya 
saing internasional, meningkatkan kemitraan usaha, dan bertanggung 
jawab terhadap lingkungan alam dan sosial budaya. 
c) Mengembangkan pemasaran pariwisata secara sinergis, unggul, dan 
bertanggungjawab untuk meningkatkan perjalanan pengunjung 
nusantara dan kunjungan pengunjung manca negara sehingga berdaya 
saing di pasar Internasional. 
d) Mengembangkan organisasi Pemerintah, Pemerintah Daerah, swasta 
dan masyarakat, sumber daya manusia, regulasi, dan mekanisme 
operasional yang efektif dan efisien serta peningkatan kerjasama 
internasional dalam rangka meningkatkan produktifitas pengembangan 
kepariwisataan dan mendorong terwujudnya pembangunan 
kepariwisataan yang berkelanjutan.  
e) Sedangkan visi dari Kementriaan Pemuda dan Olahraga adalah 
"MENINGKATKAN DAYA SAING KEPEMUDAAN DAN 
KEOLAHRAGAAN”. 
b. Logo Kabupaten Boyolali 
 
 
Gambar.4.1. Logo Kabupaten Boyolali 
(Sumber: Laporan Kinerja  Instansi Pemerintah (LKJIP) Dinas Pemuda, 
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Boyolali Tahun 2018) 
 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Struktur  Bagian DISPORAPAR Kabupaten Boyolali Dalam Bidang 
Destinasi & Industri Pariwisata dan Bidang Pemasaran & Kelembagaan 
Pariwisata dan Job Description  
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) adalah dinas 
yang mengurus objek wisata  di Kabupaten Boyolali. Berikut ini adalah struktur 
organisasi dalam Bidang Destinasi & Industri Pariwisata dan Bidang Pemasaran 
& Kelembagaan Pariwisata dan job description, antara lain: 
a. Bidang Destinasi & Industri Pariwisata : Muh. Zen Alfatih, SE 
Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dipimpin oleh Kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata yang 
mempunyai tugas memimpin dan mengoordinasikan pelaksanaan urusan di 
bidang destinasi dan industri pariwisata. 
Uraian tugas Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), adalah sebagai berikut: 
1) Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada 
bawahan sesuai dengan bidang tugasnya agar pelaksanaan tugas berjalan 
dengan efektif, efisien, dan tepat sasaran. 
2)  Menyiapkan bahan, perencanaan, pembangunan, pengembangan, 
pembinaan, pemantauan, pemeliharaan dan pengelolaan destinasi, 
infrastruktur, ekosistem, dan industri pariwisata. 
3) Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan sesuai ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan agar pelaksanaan tugas pegawai sesuai 
ketentuan dan hasilnya sesuai target kinerja. 
b. Seksi Promosi : Djoko Irjadi, ST 
Seksi Promosi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh 
Kepala Seksi Promosi yang mempunyai tugas memimpin pelaksanaan 
urusan di bidang promosi pariwisata. 
Uraian tugas Kepala Seksi Promosi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) adalah sebagai berikut: 
1) Mengadakan promosi dan penyebaran informasi pariwisata melalui 
booklet, leaflet, dan baliho, serta media cetak dan elektronik. 
2) Melaksanakan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan kinerja di bidang 
promosi pariwisata sesuai dengan perencanaan dan indikator sistem 
pengendalian internal yang telah ditetapkan dalam rangka perbaikan 
kinerja. 
3) Menyusun laporan di bidang promosi pariwisata berdasarkan promosi 
pariwisata sebagai informasi dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata : Rini Satiti Wulandari, SH, MM 
Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dipimpin oleh Kepala Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata yang 
mempunyai tugas memimpin pelaksanaan urusan di bidang pengembangan 
pasar pariwisata. 
Uraian tugas Kepala Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan bahan pengembangan pasar pariwisata untuk publikasi dan 
sarana promosi melalui media online, elektronik, cetak dan media ruang.  
2) Melakukan koordinasi dan kerja sama dengan instansi terkait dan 
pengusaha serta asosiasi untuk mengembangkan pasar pariwisata.  
3) Melaksanakan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan kinerja di bidang 
pengembangan pasar pariwisata sesuai dengan perencanaan dan indikator 
sistem pengendalian internal yang telah ditetapkan dalam rangka 
perbaikan kinerja.  
d. Kepala UPT: Muhtar Arifin,ST, M.Si 
UPT Pengelola Obyek Wisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dipimpin oleh Kepala UPT Pengelola Obyek Wisata yang mempunyai tugas 
memimpin pelaksanaan kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan teknis 
penunjang tertentu di bidang pengelolaan obyek wisata. 
Uraian tugas Kepala UPT Pengelola Obyek Wisata sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) adalah sebagai berikut: 
Menyiapkan sarana dan prasarana bagi pengunjung obyek wisata. 
1) Melaksanakan pengaturan, pengawasan dan pengendalian pemanfaatan 
aset obyek wisata. 
2) Melaksanakan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan kinerja di bidang 
pengelolaan obyek wisata sesuai dengan perencanaan dan indikator 
sistem pengendalian internal yang telah ditetapkan dalam rangka 
perbaikan kinerja (Sumber: Laporan Kinerja  Instansi Pemerintah (LKJIP) 
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Boyolali Tahun 
2018). 
 
B. Deskripsi Objek Wisata Waduk Cengklik 
1. Sejarah  Singkat Objek Wisata Waduk Cengklik 
Objek wisata Waduk Cengklik  terletak di Desa Ngargorejo dan 
Sobokerto, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Jika dari Bandara Adi 
Sumarmo ± 1,5 KM (di sebelah barat bandara tepatnya), yang secara geografis 
sebelah utara dibatasi oleh Kelurahan Senting, sebelah barat dibatasi oleh Desa 
Ngargorejo, Kelurahan Senting, sebelah selatan dibatasi Kebon Agung, 
Ngesrep dan disebelah timur dibatasi Desa Sobokerto, Kelurahan Ngesrep.  
Sekitar objek wisata Waduk Cengklik,  penduduknya memiliki mata  
pencaharian yaitu  bertani di dalam objek wisata, maka pendapatan asli daerah 
tersebut adalah dari sektor pertanian. Sedangkan dari Sektor pariwisata Waduk 
Cengklik belum dapat di unggulkan, karena kondisi lingkungan masyarakat 
cenderung pada sektor pertanian dari pada sektor pariwisata.  Dalam kondisi ini 
menunjukkan bahwa peningkatan pengunjung masih belum dikembangkan 
secara optimal.  
Dalam objek wisata Waduk Cengklik, terdapat data teknis untuk  
penghitungan secara detail seluruh keadaan di  bendungan, yaitu: 
Tabel.4.1. Data Teknis Bendungan Waduk Cengklik 
 
Bendungan 
Tipe: urungan tanah homogen, elevasi puncak: EL+144.50 
m, lebar puncak: 4.00 m, panjang puncak: 1693.00 m, tinggi 
maksimum: 14.50 m, kemiringan lereng hulu: 1: 3, 
kemiringan lereng hilir: 1: 2,5 ,volume: 7. 448.840 m³. 
 
 
Pelimpah 
Tipe: pelimpahan ambangan lebar  tanpa pintu, kapasitas 
pelimpahan: 43.10 m³/dt, elevasi mercu: El.+142.60 m, 
panjang 30.00 m, banjir desain: 476.40 m³/dt. 
 
 
Bangunan 
Pengelak 
Tipe: conduit, bentuk:  lingkaran, ukuran: diameter =0.80 
m, jumlah: 2 (dua) buah, kapasitas: - m³, panjang: 75.00 m, 
tipe alat operasi: pintu sorong vertikal. 
 
 
Instrumentasi 
Peizometer: 14 buah, 6 baik, 8 rusak , patok geser 33 buah, 
patok BM: 2 buah, V-notch: 8 buah. 
 
 
Lain-Lain 
Tahun konstruksi: 1923-1931, sungai suplesi dari: 
bendungan watu leler, curah hujan tahunan: 1470 mm, luar 
daerah aliran:10.69 km
2
, irigasi: 1.578 Ha, listrik: -, manfaat 
lain: pariwisata dan perikanan air tawar. 
 
(Sumber: Data Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo) 
 
Berdasarkan yang dihimpun dari Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) 
Bengawan  Solo (Tabel.4.1) diketahui bahwa Waduk Cengklik terdapat data 
teknis yang sangat detail untuk pengelolaan sebuah bendungan, yang mana 
bendungan tersebut sangat bermanfaat untuk masyarakat sekitar dan digunakan 
juga sebagai tempat pariwisata. 
Waduk Cengklik dibangun pada tahun 1926-1928 oleh Pura 
Mangkunegaran dan Pemerintah Kolonial Belanda. Waduk buatan ini 
merupakan fasilitas publik dengan membendung sungai yang datangnya dari 
arah Sambi dan sekitarnya, untuk memberikan pasokan air guna mengairi 
sawah dan perkebunan milik Pura Mangkunegaran. 
 Nama Cengklik sendiri itu diambil dari Dukuh pertama yang dimulai 
menjadi waduk, yaitu Dukuh Cengklik. Waduk dengan luas sekitar 250 hektar 
ini, pada tahun 1970 masih mampu menampung air sebanyak 17,5 juta meter 
kubik. Pada tahun 1998, kapasitas air menurun menjadi 12,5 juta meter kubik, 
dan saat ini Waduk diperkirakan hanya mampu menampung sekitar 9 juta meter 
kubik. 
Pada akhirnya, kapasitas air waduk  tersebut sudah tidak mencukupi 
untuk irigasi ribuan hektar sawah petani di tiga Kecamatan, yaitu Sambi, 
Ngemplak, dan Nogosari. Salah satu konsekuensi nyata, adalah dengan berhenti 
produksinya Pabrik Gula Colomadu milik Pura Mangkenagaran lantaran 
minimnya pasokan air untuk lahan tebu milik penduduk yang mempunyai tebu 
ke pabrik gula Colomadu. 
Selain dimanfaatkan oleh penduduk setempat untuk memelihara ikan 
dalam bentuk keramba dan bercocok tanam, Waduk Cengkilk bisa 
dikembangkan menjadi kawasan wisata air yang cukup prospektif.  Pulau-pulau 
kecil yang ada di tengah Waduk bisa menjadi pemandangan tersendiri bagi 
pengunjung yang menikmati Waduk dari tepian maupun yang berkeliling 
menggunakan perahu yang ada di Waduk tersebut. Penataan ruang publik di 
tepian Waduk dengan dipadu kuliner berbahan dasar ikan khas waduk sangat 
diperlukan. Penataan ruang publik yang baik tentunya akan menjadi nilai 
tambah tersendiri bagi citra waduk dan dalam skala luas adalah kepariwisataan 
di Boyolali (https://situsbudaya.id/sejarah-waduk-cengklik-boyolali/). 
2. Sarana dan Prasarana Objek Wisata Waduk Cengklik 
a. Fasilitas-fasiliitas yang tersedia di objek wisata Waduk Cengklik: 
1) Papan Petunjuk Jalan Objek Wisata Waduk Cengklik 
 
 
 
                  
 
                Gambar.4.3. Papan Petunjuk Jalan Objek Wisata Waduk Cengklik 
                    (Sumber: Data Penulis) 
 
Papan petunjuk arah  ini  digunakan untuk memberikan arah 
petunjuk menuju daerah wisata, yaitu objek wisata Waduk Cengklik. 
Tidak hanya itu saja, ia juga memperkenalkan desa-desa di sepanjang 
perjalanan menuju objek wisata tersebut. 
2) Gapura Pintu Masuk dan Loket Objek Wisata Waduk Cengklik 
 
 
 
               Gambar.4.4. Gapura Pintu Masuk dan Loket Objek Wisata 
Waduk Cengklik 
(Sumber: Data Penulis) 
Loket dan gapura pintu masuk ini adalah  fasilitas dari objek wisata 
Waduk Cengklik. Fungsi dari keduanya adalah sebagai pintu utama atau 
pintu masuk dan pembayaran retribusi objek wisata Waduk Cengklik.  
Gapura pintu masuk ini memang terlihat tidak layak untuk digunakan lagi 
di objek wisata Waduk Cengklik, namun pada tahun ini pihak dinas ingin 
merenovasi  pintu masuk dan loket tersebut. Agar objek wisata ini  
terlihat indah dan bagus untuk di kunjungi oleh pengunjung. 
3) Retribusi Masuk Objek Wisata Waduk Cengklik 
  
 
  
                   
                  Retribusi Masuk Objek Bagian Barat dan Retribusi Masuk Objek Bagian 
Pintu Utama  
         Gambar.4.5. Retribusi Masuk Objek Wisata Waduk Cengklik   
(Sumber: Data Penulis) 
 
Retribusi menurut UU no.28 tahun 2009 adalah pungutan daerah 
sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus 
disediakan dan diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan 
pribadi atau badan (Sumber: http://www.definisi-pengertian-retribusi-
subjek.html). Retribusi masuk objek wisata ini adalah fasilitas yang 
digunakan objek wisata Waduk Cengklik sebagai bentuk tanda masuk 
pengunjung ke dalam objek wisata tersebut. 
 Namun retribusi masuk tersebut memiliki warna kertas yang 
berbeda dalam suatu daerah tempat parkir. Harga pembayaran retribusi 
masuk bagian barat waduk seharga 1.500 per orang dan juga memakai 
biaya parkir sekitar 2.000 rupiah, namun tidak memakai retribusi parkir. 
Sedangkan harga retribusi masuk pintu utama seharga 2.500 per orang  
untuk biaya masuk, 1.500 untuk biaya perkendaraan masuk dan 2.000 
untuk biaya parkir.  Walaupun retribusi tersebut berbeda-beda harganya, 
namun masih di bawah  naungan Pemerintah Kabupaten Boyolali.  
4) Pengukur Debit Air Waduk Cengklik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.6. Pengukur Debit Air Waduk Cengklik 
(Sumber: Data Penulis) 
Pengukuran debit aliran sangat di perlukan di objek wisata Waduk 
Cengklik ini, karena untuk mengetahui potensi sumberdaya air suatu 
wilayah daerah aliran sungai. Pengukur kecepatan aliran air dapat 
dijadikan sebagai sebuah alat untuk memonitor dan mengevaluasi neraca 
air suatu kawasan melalui pendekatan potensi sumber daya air permukaan 
yang ada. Tujuan pebuatan sistem pengukur debit air ini adalah untuk 
menghasilkan sebuat alat pengukur potensi air pada suatu daerah aliran 
sungai. (Finawan & Mardyanto, 2011: 280). 
5) Tempat Parkir Objek Wisata Waduk  Cengklik 
 
 
 
 
                                         
                    Gambar.4.7. Tempat Parkir Objek Wisata Waduk Cengklik 
        (Sumber: Data Penulis) 
 
Tempat parkir objek wisata Waduk Cengklik ini adalah fasilitas 
yang diberikan oleh waduk tersebut yang digunakan  sebagai tempat 
berhentinya berbagai kendaraan. Dalam tempat parkir tersebut dijaga dan 
rapikan  kendaraannya oleh tukang parkir. 
 
 
 
 
6) Kantor PSDA Objek Wisata Waduk Cengklik  
 
 
 
                 
                       
 
 
               Gambar.4.8. Kantor PSDA Waduk Cengklik 
                         (Sumber: Data Penulis) 
 
Kantor PSDA ini berada di lingkungan objek wisata Waduk 
Cengklik. Kantor ini digunakana sebagai pengelola seluruh aspek di 
bendungan objek wisata Waduk Cengklik. Kantor ini memiliki 
koordinator yang gunananya sebagai menjaga dan mengelola seluruh 
lingkungan objek wisata Waduk Cengklik.  
7) Mushola, Tempat Wudhu dan Kamar Mandi Umum Waduk Cengklik 
 
 
 
 
                
                  Gambar.4.9. Mushola, Tempat Wudhu dan Kamar Mandi Umum 
Waduk Cengkik       
(Sumber: Data Penulis) 
Mushola, tempat wudhu dan kamar mandi umum di objek wisata 
Waduk Cengkik merupakan fasilitas yang diberikan oleh DISPORAPAR 
Boyolali untuk objek wisata tersebut. Fasilitas ini digunakan untuk 
kenyamanan pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik. 
8) Perahu Objek Wisata Waduk Cengklik 
 
 
 
          
 
                 Gambar.4.10. Perahu Objek Wisata Waduk Cengklik 
             (Sumber: Data Penulis) 
 
Perahu ini adalah fasilitas yang berada di objek wisata Waduk 
Cengklik. Perahu tersebut disewakan oleh objek wisata yang gunanya 
untuk mengelilingi dan melihat keindahan alam di waduk tersebut dengan 
biaya yang terjangkau oleh pengunjung. 
 
 
 
 
 
 
9) Suasana Pagi dan Sore Hari di Objek Wisata Waduk Cengklik 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar.4.11. Suasana Pagi dan Sore Hari di Objek Wisata Waduk 
Cengklik 
              (Sumber: Data Penulis) 
 
Daya tarik  dari objek wisata Waduk Cengklik ini adalah suasana di 
pagi hari dan sore hari. Terlihat dari gambar diatas tersebut, seperti 
pengunjung datang pagi hari untuk melihat munculnya matahari dan 
begitu juga pada sore hari, pengunjung datang ke objek wisata tersbeut 
untuk melihat dan menunggu terbenamnya matahari. Para pengunjung 
menunggu matahari untuk mengabadikan momen yang keren, seperti 
siluet dan hasilnya seperti gambar diatas. 
 
 
 
10) Wahana Objek Wisata Waduk Cengklik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                
                Gambar.4.12. Wahana Objek Wisata Waduk Cengklik 
                 (Sumber: Data Penulis) 
 
   Wahana Objek Wisata Waduk Cengklik ini adalah fasilitas yang 
diberikan oleh DISPORAPAR untuk kenyamanan para pengunjung  objek 
tersebut. Dengan adanya wahana para pengunjung nyaman untuk 
berkunjung di objek  tersebut. Akan lebih baik  jika wahana tersebut 
diperbanyak dan direnovasi kembali, agar mereka berkunjung terus di 
kemudian harinya.  
 
 
 
11) Tempat Sampah di Objek Wisata Waduk Cengklik 
 
 
 
                   
               Gambar.4.13. Tempat Sampah di Objek Wisata Waduk Cengklik 
(Sumber: Data Penulis) 
 
Tempat Sampah di Objek Wisata Waduk Cengklik ini adalah 
fasilitas dari Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo. 
Tempat sampah ini diletakakan di tanggul waduk, agar para pengunjung 
membuang sampah di tempat sampah. Supaya objek wisata itu tidak ada 
lagi sampah yang berserakan dilingkungan objek wisata. Jika objek 
wisata tersebut tidak ada lagi sampah, maka waduk itu terlihat indah  dan 
para pengunjung nyaman untuk berkunjung di objek wista tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
12) Lingkungan Objek wisata Waduk Cengklik 
   
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.14. Lingkungan Objek Wisata Waduk Cengklik 
(Sumber: Data Penulis) 
 
Lingkungan objek wisata ini adalah salah satu daya tarik dari 
Waduk Cengklik yang mana para pengunjung nyaman dan aman di dalam 
lingkungan tersebut.  Dengan kondisi lingkungan seperti ini para 
pengunjung betah untuk berwisata di objek tersebut. Maka dari itu 
pengelola sangat  detail dalam mengelola objek wisata tersebut. Pengelola 
sebisa mungkin mempercantik lingkungan objek wisata tersebut, agar 
para pengunjung betah dan nyaman untuk berkunjung di  objek wisata 
Waduk Cengklik. 
 
 
 
 
b. Aktifitas Pengunjung Objek Wisata Waduk Cengklik  
1) Menikmati suasana di objek wisata Waduk Cengklik 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.15. Menikmati Suasana di Objek Wisata Waduk Cengklik 
(Sumber: Data Penulis) 
 
Menikmati suasana di objek wisata Waduk Cengklik ini adalah 
salah satu aktifitas yang dilakukan oleh para penunjung. Pegunjung 
adalah seseorang yang mana mengetahui suatu objek wisata atau tempat 
untuk di kunjungi. Pengunjung dalam objek wisata Waduk Cengklik ini 
memiliki berbagai macam aktifitas, seperti gambar diatas. Kebanyakan 
pengunjung di objek wisata ini adalah anak muda atau sesorang yang 
suka mengabadikan suatu objek yang indah. 
2) Aktifitas Memancing di Objek Wisata Waduk Cengklik 
 
 
 
 
 
 
 
                 
            Gambar.4.16. Aktifitas Memancing di Objek Wisata Waduk Cengklik 
(Sumber: Data Penulis) 
 
Aktifitas memancing ini sangat diminati oleh para pengunjung yang 
hobi memancing di waduk tersebut. Walaupun mereka tidak mendapatkan 
ikan di waduk tersebut, tetapi mereka  senangdengan suasana di waduk 
tersebut. Suasana yang damai, indah dan nyaman untuk pengunjung 
memancing. Ketika air di waduk tersebut sedikit  (surut) para pemancing 
dengan mudahnya  turun dan memancing di tengah-tengah waduk itu 
untuk memancing. 
3. Data Pengunjung  Objek Wisata Waduk Cengklik  
Data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik  ini didapatkan dari 
Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Boyolali. 
Berikut ini adalah data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik, pada tahun 
2018 antara lain. 
Objek wisata Waduk Cengklik, pada tahun 2018 pengunjungnya  
berjumlah 4.841 orang. Data ini menjelaskan bahwa objek wisata Waduk 
Cengklik ini di setiap bulannya mengalami ketidak stabilan jumlah pengunjung. 
Pada bulan Januari pengunjung berjumlah 145 orang, hal ini disebabkan karena 
faktor  cuaca yang tidak stabil di setiap bulannya. Kemudian pada bulan 
Februari pengunjung mengalami peningkatan yang  berjumlah 152 orang, 
dalam peningkatan ini dikarenakan para pengunjung mulai mengenal dan 
nyaman berada di objek wisata Waduk Cengklik.  
Kemudian pada bulan Maret pengunjung mengalami penurunan  yang 
berjumlah 150 orang, hal tersebut dikarenakan banyaknya pariwisata yang baru 
dan menarik di Kabupaten Boyolali. Pada bulan April pengunjung berjumlah  
619 orang, peningkatan pengunjung ini disebabkan oleh event musik (dangdut) 
dan event ini telah  mendongkrak pengunjung objek wisata Waduk Cengklik. 
Setelah mengalami peningkatan pengunjung, maka terjadilah penurunan 
pengunjung  lagi di bulan Mei dengan jumlah pengunjung 300 orang, 
penurunan ini dikarenakan pengelolaan yang kurang maksimal, aksesbilitas 
menuju ke objek wisata yang masih terbatas dan minimnya papan petunjuk arah 
menuju ke objek wisata. 
Setelah penurunan pengunjung, pada bulan Juni sampai September 
pengunjung mulai meningkat dengan jumlah 365 sampai 660 orang, 
peningkatan ini terlihat bahwasannya objek wisata tersebut telah dipertahankan 
oleh kedua instansi sebagai objek wisata  Waduk Cengklik. Dengan adanya 
faktor komunikasi yang lancar antara dua instansi, maka dengan mudahnya 
objek wisata Waduk Cengklik mengalami peningkatan pengunjung dan maju 
dalam lingkungan objek wisata tersebut. 
Tidak hanya itu, peningkatan pengunjung dikarenakan pihak dinas telah 
melakukan  strategi dengan cara  melaksanakan program-program dan kegiatan 
yang telah terlaksana di objek wisata Waduk Cengklik. Penigkatan pengunjung  
dikarenakan terdapat kegiatan, yaitu upacara bendera di tengah waduk yang 
dilakukan oleh Kopral Bagyo dan pasukannya. Kegiatan tersebut terjadi karena 
mereka ingin pemerintah untuk membangun kembali objek wisata Waduk 
Cengklik tersebut. Dalam kegiatan ini, tidak disadari bahwasannya mereka 
telah mengundang para pengunjung untuk datang dan melihat aksi mereka di 
objek wisata itu. Para pengunjung datang karena penasaran dengan apa yang 
dilakukan oleh Kopral Bagyo dan pasukannya di objek wisata Waduk Cengklik. 
Pada bulan Oktober pengunjung berjumlah 650 orang, pengunjung 
mengalami penurunan dikarenakan bahwa kurangnya wahana yang  menarik, 
kurangnya event-event di objek tersebut, kurangnya promosi-promosi dan 
pemasaran  untuk memasarkan objek wisata tersebut dan kurangnya fasilitas 
yang nyaman untuk pengunjung. di objek wisata Waduk Cengklik. 
Pada bulan  Nopember dan Desember pengunjung meningkat sampai 
akhir tahun 2018 dengan jumlah 670 sampai 680 orang, peningkatan 
pengunjung tersebut dikarenakan terdapat festival yang menarik pengunjung di 
Waduk Cengklik tersebut, festival itu berupa ”Festival Waduk Cengklik”. 
Dalam festival, kegiatan ini difokuskan kepada anak-anak dan 
dilaksanakan hanya satu hari saja. Dalam satu hari, telah  mendongkrak banyak 
pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari DISPORAPAR Boyolali, maka 
diketahui bahwa data pengunjung mengalami ketidak stabilan di setiap 
bulannnya. Walaupun mengalami ketidak stabilan data pengunjung di setiap 
bulannya, maka dari pihak DISPORAPAR Boyolali, Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Bengawan Solo dan PSDA Waduk Cengklik tidak putus asa 
untuk mepertahankan objek wisata tersebut untuk tetap bertahan dan 
berkembang  sebagai objek wisata perairan di Kabupaten Boyolali. 
 
C. Sajian Data 
Setelah penulis melakukan penelitian selama kurang  lebih tiga bulan 
melalui observasi secara langsung, wawancara dengan beberapa informan serta 
melakukan studi pustaka dari beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan strategi komunikasi pemasaran, maka penulis berhasil memperoleh data 
yang berhubungan dengan masalah yang di teliti mengenai strategi komunikasi 
pemasaran Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali 
Dalam Meningkatkan Objek Wisata Waduk Cengklik. 
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2012 tentang 
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi Jawa Tengah 2012-2027 
(Lembaran Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012 Nomor 10), menjelaskan 
bahwa pembangunan kepariwisataan merupakan hal yang substansial dalam 
konteks pembangunan suatu daerah, tak terkecuali di Kabupaten Boyolali. Hal ini 
mengingat bahwa tujuan pembangunan pariwisata sejatinya untuk mendorong 
pemerataan kesempatan berusaha dan memperoleh manfaat, serta mampu 
menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Dengan 
demikian, menjadi suatu keharusan dalam konteks pembangunan kepariwisataan 
didahului dengan perencanaan yang matang agar tercapai penyelenggaraan yang 
sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan, dan bertanggungjawab (Sumber: 
Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor: 16 Tahun 2017, tentang Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Boyolali Tahun 2017-2032). 
Waduk Cengklik adalah sebuah bendungan yang mana bendungan itu  
digunakan sebagai tempat air minum dan irigasi untuk mengaliri seluruh 
persawahan yang berada  di dekat Waduk Cengklik. Namun  dengan berjalannya 
waktu ke waktu waduk tersebut menjadi tempat objek wisata yang mampu 
menarik pengunjung. 
“Objek wisata Waduk Cengklik ini awalnya hanya sebuah bendungan 
mbak. Pada dasarnya waduk ini sebagai tempat irigasi dan air minum. Tapi 
dengan adanya fasilitas dari dinas waduk ini digunakan juga sebagai tempat 
wisata. Waduk ini dulu rame mbak karena ada warung apung dan karamba.  
Tapi semakin tahun pengunjug sepi dan warung apung itu sudah tidak ada 
lagi. Terus sekarang daya tarik dari objek ini hanyalah tempat pemancingan, 
karamba dan pemandangan aja” (Sumber: Hasil wawancara dengan bagian 
Penjaga Bendungan/ koordinator Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) 
Bengawan Solo, Bapak Budi Hermawan, pada tanggal 13 Agustus 2018). 
 
Rencana pengembangan daya tarik wisata Lampirkan II Peraturan Daerah 
Kabupaten Boyolali Nomor 16 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Kabupaten Boyolali Tahun 2017-2032, menjelaskan bahawa 
katagori daya tarik wisata di objek wisata Waduk Cengklik adalah unggulan dan ia 
jenis daya tarik wisata alam. Kemudian rencana pengembangan atraksi wisata 
membahas mengenai pengembangan dan peningkatan atraksi wisata berbasis alam 
air di objek wisata Waduk Cengklik desa Sobokerto Kecamatan Ngemplak  
(Sumber: Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor: 16 Tahun 2017, tentang 
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Boyolali Tahun 2017-
2032). 
Meskipun tempat tersebut hanyalah sebuah waduk atau bendungan namun 
para pengunjung nyaman  untuk berkunjung di objek wisata itu,  seperti yang di 
katakan oleh salah satu pengunjung berikut ini: 
“Waduk Cengklik ini memang cuma sebuah bendungan air saja mbak, 
tapi saya suka berkunjung di sini. Karena di sini ada tempat bermain anak-
anak dan nyaman suasanya mbak. Terus disini bisa buat selpi (foto) dengan 
pemandangan yang indah mbak, seperti melihat gunung, orang mancing dan 
juga bisa lihat pesawat terbang dari sini mbak” (Sumber: Hasil wawancara 
dengan pengunjung objek wisata waduk cengklik Ibu Heri, pada tanggal 10 
Maret 2019). 
 
Waduk Cengklik tersebut meskipun hanya sebuah bendungan namun di sana 
terdapat wisata yang menarik, yaitu:  
1. Faktor Alam Waduk adalah  terdapat perbukitan dengan pohon-pohon yang 
menghijau, ditunjang lagi dengan adanya pulau-pulau di tengah waduk dan 
perairan yang memberikan kesejukan.  
2. Faktor Element Waduk adalah hamparan air, ombak yang tidak besar sehingga 
memberikan kesan bersahabat untuk orang yang menikamatinya. Matahari, 
perubahan warna pada saat terbit maupun terbenam akan menjadi panorama 
yang indah untuk dinikmati dan keindahan pemandangan di sebelah timur dapat 
dinikmati ketika matahari terbit dan sebelah barat ketika terbenam. 
3. Faktor Flora dan Fauna Waduk, yaitu  
a) Flora: daerah tepian Waduk Cengklik ditanami bermacam-macam tumbuhan 
meskipun belum memberikan rasa nyaman bagi pengunjung akan tetapi bisa 
menjaga Waduk dari pendangkalan. 
b)  Fauna: pada kawasan Waduk Cengklik banyak terdapat binatang seperti 
ikan dan bermacam – macam burung yang dapat menjadi daya tarik 
tersendiri. 
Objek wisata ini, daya tariknya adalah pemandangan alam dan suasananya. 
Pemandangan alam dan suasana tersebut membuat para pengunjung nyaman dan 
aman untuk berkunjung di objek wisata Waduk Cengklik.                  
                  
                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar.4.17. Suasana Sore Hari di Objek Wisata Waduk Cengklik 
(Sumber: Data Penulis) 
 
Objek wisata daerah, tidak dapat diketahui keberadaannya oleh masyarakat 
luar  apabila tidak diadakan suatu komunikasi pemasaran pariwisata oleh pihak 
pengelola ataupun dinas. Strategi komunikasi pemasaran sangat dibutuhkan untuk 
menarik pengunjung di objek wisata, karena strategi komunikasi pemasaran bisa 
mempertahankan dan meningkatkan pegunjung. Objek wisata Waduk Cengklik  
telah di kenal oleh masyarakat sekitar dan menjadi tempat wisata yang umumnya 
sebagai tempat menikmati keindahan alam di wilayah Kabupaten Boyolali. 
“Dalam objek wisata harus memiliki strategi komunikasi pemasaran 
mbak, karena dengan adanya strategi komunikasi pemasaran objek wisata 
Waduk Cengklik bisa menarik pengunjung dan juga bisa meningkatkan 
pengunjung. Suatu objek wisata dengan menggunakan strategi komunikasi 
pemasaran adalah senjata utama  yang di pergunakan untuk memperkenalkan  
objek pariwisata. Tujuan dari strategi komunikasi pemasaran ini sebagai  
bentuk dan cara untuk memperoleh target pengunjung lebih banyak lagi di 
luar kota. Jadi, strategi komunikasi itu penting digunakan di sebuah objek 
wisata dan lembaga” (Sumber: Hasil wawancara dengan bagian Seksi 
Pengembanga Pasar Pariwisata, Ibu Rini Satiti Wulandari, pada tangal 26 
Pebruari 2019).  
 
Peneliti sudah mengamati dan mengunjungi beberapa kali objek wisata 
Waduk Cengklik,  terlihat dari jumlah kunjungannya bahwa objek tersebut 
memiliki cukup banyak pengunjung. Apalagi pada saat hari libur, pengunjung 
mengalami peningkatan.  
 
Gambar.4.18. Grafik Data Pengunjung Objek Wisata Waduk Cengklik 
(Sumber: Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwsata (DISPORAPAR) Boyolali) 
 
 
Berdasarkan gambar grafik di atas menjelaskan bahwa akhir tahun 2018 
mengalami peningkatan pengunjung. Peningkatan pengunjung dikarenakan 
terdapat berbagai macam event dan kegiatan yang diselenggarakan di Waduk 
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Cengklik tersebut, seperti Festival Waduk Cengklik yang di gelar pada tanggal 25 
November 2018,  Kegiatan Beraksi Mengibarkan Bendera Usai Upacara di tengah 
Waduk Cengklik yang diselenggarakan pada tanggal 17 Agustus 2018. Tidak 
hanya festival dan kegiatan saja yang berada di objek tersebut melainkan juga 
terdapat event yaitu musik (dangdut), event ini diselenggarakan pada tahun 2018 
dan event tersebut telah  mendongkrak pengunjung objek wisata Waduk Cengklik.  
DISPORAPAR Boyolali sudah melakukan berbagai macam upaya dan 
strategi untuk meningkatkan pengunjung dan memajukan objek wisata Waduk 
Cengklik. Waduk tersebut setelah dipergunakan  DISPORAPAR Boyolali untuk 
objek wisata, maka DISPORAPAR Boyolali harus memikirkan bagaimana cara 
untuk mendapatkan pengunjung yang banyak dengan hanya menjualkan sebuah 
pemandangan alam dan objek wisata perairan saja. 
 Kemudian setelah menjadi objek wisata, maka  bagian seksi promosi dan 
pemasaran pariwisata di DISPORAPAR Boyolali harus melakukan pemasaran 
untuk memperkenalkan objek tersebut agar tempat wisata itu banyak  di kunjungi 
oleh pengunjung.  
“DISPORAPAR Boyolali dalam melakukan suatu promosi ia membuat 
booklet dan vidio berbentuk kaset CD yang  digunakan sebagai bahan 
promosi objek wisata Kabupaten Boyolali. Yang mana dalam  promosi 
tersebut objek wisata Waduk Cengklik juga di promosikan secara bersama-
sama oleh objek-objek lainnya. Dalam bentuk vidio tersebut sudah 
dipromosikan di bandara, agar masyarakat luar kota bisa melihat promosi 
objek wisata di Kabupaten Boyolali yang kita buat selama ini. Kita juga  
mempromosikan vidio tersebut dengan cara mengakses vidio itu  lewat 
youtube, agar para calon pengunjung bisa  melihat dengan mudah promosi 
yang kita buat lewat media sosial.  Tidak hanya itu saja dari seksi promosi 
juga sudah membuat papan petunjuk arah yang gunanya sebagai petunjuk 
arah menuju objek wisata Waduk Cengklik. Papan petunjuk arah ini 
dipasang di daerah Kabupaten Boyolali dan di depan pintu masuk objek 
wisata Waduk Cengklik” (Sumber: Hasil wawancara dengan bagian Seksi 
Promosi, Bapak Djoko Irjadi, pada tangal 12 Februari 2019).  
 
DISPORAPAR Boyolali memiliki bidang seksi pemasaran yang gunanya 
sebagai memasarkan objek wisata. Dengan adanya bidang tersebut objek wisata 
Waduk Cengkik bisa meningkat  pengunjungnya. 
“Objek wisata Waduk Cengklik ini memang memiliki pemasaran yang 
kurang, namun  disisi lain pihak pemasaran berupaya untuk memasarkannya 
lewat media sosial, seperti Instagram: disporapar_boyolali dan Waduk 
Cengklik, Facebook : Waduk Cengklik, Website: www.Boyolaliwisata.com 
dan Youtube: pesona boyolali. Semua bentuk pemasaran, digunakan untuk 
memasarkan dan menginformasikan seluruh lingkungan objek wisata Waduk 
Cengklik. Pemasaran yang paling efektif, yaitu lewat media sosial ialah 
instragram” (Sumber: Hasil wawancara dengan bagian Seksi Pengembanga 
Pasar Pariwisata, Ibu Rini Satiti Wulandari, pada tangal 26 Pebruari 2019).  
 
DISPORAPAR Boyolali melakukan pemasaran untuk menginformasikan 
objek wisata Waduk Cengklik kepada masyarakat. Komunikasi pemasaran yang 
dilakukan oleh DISPORAPAR Boyolali di setiap harinya  dengan cara mengakses 
event, kegiatan dan kondisi di objek wisata Waduk Cengklik tersebut. Pemasaran 
tersebut diakses lewat media sosial, agar masyarakat lebih mudah dan tertarik 
dengan lingkungan ataupun event objek wisata Waduk Cengklik. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu pengunjung objek wisata Waduk Cengklik, sebagai 
berikut: 
“Saya mengetahui Waduk Cengklik ini dari teman-teman kelas saya, kata 
mereka tempat ini bagus, dekat  dan nyaman untuk di kunjungi. Terus saya 
mencari di  Instagram  dan hasil dari  foto-foto di situ bagus-bagus mbak.  
Lalu saya datang berkunjung ke objek wisata ini” (Sumber: Hasil wawancara 
dengan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik Nisa, pada tanggal 07 
Maret 2019). 
 
DISPORAPAR Boyolali memberikan informasi pariwisata melalui media 
sosial seperti Instagram kepada masyarakat. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik. Karena Instagram adalah suatu 
informasi yang sangat diminati oleh seluruh kalangan masyarakat. Dengan adanya 
media sosial, masyarakat semakin banyak mengetahui keberadaan objek wisata 
Waduk Cengklik. Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) 
Boyolali telah melakukan kegiatan pemasaran untuk memajukan objek wisata  di 
Kabupaten Boyolali.  Tidak hanya komunitas yang membuat event untuk 
mempromosikan objek wisata, akan tetapi DISPORAPAR Boyolali  juga  
mengadakan event untuk mempromosikan objek  wisata Kabupaten Boyolali 
seperti: Boyolali Carnaval, Boyolali Idol 2018 (dangdut), Estafet Tunas Kelapa, 
Pasar  Punakawan, Gerakan Sadar Wisata dan Sapta Pesona, Boyseli 2018, Mas 
dan Mbak Duta Wisata Tk Kabupaten Boyolali Tahun 2018. Berbagai kegiatan ini 
merupakan salah satu bentuk strategi promosi dan pemasaran yang dilakukan 
DISPORAPAR Boyolali untuk memperkenalkan wisata yang berada di Kabupaten 
Boyolali, khususnya untuk memperkenalkan objek wisata Waduk Cengklik 
(Sumber: http://wisataboyolali.com). 
Selain melalui event, pihak DISPORAPAR Boyolali juga memiliki strategi 
lain untuk meningkatkan pengunjung, yaitu dengan cara Branding, yaitu  
“Boyolali Smile Of Java” ialah Boyolali nyaman: di kunjungi, di singgahi dan di 
huni. Tidak hanya itu saja dinas terkait juga memiliki Sistem Informasi, yaitu  
“Boyolali Smart City” adalah yang menginformasikan seluruh aspek dunia wisata 
Boyolali (Sumber: Dokumen DISPORAPAR Boyolali).  
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa strategi yang 
dilakukan DISPORAPAR Boyolali dengan cara membuat sebuah sistem yang 
mana untuk menginfomasikan kepada masyarakat mengenai keberadaan di suatu 
daerah dengan cara mengirim informasi lewat sebuah “SMS” yang masuk ke 
dalam telpon genggam (handphone), ketika seseorang  tersebut melewati daerah 
Kabupaten Boyolali. Program ini merupakan rencana pemerintah Kabupaten 
Boyolali yang akan dilaksanakan pada tahun 2019.  
Pemasaran melalui saluran internet juga dilakukan oleh pihak dinas tersebut 
yang masuk ke dalam “Sistem Informasi Kalender Of Event”. Pemasaran dan event 
tersebut masuk ke dalam situs website DISPORAPAR Boyolali di setiap harinya 
(Dokumen: DISPORAPAR Boyolali). 
DISPORAPAR Boyolali dalam bidang pemasaran dan promosi, mereka 
melakukan berbagai bentuk startegi komunikasi pemasaran, yaitu bauran promosi  
untuk objek wisata Waduk Cengklik, antara lain:  
a. Periklanan  
DISPORAPAR  Boyolali, dalam bidang pemasaran dan promosi objek 
wisata sudah menerapkan suatu periklanan untuk melakukan pemasaran  di 
objek wisata tersebut. Kegiatan periklanan tersebut dalam mempromosikan 
objek wisata Waduk Cengklik, antara lain:  
1. Media Luar Ruang 
DISPORAPAR Boyolali menggunakan media luar ruang sebagai 
strategi komunikasi pemasaran, untuk mempromosikan dan memasarkan 
objek wisata Waduk Cengklik. Media promosi tersebut berupa papan 
petunjuk arah yang memiliki tempat dimana papan tersebut bisa dilihat oleh 
masyarat yang berlintas di daerah Kabupaten Boyolali. 
2. Media Dalam Bentuk Cetakan  
Periklanan yang dilakukan oleh DISPORAPAR Boyoalali  juga dalam 
bentuk booklet, yang mana booklet ini berfungsi sebagai alat informasi 
seluruh objek wisata Kabupaten Boyolali. Pada booklet ini  berisi tentang 
informasi seluruh objek wisata Kabupaten Boyolali, salah satunya itu adalah 
objek wisata Waduk Cengklik. Dalam booklet tersebut menerangkan sedikit 
sejarah dan lokasi objek wisata Waduk Cengklik. Booklet ini diberikan 
ketika terdapat pengunjung yang ingin mengetahui objek wisata Kabupaten 
Boyolali. Jadi booklet itu tidak terbuang sia-sia.  
“Booklet  ini dibuat pemerintah untuk mempromosikan seluruh 
objek wisata Kabupaten Boyolali. Dulu kita juga membuat selembaran 
untuk mempromosikan objek wisata mbak. Tapi itu cuma sebatas 
kertas selembaran dan kemudian di buang begitu saja oleh masyarakat, 
karena kurang menarik dan mendukung dalam promosi. Jadi, pihak 
dinas sekarang membuat booklet yang berisi tentang seluruh objek 
wisata Kabupaten Boyolali. booklet ini diberikan kepada pengunjung  
yang ingin mengetahui objek wisata di Kabupaten Boyolali.  Maka 
dari itu, kita tidak memberikan secara cuma-cuma kepada masyarakat 
luas mbak. Dalam booklet tersebut juga terdapat objek wisata Waduk 
Cengklik. Walaupun berisi tentang sekilas Waduk Cengklik, namun 
terdapat gambar yang menarik di booklet tersebut” (Sumber: Hasil 
wawancara dengan Seksi Promosi Bapak Djoko Irjadi, pada tanggal 12 
Februari  2019). 
 
Dalam booklet ini berisi mengenai penjelasan singkat seluruh objek 
wisata Kabupaten Boyolali, seperti alamat lokasi objek wisata, gambar yang 
menarik sesuai objek wisata, terdapat calender event, aktraksi kesenian, 
sentra cinderamata, alamat hotel berbintang di daerah Kabupaten Boyolali, 
kuliner berserta alamatnya, homestay beserta alamatnya, website wisata 
boyolali, biro perjalanan/ tour & travel beserta alamatnya dan peta wisata 
Kabupaten Boyolali. 
 
 
 
 
 
        
              
              Gambar.4.19. Booklet Objek Wisata Kabupaten Boyolali 
(Sumber: Data Penulis dan Dokumen DISPORAPAR Boyolali ) 
 
3. Media Dalam Bentuk Kaset CD 
Pihak  DISPORAPAR Boyolali juga menggunakan promosi dalam 
bentuk kaset CD yang mana berisi tentang  seluruh keindahan objek wisata 
Kabupaten Boyolali. Dalam kaset CD  tersebut juga memperlihatkan 
keindahan objek wisata Waduk Cengklik sebagai sebuah promosi yang 
menjual keindahan alamnya.  
“Promosi yang dilakukan oleh DISPORAPAR Boyolali  dengan cara 
membuat kaset CD . Dengan cara ini, sangat efektif dalam suatu 
promosi. Karena vidio dari kaset itu bisa kita sebarkan di media sosial 
dan  bandara. Sehingga masyarakat yang lihat atau membuka media 
sosial tersebut bisa mangetahui seluruh objek wisata Kabupaten 
Boyolali” (Sumber: Hasil wawancara dengan Seksi Promosi Bapak 
Djoko Irjadi, pada tanggal 12 Februari  2019). 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gambar.4.20. Kaset CD Objek Wisata Kabupaten Boyolali 
      (Sumber: Data Penulis dan Dokumen DISPORAPAR Boyolali) 
 
4. Media Dalam Bentuk Berita  Online  
Objek wisata Waduk Cengklik adalah wisata yang berada di daerah 
Kabupaten Boyolali. Objek wisata ini mengadakan suatu event ataupun 
kegiatan yang gunanya untuk mempromosikan dan memasarkan objek 
wisata Waduk Cengklik dengan cara pemberitaan lewat berita online, yaitu  
Festival  Waduk Cengklik, Festival ini diadakan di Dukuh Jayan, Desa 
Senting, Kecamatan Sambi, Boyolali. Festival  diadakan pada hari minggu, 
25 Nopember 2018  dengan fokus kegiatan  pada anak-anak. Penyelenggara 
festival Waduk Cengklik ini adalah Komunitas Panggon Sinau bekerja sama 
dengan Guyub Bocah, jaringan komunikasi anak asal Kecamatan 
Karangnongko, Klaten.  
Dilangsir dari berita Solopos, kamis 22 Nopember2018, Arif Hidayat 
selaku penggagas Komunitas Panggon Sinau mengatakan bahwa  
“Rencananya akan ada kreasi tanah liat, pengenalan Waduk Cengklik, 
menanam bunga, membuat kitiran dan belajar menulis”. Dengan 
menggandeng komunitas luar daerah menurut Arif Hidayat, akan menjadi 
sarana efektif mengenalkan Dukuh Jayan sebagai kampung wisata.  
Selain Guyub Bocah, acara juga didukung oleh komunitas Jejer  
Wadon, Komunitas Peduli Skizofrenia Indonesia (KPSI) Soloraya, Bolang 
Semanggi dan Komunitas Penulis Anak Klaten (Kompak). Festival di tahun 
kedua ini Komunitas Panggon Sinau tetap membawa misi mempromosikan 
Waduk Cengklik sebagai destinasi wisata (Sumber : Solopos/ Dok. Nadia 
Lutfiana Mawarni). 
Tidak hanya festival saja untuk mempromosikan dan memasarkan 
objek wisata, namun terdapat ajang kegiatan yang mampu memajukan objek 
wisata Waduk Cengklik. Kegiatan tersebut berupa kegiatan upacara bendera 
di tengah waduk yang dilakukan oleh Kopral Bagyo. Upacara bendera di 
tengah waduk ini dimaksudkan untuk memperingati hari ulang tahun ke-73 
kemerdekaan Indonesia yang jatuh pada jumat 17 Agustus 2018.  
Terdapat sekitar 40 peserta yang mengikuti kegiatan tersebut dengan 
25 perahu. Kegiatan ini juga dimaksudkan untuk lebih memperkenalkan 
objek  wisata Waduk Cengklik  ke Indonesia. Selain upacara nelayan juga 
membawa berbagai papan bertuliskan 
“Pak Jokowi Mohon Tempat Wisata Waduk Cengklik Boyolali  
Dipercantik, Masyarakat Waduk Cengklik Ikut Berduka Gempa 
Lombok dan Dirgahayu RI ke 73 tahun 2018, Tetap NKRI Jangan 
Tercerai Berai Gara-Gara Pilpres”. 
 
Upacara ini dikomando oleh Kopral Bagyo yang meneriakkan agar 
peserta menghormati bendera merah putih (Sumber: TribunSolo.com/ Dok. 
Eka Fitriani). 
 
 
 
 
 
 
                 Gambar.4.21. Berita Online  Objek Wisata Kabupaten Boyolali 
               (Sumber: Scrennshoot Berita online) 
 
b. Hubungan Masyarakat 
DISPORAPAR Boyolali memang tidak memiliki bidang humas, namun 
DISPORAPAR Boyolali memiliki UPT untuk pengelola objek wisata. UPT 
DISPORAPAR Boyolali ini berfungsi sebagai pengelola seluruh objek wisata 
Kabupaten Boyolali. Objek wisata Waduk Cengklik melalui UPT 
DISPORAPAR Boyolali telah melakukan kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengunjung, membina hubungan baik dengan pengunjung dan 
warga sekitar. Dalam hubungan masyarakat dilakukan dengan cara bertahap, 
agar mereka mau menerima kegiatan dan hubungan yang dijalin oleh UPT  
DISPORAPAR Boyolali untuk waktu yang lama. 
“Waduk Cengklik itu sebenarnya bukan buat tempat wisata mbak, tapi 
dengan adanya pengelola yang benar, dibuka untuk objek wisata. 
Kemudian dari DISPORAPAR Boyolali bidang UPT juga mengelolanya 
dengan cara merapikan warung-warung di tempat tersebut agar terlihat 
lebih indah. Pada tahun 2019 rencananya warung-warung tersebut akan 
kita rapikan dan kita tata kembali dilingkupannya agar terlihat lebih 
indah. Kemudian warung-warung tersebut akan kami tarikin retribusi agar 
mereka mau mematuhi peraturan pemerintah untuk kenyaman di objek 
wisata tersebut. Lalu, lingkungan wisata itu akan kami perluas dan 
diberikan wahana-wahana ataupun spot foto untuk mempercantik dan 
menarik banyak pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik” (Sumber: 
Hasil wawancara dengan Bapak Muhtar Arifin selaku Kepala Sub Bagian 
Bidang UPT Pengelola Objek Wisata, tanggal 10 Maret 2019).  
 
Dengan adanya rencana dari UPT DISPORAPAR Boyolali,  maka pihak 
dinas dengan instansi lainnya mampu mempererat hubungan masyarakat dan 
karyawan untuk memajukan ataupun meningkatkan kerjasama dalam  menarik 
para pengunjung ke objek wisata Waduk Cengklik. DISPORAPAR Boyolali 
sudah menjalin kerjasama dengan Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) 
Bengawan Solo dan  PSDA  Waduk Cengklik untuk meningkatkan pengunjung 
dan  membuat kegiatan di objek wisata tersebut. Kegiatan internal tersebut  
melibatkan karyawan sebagai wujud relasi antara karyawan dengan perusahaan 
ataupun lembaga dengan cara mengundang para tokoh maupun artis ibu kota. 
Dalam pemasaran DISPORAPAR Boyolali  harus memiliki kerjasama 
untuk menjalin hubungan masyarakat yang baik dengan pers atau publikasi. 
Kerjasama ini harus dilakukan dengan baik untuk mempublikasikan hal yang 
positif di objek wisata Waduk Cengklik. Pemasaran dan promosi yang 
dilakukan oleh DISPORAPAR Boyolali untuk objek wisata Waduk Cengklik  
dalam hubungan dengan media harus berjalan dengan sebaik mungkin. 
“Pihak DISPORAPAR  bekerjasama dengan media, seperti 
mengundang wartawan untuk mencari berita mengenai kegiatan ataupun 
event di objek wisata Kabupaten Boyolali. Tidak hanya itu, kita sering 
bekerjasama dengan even organizer untuk membuat event di objek wisata 
Waduk Cengklik. Objek wisata Kabupaten Boyolali tersebut tidak akan 
berjalan dengan baik tanpa kehadiran pers. Jadi pers itu berfungsi sebagai 
peran penting untuk berkomunikasi dan pengawasan rakyat dalam 
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara (Sumber: Hasil wawancara 
dengan Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata Ibu Rini Satiti Wulandari, 
pada tanggal 26 Februari 2019).  
 
c. Penjualan Pribadi 
Penjualan pribadi ini dilakukan oleh DISPORAPAR Boyolali. Kegiatan 
yang dilakukan oleh komunitas atau instansi lain harus melalui perizinan secara 
pribadi  kepada pihak DISPORAPAR Boyolali, karena perizinan tersebut 
sebagai tanda bukti untuk kelancaran kegiatan yang sedang dilakukan di objek 
wisata Waduk Cengklik.   
“Event dan kegiatan yang berhubungan dengan  memasarkan objek 
wisata tersebut harus meminta izin dulu kepada DISPORAPAR Boyolali  
mbak. Karena suatu kegiatan itu, memiliki tanggungjawab yang besar 
untuk kemajuan instansi dan objek wisata tersebut mbak. Suatu instansi 
atau komunitas yang ingin mengadakan kegiatan atau event  di objek 
wisata Waduk Cengklik harus memiliki surat ijin resmi dari pihak dinas. 
Jadi ya, instansi atau komunitas datang ke dinas untuk meminta izin. 
Kadang ia meminta ide juga kepada saya, agar kegiatan tersebut berjalan 
dengan lancar” (Sumber: Hasil wawancara dengan Bidang Destinasi dan 
Industri Pariwisata Bapak Muh. Zen Al Fatih, pada tanggal 12 Februari 
2019).  
 
Bidang pemasaran DISPORAPAR Boyolali juga memiliki kegiatan untuk 
memperkenalkan objek wisata.  
“Dari bidang  pemasaran mengadakan  suatu kunjungan kepada  pihak 
sekolah untuk mengajak  siswa dan siswinya studi banding ke objek 
wisata Kabupaten Boyolali. Kegiatan ini sebagai fungsi memperkenalkan 
siswa dan siswi sekolah luar kota bahwasannya Boyolali mempunyai 
banyak objek wisata. Bidang pemasaran memperkenalkan objek wisata 
kepada siswa dan siswi sekolah tersebut, dengan cara melakukan 
kunjungan keliling ke objek wisata  Waduk Cengklik dan beberapa objek 
wisata lainnya di Kabupaten Boyolali. Tidak hanya kunjungan saja yang 
dilakukan oleh bidang pemasaran, namun ia juga mengadakan kegiatan 
yang berupa lomba dialog untuk anak sekolah tersebut. Agar mereka 
belajar sambil bermain di objek wisata tersebut” (Sumber: Hasil 
wawancara dengan Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata Ibu Rini Satiti 
Wulandari, pada tanggal 26 Februari 2019). 
 
d. Pemasaran Langsung 
Pemasaran langsung  adalah kegiatan yang penting dalam komunikasi 
pemasaran di bidang jasa, memiliki suatu proses komunikasi secara langsung 
antara pengunjung dengan individu penjual  jasa. Pihak pengelola objek wisata 
Waduk Cengklik melibatkan petugasnya untuk mempromosikan fasilitas yang 
berada di objek wisata itu dengan cara meyewakan perahu untuk mengelilingi 
objek wisata Waduk Cengklik. 
Komunikasi yang dilakukan oleh pengelola waduk dengan para 
pengunjung dalam pemasaran langsung dengan cara menginformasikan kepada 
pengunjung untuk membayar retribusi dan  jasa perusahaan atau lembaga. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti dalam penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penjualan pribadi objek wisata Waduk Cengklik adalah 
dilakukan dengan cara petugas melayani pembayaran retribusi masuk  dan 
parkir kendaraan di objek wisata tersebut. 
Peneliti mengamati, bahwa objek wisata tersebut terdapat kantor yang 
mengurus lingkungan Waduk Cengklik. Kantor tersebut memiliki koordinator 
yang bertugas untuk mengelola seluruh lingkungan  Waduk Cengklik. Akan 
tetapi, disisi lain  ia juga bisa memberikan informasi mengenai objek wisata 
Waduk Cengklik. 
Objek wisata Waduk Cengklik memiliki halaman yang luas  untuk 
disewakan kepada komunitas atau instansi lain untuk kegiatan dan event  yang 
diselenggarakan di lingkungan Waduk Cengklik. Suatu pemasaran dan promosi 
yang dilakukan oleh DISPORAPAR Boyolali untuk objek wisata Waduk 
Cengklik juga bisa di bantu oleh para pengunjung. Para pengunjung 
memasarkan dan mempromosikan objek tersebut dengan cara 
menginformasikan dari mulut ke mulut tentang objek wisata Waduk Cengklik 
kepada teman dan tentangga-tetangga, agar para calon pengunjung tertarik dan 
datang ke objek tersebut. Dampak ketertarikan dan kedatangan mereka di objek 
wisata Waduk Cengklik  adalah peningkatan pengunjung. 
 
e. Pemasaran Interaktif 
Pada zaman modern, masyarakat banyak menggunakan internet sebagai 
alat komunikasi. Saat ini internet menjadi media iklan yang paling menarik bagi 
masyarakat. Internet salah satunya sebagai media promosi yang gunannya 
untuk strategi komunikasi pemasaran dalam perusahaan dan lembaga. Dikarena 
ia bersifat interaktif dan efektif untuk berkomunikasi dengan konsumennya. 
DISPORAPAR Boyolali  melakukan sebuah pemasaran objek wisata 
Waduk Cengklik dengan cara komunikasi secara interaktif melalui media 
sosial. Dalam pemasaran yang dilakukan oleh Ibu Rini Sartiti Wulandari selaku 
seksi Pengembangan Pasar Pariwisata, menurutnya bahwa internet  dalam 
media sosial merupakan pemasaran paling efektif yang digunakan untuk suatu 
objek wisata.  
“Objek wisata Waduk Cengklik, memasarkan wisata dengan cara 
media sosial, seperti Instagram: disporapar_boyolali dan Waduk 
Cengklik, Facebook : Waduk Cengklik dan Pemasaran Disporapar 
Boyolali, Website: www.Boyolaliwisata.com dan Youtube: pesona 
boyolali. Semua bentuk pemasaran ini digunakan untuk 
menginformasikan seluruh lingkungan objek wisata Waduk Cengklik dan 
pemasaran yang paling efektif, yaitu lewat media sosial ialah instragram. 
Pemasaran interaktif dapat menjangkau calon pengunjung luar kota untuk 
menarik dan datang berkunjung ke objek wisata Waduk Cengklik dengan 
cara calon pengunjung melihat dan membaca lewat media sosial” 
(Sumber: Hasil wawancara dengan Ibu Rini Sartiti Wulandari selaku 
seksi Pengembangan Pasar Pariwisata, tanggal 26 Pebruari 2019).  
 
 
 
 
 
 
 
 
                  
 
 
        Gambar.4.22. Akun Instagram DISPORAPAR Boyolali  dan Waduk 
Cengklik 
     (Sumber: Screenshoot Instagram DISPORAPAR Boyolali dan Waduk Cengklik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.23. Youtube: Pesona Boyolali 
(Sumber: Data Penulis) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.24. Akun Facebook DISPORAPAR Boyolali  dan Waduk Cengklik 
(Sumber: Screenshoot Facebook  DISPORAPAR Boyolali dan Waduk Cengklik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.4.25. Website: www.Boyolaliwisata.com 
(Sumber: Screenshoot Website) 
 
 
D. Analisis Data dan Pembahasan 
Dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti dalam penelitian di lapangan 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi maka diketahui bahwa objek 
wisata Waduk Cengklik dikelola oleh Pemerintah daerah Boyolali. Objek wisata 
Waduk Cengklik secara kelembagaan dan pengelolanya di bawah naungan Dinas 
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Boyolali. 
Kemudian pengelola secara teknis dilapangan dilaksanakan oleh Penjaga 
Bendungan/ Koordinator Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo 
dan PSDA Waduk Cengklik.  
Pihak DISPORAPAR Boyolali mengelola objek wisata Waduk Cengklik 
dengan melakukan beberapa strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan 
pengunjung objek wisata Waduk Cengklik. Adapun kegiatan startegi komunikasi 
pemasaran tersebut meliputi: 
1. Periklanan  
Periklanan dipakai untuk mencapai beragam tujuan, termasuk mengubah 
perilaku konsumen, membangun image dan mencapai penjualan yang 
diinginkan. Tujuan utama dalam periklanan adalah bahwa iklan harus 
menggunggah perhatian konsumen terhadap produk atau jasa dari suatu 
perusahaan dan lembaga. 
Promosi dalam DISPORAPAR Boyolali telah mengelola objek wisata 
Waduk Cengklik dengan menggunakan beberapa media dalam mempromosikan 
objek wisata Waduk Cengklik, antara lain: 
a. Media Luar Ruang  
Pihak DISPORAPAR Boyolali menggunakan media luar ruang dalam 
mempromosikan objek wisata Waduk Cengklik. Media ini digunakan karena 
meberikan keuntungan dan terjangkaunya pasar sasaran dengan baik. 
Promosi yang dilakukan melalui media luar ruang berupa papan petunjuk 
arah yang menuju objek wisata Waduk Cengklik, papan ini diletakkan di 
titik-titik tertentu dalam daerah Kabupaten Boyolali.  
Selama ini pemasangan papan petunjuk arah yang di lakukan oleh 
pihak promosi untuk objek wisata Waduk Cengklik cukup efektif. Karena 
penggunaan media lebih untuk memperkenalkan dan menunjukkan lokasi 
objek wisata Waduk Cengklik kepada masyarakat.  
Dalam pemasangan papan petunjuk arah ini, diletakkan di tempat-
tempat yang cukup strategis.  Agar masyarakat bisa melihat papan petujuk 
arah tersebut dengan jelas. Papan petunjuk arah diletakkan di jalan raya 
daerah Kabupaten Boyolali untuk menuju lokasi objek wisata Waduk 
Cengklik dan didepan pintu masuk objek wisata Waduk Cengklik.  
b. Media Dalam Bentuk Cetakan  
Menurut pengamatan peneliti, iklan dalam bentuk booklet dan buku di 
DISPORAPAR Boyolali telah sesuai standard dan tampilan yang  menarik. 
Pihak DISPORAPAR Boyolali telah memperhatikan sasaran yang dituju 
untuk meningkatkan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik. Hal tersebut 
dapat dilihat dari cara pembuatan booklet yang dibuat semenarik mungkin, 
agar orang bisa tertarik untuk membaca dan mendorong para calon 
pengunjung untuk mengunjungi objek wisata di Kabupaten Boyolali ataupun 
objek wisata Waduk Cengklik.  
Dalam booklet ini, berisi mengenai penjelasan singkat seluruh objek 
wisata Kabupaten boyolali, alamat lokasi objek wisata, gambar yang 
menarik sesuai objek tersebut, terdapat calender event, aktraksi kesenian, 
sentra cinderamata, alamat hotel berbintang di daerah Kabupaten Boyolali, 
kuliner berserta alamatnya, homestay beserta alamatnya, website: wisata 
boyolali, biro perjalanan/ tour & travel beserta alamatnya dan peta wisata 
Kabupaten Boyolali.  
Dalam booklet, objek wisata Waduk Cengklik dicantumkan sebuah 
gambar pemandangan  alam di sore hari. Karena daya tarik dari objek wisata 
Waduk Cengklik itu adalah pemandangan alam dan suasana lingkungan 
objek tersebut. Objek wisata Waduk Cengklik dalam booklet, berisi tentang 
penjelasan singkat objek wisata dan alamat lokasi objek. Agar para calon 
pengunjung dengan mudah berkunjung menuju lokasi objek wisata tersebut. 
Booklet menjadi salah satu media iklan yang efektif untuk mempromosikan 
suatu objek wisata. Karena bersifat fleksibel dalam mempromosikan dan 
menarik  para calon pengunjung. 
c. Media Dalam Bentuk Kaset CD 
Pihak DISPORAPAR Boyolali menggunakan media dalam bentuk 
kaset CD untuk mempromosikan seluruh objek wisata Kabupaten Boyolali. 
Dalam media ini bertujuan untuk memperkenalkan seluruh keindahan objek 
wisata Kabupaten Boyolali. Media dalam bentuk kaset CD ini mejelaskan 
secara singkat tentang seluruh objek wisata Kabupaten boyolali. 
Dalam vidio kaset CD ini,  telah mempromosikan seluruh objek wisata 
Kabupaten Boyolali khususnya Waduk Cengklik. Di vidio terdapat subjek 
yang gunanya sebagai aktor dan aktris untuk memperkenalkan maupun 
mempercantik suatu vidio tersebut, agar para calon pengunjung objek wisata 
tertarik dengan keindahan pemandangan yang mereka promosikan. 
 Promosi yang dilakukan dengan cara mengakses vidio tersebut lewat  
media sosial, yaitu youtube. Pada zaman sekarang youtube sangat di sukai 
oleh seluruh kalangan masyarakat. Karena kita, dengan cepat melihat dan 
mengetahui keadaan ataupun suatu promosi dengan mudah.  Tidak hanya itu 
saja, vidio ini telah diakses di bandara, agar masyarakat dengan mudah 
mengetahui seluruh objek wisata daerah Kabupaten Boyolali.  
d. Media Dalam Bentuk Berita Online 
 Menurut pengamatan peneliti, media dalam  bentuk berita online 
sangat membantu dalam mepromosikan objek wisata Waduk Cengklik. 
Objek wisata ini memiliki suatu event dan kegiatan yang diberitakan lewat  
berita online, yaitu Festival  Waduk Cengklik dan kegiatan beraksi 
mengibarkan bendera usai upacara di tengah-tengah Waduk Cengklik. 
Dalam event ini bertujuan untuk memajukan dan mempromosikan objek 
wisata tersebut, agar objek wisata ini ramai dan dikenal oleh seluruh 
masyarakat.  
Dalam hal ini, terbukti bahwa kegiatan dan event  yang 
diselenggarakan di objek wisata tersebut telah membuat pengunjung Waduk 
Cengklik semakin meningkat. Maka dari itu, periklanan dalam bentuk berita 
online sangat membantu DISPORAPAR Boyolali untuk mempromosikan 
objek wisata Waduk Cengklik.  
 
 
2. Hubungan Masyarakat 
Hubungan masyarakat (public relations) merupakan komunikasi 
nonpersonal yang ditujukan untuk mengubah opini atau mencapai liputan 
audiens seluas-luasnya.  Untuk menjalin kerjasama dengan  lingkungan 
masyarakat agar mempunyai citra positif untuk perusahaan, maka dinas tersebut  
harus membentuk kegiatan nyata dari public relations yaitu dengan hubungan 
karyawan, kepentingan publik, penanganan krisis, hubungan komunikasi dan 
pengembangan internet. 
Kegiatan yang dilakukan DISPORAPAR Boyolali untuk mempromosikan 
objek wisata Waduk Cengklik sudah cukup bagus. DISPORAPAR Boyolali 
memang tidak memiliki bidang humas, namun dinas ini memiliki UPT untuk 
pengelola objek wisata. UPT ini berfungsi sebagai pengelola seluruh objek 
wisata Kabupaten Boyolali. UPT DISPORAPAR Boyolali telah melakukan 
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan data pengunjung, membina 
hubungan baik dengan pengunjung dan warga sekitar.  
 Dalam hubungan ini, dilakukan dengan cara bertahap, agar mereka mau 
menerima kegiatan dan hubungan yang dijalin oleh UPT  DISPORAPAR 
Boyolali untuk waktu yang lama. Rencana yang dilakukan oleh UPT untuk 
objek wisata Waduk Cengklik dapat mempererat hubungan masyarakat dan 
karyawannya untuk memajukan dan meningkatkan kerjasama dalam  menarik 
para pengunjung ke objek wisata tersebut. 
 DISPORAPAR Boyolali, sudah menjalin kerjasama dengan Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo dan  PSDA  Waduk Cengklik untuk 
meningkatkan data pengunjung dan  membuat kegiatan di objek wisata tersebut. 
Kegiatan internal tersebut  melibatkan karyawan sebagai wujud relasi antara 
karyawan dengan perusahaan ataupun lembaga dengan cara mengundang para 
tokoh maupun artis ibu kota.  
Pemasaran DISPORAPAR Boyolali memiliki kerjasama untuk menjalin 
hubungan dengan pers atau publikasi. Kerjasama ini harus dilakukan dengan 
baik untuk mempublikasikan hal yang positif di objek wisata Waduk Cengklik. 
Pemasaran dan promosi yang dilakukan oleh DISPORAPAR Boyolali untuk 
objek wisata Waduk Cengklik  dalam hubungan dengan media sudah  berjalan 
dengan sebaik mungkin. Karena dengan adanya media, dengan mudah 
mempromosikan dan menarik para pengunjung untuk berkunjung di objek 
wisata Waduk Cengklik. 
3. Penjualan Pribadi  
Penjualan pribadi (personal selling) merupakan komunikasi langsung 
tatap muka antara petugas Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Boyolali kepada pengunjung. Hal ini bertujuan untuk membentuk pemahaman 
yang baik terkait objek wisata yang ditawarkan. 
Menurut pengamatan peneliti, kegiatan penjualan pribadi yang dilakukan 
oleh DISPORAPAR Boyolali sudah cukup baik. Karena suatu instansi atau 
komunitas yang ingin mengadakan kegiatan atau event  di objek wisata Waduk 
Cengklik tersebut harus memiliki surat ijin resmi dari pihak dinas. Dengan 
adanya surat ijin resmi dari pihak dinas bisa membuat  melancarkan dan 
memberi tanggung jawab kepada pihak yang menyelenggarakan kegiatan atau  
event tersebut. 
Bidang pemasaran DISPORAPAR Boyolali juga memiliki kegiatan untuk 
memperkenalkan objek wisatanya dengan cara  mengadakan  suatu kunjungan 
kepada  pihak sekolah untuk mengajak  siswa dan siswinya studi banding ke 
objek wisata Kabupaten Boyolali. Kegiatan ini, sebagai fungsi 
memperkenalkan siswa dan siswi sekolah luar kota bahwasannya Boyolali 
mempunyai banyak objek wisata.  
Bidang pemasaran sudah cukup baik untuk memperkenalkan objek wisata 
kepada  siswa dan siswi sekolah tersebut dengan cara ia melakukan kunjungan 
keliling ke objek wisata  Waduk Cengklik dan beberapa objek wisata lainnya di 
Kabupaten Boyolali. Tidak hanya kunjungan saja yang dilakukan oleh bidang 
pemasaran, namun ia juga mengadakan kegiatan yang berupa lomba dialog 
untuk anak sekolah tersebut. Agar mereka belajar sambil bermain di objek 
wisata tersebut. 
4. Pemasaran Langsung 
Pemasaran langsung (direct marketing) merupakan pendekatan 
pemasaran yang bersifat bebas dalam menggunakan saluran distribusi atau 
komunikasi pemasaran, yang memungkinkan pemasar memiliki strategi 
tersendiri dalam hubungannya dengan konsumen. Pemasaran langsung  juga 
didefiisikan sebagai bentuk komunikasi antar individu dimana tenaga penjual 
menginformasikan kepada calon pengunjung untuk membeli tiket dan  jasa 
perusahaan atau lembaga. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti dalam  penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa pemasaran langsung objek wisata Waduk Cengklik adalah 
dilakukan dengan cara petugas melayani pembayaran retribusi dan parkir 
kendaraan di objek tersebut.  
Objek wisata Waduk Cengklik dalam melakukan pemasaran langsung  
dengan cara pelayanan secara langsung kepada para pengunjung maupun calon 
pengunjung. Seluruh bidang dalam DISPORAPAR Boyolali bisa menjadi 
tenaga promosi yang memberikan informasi bagi calon pengunjung dan para 
pengunjung objek wisata Waduk Cengklik. Serta memberikan pelayanan 
dengan sebaik mungkin. 
Dalam kegiatan dan event objek wisata Waduk Cengklik ini tidak 
sepenuhnya tergantung pada pemasaran dan promosi DISPORAPAR Boyolali 
saja. Namun para pengunjung juga bisa membantu dalam promosi tersebut 
dengan cara menginformasikan atau mempromosikan objek wisata ini dari 
mulut ke mulut kepada teman dan tentangga-tetangga, agar objek wisata Waduk 
Cengklik tersebut kedatangan banyak pegunjung.  
5. Pemasaran Interaktif 
Pemasaran Interaktif merupakan kemajuan teknologi komunikasi yang 
mungkin dilakukan secara interaktif melalui media massa. Dalam hal ini yang 
paling digunakan adalah dengan menggunakan internet, khususnya dengan 
melalui fasilitas yang di kenal sebagai world wide web (www).  
Pada zaman modern saat ini banyak masyarakat yang menggunakan 
internet sebagai alat komunikasi. Saat ini internet menjadi media iklan yang 
paling menarik bagi masyarakat. Internet salah satunya sebagai media promosi 
yang gunannya untuk mempromosikan objek wisata Waduk Cengklik. Dalam 
hal ini sangat efektif untuk mempromosikan objek wisata  tersebut kepada para 
calon pengunjung luar kota. 
DISPORAPAR Boyolali  melakukan sebuah pemasaran objek wisata 
Waduk Cengklik dengan cara komunikasi secara interaktif melalui media 
sosial. Objek wisata Waduk Cengklik ini, memasarkan wisata dengan cara 
lewat media sosial, seperti Instagram: disporapar_boyolali dan Waduk 
Cengklik, Facebook : Waduk Cengklik dan Pemasaran Disporapar Boyolali, 
Website: www.Boyolaliwisata.com dan Youtube: pesona boyolali. Semua 
bentuk pemasaran ini sudah cukup baik digunakan untuk menginformasikan 
seluruh lingkungan objek wisata Waduk Cengklik. Pemasaran yang paling 
efektif, yaitu lewat media sosial ialah instragram. 
Instagram   yang dibuat oleh DISPORAPAR Boyolali untuk objek wisata 
Waduk Cengklik sudah cukup baik dan menarik. Karena dalam menampilkan 
atau memposting spot foto pemandangan alam Waduk Cengklik itu bisa 
menggundang para calon pengunjung untuk tertarik datang dan berkunjung di 
objek wisata tersebut. Pemilihan foto-foto terbarunya dalam objek wisata ini 
sudah cukup bagus, sehingga mempunyai follower sekitar 994 untuk 
DISPORAPAR Boyolali dan 490 untuk objek wisata Waduk Cengklik. 
Dalam akun Facebook objek wisata Waduk Cengklik dan DISPORAPAR 
Boyolali juga sudah cukup menarik dan bagus dalam menampilkan atau 
mepostingnya. DISPORAPAR Boyolali memiliki website yang tujuannya 
sebagai alat untuk menginformasikan seluruh kegiatan, event dan gambaran 
mengenai seluruh objek wisata di Kabupaten Boyolali. Dalam hal ini dilakukan 
dengan cara memposting segala sesuatu yang baru mengenai kegiatan dan event 
di objek wisata Kabupaten Boyolali. 
Tidak hanya itu saja, dalam pemasaran interaktif yang mereka lakukan, 
namun mereka juga memposting keindahan objek wisata daerah Kabupaten 
Boyolali melalui youtube. Sehingga para calon pengunjung luar kota bisa 
mengetahui keindahan objek wisata Kabupaten Boyolali 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan yang dilakukan oleh DISPORAPAR Boyolali  dalam 
meningkatkan pengunjung objek wisata Waduk Cengklik menggunakan teori 
bauran promosi (promotion mix) dari Kotler dan Keller yang terdiri dari 
periklanan, promosi penjualan, hubungan  masyarakat, penjualan personal, 
pemasaran langsung  dan pemasaran interaktif. 
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan mengenai bauran promosi, 
yaitu periklanan, ia memasarkan objek  wisata Waduk Cengklik dengan 
berbagai macam bentuk media, seperti media luar ruang, media dalam bentuk 
cetakan, media dalam bentuk kaset CD dan media dalam bentuk berita online. 
Hubungan masyarakat, pihak DISPORAPAR Boyolali berupaya mempererat 
hubungan masyarakat dan karyawannya untuk memajukan dan meningkatkan 
kerjasama dalam  menarik para pengunjung ke objek wisata tersebut.  
Penjualan pribadi, suatu komunitas atau instansi harus meminta ijin resmi 
kepada pihak DISPORAPAR Boyolali dan pihak dinas juga memasarkan objek 
wisata kepada anak sekolah untuk berwisata di Kabupaten Boyolali. 
 Pemasaran langsung, ia memasarkan langsung dengan cara menjaga dan 
menjual retribusi masuk objek wisata Waduk Cengklik kepada para 
pengunjung. Kemudian yang terakhir, yaitu pemasaran interaktif, dalam 
pemasaran interaktif ini pihak DISPORAPAR Boyolali  memasarkan objek 
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wisata Waduk Cengklik dengan cara media sosial agar calon pengunjung 
dengan mudah melihat perkembangan di objek wisata tersebut.. 
Dari penelitian ini terdapat enam informan sebagai sumber data dan  hasil 
yang diperoleh peneliti hanya menunjukkan lima tipe teori bauran promosi. 
Dalam tipe teori tersebut yang tidak dipakai di penelitian ini adalah teori 
promosi penjualan dan yang paling efektif digunakan oleh DISPORAPAR 
Boyolali untuk objek wisata Waduk Cengklik adalah pemasaran interaktif. 
Karena dalam pemasaran ini masyarakat dengan mudah dan jelas mengetahui 
berbagai macam perkembangan yang berada di objek wisata Waduk Cengklik. 
Dengan adanya startegi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh  
DISPORAPAR Boyolali, maka objek wisata Waduk Cengklik telah mengalami 
peningkatan pengunjung di akhir tahun 2018. 
 
B. Saran 
Penelitian  ini mengenai “Strategi Komunikasi Pemasaran Dinas Pemuda, 
Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali  Dalam Meningkatkan 
Pengunjung Objek Wisata Waduk Cengklik” terdapat beberapa saran  yang 
diusulkan dari beberapa kesimpulan,yang diberikan  yaitu:  
1. Akademis 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembanagan ilmu komunikasi khususnya di bidang pemasaran, serta 
dapat menjadi acuan dalam penelitian-penelitian pemasaran selanjutnya.  
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2. Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk Dinas Pemuda, 
Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten Boyolali serta  
masyarakat yang ingin mengetahui kegiatan-kegiatan  yang dilakukan oleh  
DISPORAPAR dalam  meningkatkan pengunjung objek wisata Waduk 
Cengklik.  
 Dari kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan dari hasil 
penelitian sebagi berikut: 
a. Sebaiknya DISPORAPAR Boyolali lebih meningkatkan startegi 
komunikasi pemasaran dengan memperhatikan daya tarik objek wisata 
Waduk Cengklik  agar jumlah pengunjung objek wisata Waduk Cengklik 
meningkat di setiap bulannya. 
b. DISPORAPAR Boyolali seharusnya membuat nama pengenal yang di 
pajang untuk objek wisata Waduk Cengklik guna memperkenalkan 
tempat tersebut sebagai tempat wisata.  
c. Dalam objek wisata Waduk Cengklik ini sebaiknya terdapat wahana 
anak-anak,  balai-balai untuk bersantainya pengunjung dan spot foto  
yang menarik, agar para pengunjung betah untuk berkunjung di objek 
tersebut.  
d. DISPORAPAR Boyolali dalam bidang  pemasaran dan promosi 
sebaiknya lebih di tingkatkan lagi, agar para pengunjung lebih tertarik 
lagi untuk berkunjung di objek wisata Waduk Cengklik.  
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e. Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali harus 
lebih memperhatikan lagi objek wisata Waduk Cengklik, agar tempat 
wisata tersebut lebih maju dan lebih indah lagi daya tariknya untuk para 
pengunjung. 
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Lampiran  5  Foto Wawancara Bersama Dengan  Narasumber 
 
 
 
 
 
Gambar Wawancara dengan Bidang  Destinasi& Industri Pariwisata di Dinas 
Pemuda, Olahragadan Pariwisata Kabupaten Boyolali, Bapak Muh. Zen Al Fatih, SE 
(Sumber : Data Penulis, 12 Februari 2019) 
 
 
 
 
 
Gambar Wawancara dengan Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata di Dinas 
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Boyolali, Ibu Rini Satiti Wulandari, 
SH, MM 
(Sumber : Data Penulis, 26  Februari 2019) 
 
 
 
 
   
Gambar Wawancara dengan Seksi Promosi di Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten Boyolali, Bapak Djoko Irjadi, ST 
               (Sumber : Data Penulis, 12 Februari 2019) 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar Wawancara dengan Kepala UPT Pengelola Objek Wisata di Dinas 
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Boyolali, Bapak Muhtar Arifin,ST, 
M.Si 
            (Sumber : Data Penulis, 10 Maret 2019)  
 
 
 
 
 
Gambar Wawancara dengan Penjaga Bendungan / Koordinator Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo di Objek Wisata WadukCegklik, Bapak 
Budi Hermawaan 
 (Sumber : Data Penulis, 18 Agustus 2018) 
 
 
 
 
 
Gambar Wawancara dengan Pengunjung Objek Wisata WadukCegklik,  Ibu Heri 
(Sumber : Data Penulis, 10 Maret 2019) 
 
Lampiran 6 Interview Guide 
 
INTERVIEW GUIDE 
STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DINAS PEMUDA, 
OLAHRAGA DAN PARIWISATA (DISPORAPAR) DALAM 
MENINGKATKAN PENGUNJUNG OBJEK WISATA WADUK 
CENGKLIK BOYOLALI 
 
 
Narasumber   : Muh. Zen Al Fatih, SE 
Jabatan   : Bidang  Destinasi& Industri Pariwisata  
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi             :12 Februari 2019/  Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten  Boyolali 
 
1) Apakah objek wisataWaduk Cengklik itu masuk ke  dalam   daerah 
Kabupaten Boyolali?  
2) Bagaimanakah sejarah DISPORAPAR di Kabupaten Boyoalali?  
3) Apa Visi dan Misi dari DISPORAPAR Boyolali ? 
4) Apakah DISPORAPAR Boyolali ini memiliki bidang khusus untuk 
mengelola objek wisata Waduk Cengklik? Jika ada bidang apa dan tugasnya 
seperti apa untuk meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk 
Cengklik?   
5) Apa yang menarik dari objek wisata Waduk Cengklik? 
6) Bidang  apasajakah yang mengurus objek wisata di Kabupaten Boyolali 
khususnya Waduk Cengklik? dan apa saja yang sudah di lakukan bidang  
tersebut untuk meningkatkan data pengunjung di Objek wisata Waduk 
Cengklik?  
7) Program apasajakah yang sudah terlaksana dan yang masih direncanakan oleh 
pihak DISPORAPAR Boyolali untuk kemajuan dan meningkatkan data 
pengunjung Waduk Cengklik? serta tahun brapakah program tersebut 
direncanakan? 
8) Bagaimanakah komunikasi DISPORAPAR Boyolali  dengan Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo berjalan dengan baik untuk 
kemajuan objek wisata Waduk Cengklik ? serta program apa yang dilakukan 
oleh kedua belah pihak untuk kemajuan dan peningkatan data  pengunjung 
objek wisata Wduk Cengklik?  
9) Fasilitas apa yang sudah diberikan oleh DISPORAPAR Boyolali untuk 
kenyamanan pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik?  
10) Apakah objek wisata Waduk Cenglik memiliki UPT khusus? jika  ada UPT 
apa dan kerjanya seperti apa? 
11) Apakah data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik di setiap bulannya 
mengalami penurunan? 
12) Strategi apasajakah yang dilakukan DISPORAPAR Boyolali  untuk 
meningkatkan data  pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
13) Media apasajakah yang digunakan DISPORAPAR  Boyolali untuk 
mempromosikan dan memasarkan objek wisata Waduk Cengklik? 
14) Apa faktor penurunan dan peningkatan data pengunjung objek wisata Waduk 
Cengklik? 
15) Bagaimana upaya DISPORAPAR Boyolali untuk mempertahankan dan 
meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DINAS PEMUDA, 
OLAHRAGA DAN PARIWISATA (DISPORAPAR) DALAM 
MENINGKATKAN PENGUNJUNG OBJEK WISATA WADUK 
CENGKLIK BOYOLALI 
 
Narasumber   : Rini Satiti Wulandari, SH, MM 
Jabatan   : Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata 
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi             : 26 Februari 2019/ Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten  Boyolali 
 
1) Bagaimana upaya anda selaku bidang pengembangan pasar pariwisata untuk 
meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
2) Apa saja hal yang menarik untuk dipasarkan di objek wisata Waduk 
Cengklik? 
3) Aksi apa yang sudah dilakukan dari bidang pengembangan pasar pariwisata 
untuk meningkatkan pegunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
4) Dari bagian pemasaran apa saja faktor yang mempengaruhi peningkatan dan 
penurunan data pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik? 
5) Media apasajakah yang anda lakukan untuk memasarkan obbjek wisata 
Waduk Cengklik? dan apakah medi tersebut efektif unuk meningkatkan data 
pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
6) Siapa sajakah target pengunjung untuk pemasaraan objek wisata Waduk 
Cengklik? 
7) Apa faktor penghambat dan pendukung dalam komunikasi pemasaraan yang 
dilakukan oleh bidang seksi pengembangan pasar pariwisata untuk objek 
wisata Waduk Cengklik? 
8) Dalam bentuk apa pemasaran langsung yang dilakuukan seksi pengembangan 
pasar pariwisata untuk objek wisata Waduk Cengklik? dan apakah sudah 
efektif dalam kegiatan pemasaran langsung tersebut untuk objek wisata 
Waduk Cengklik?  
9) Bagaimanakah rencana seksi pengembangan pasar pariwisata untuk 
kedepannya agar objek wiata Waduk Cengklik ini semakin maju dan 
meningkat pengunjungnya untuk tahun  berikutnya? 
10) Bagaimana tanggapan anda selaku seksi pengembangan pasar pariwisata 
mengenai data pengunjung menurun di objek wisata Waduk Cengklik? dan 
apa solusi  mengenai penurunan data pengunjung objek wisata Waduk 
Cengklik tersebut?  
11) Apakah pemasaran tersebut lewat Instagram  selalu mengakses di setiap 
harinya? Jika ia dampak yang terjadi di objek wisata Waduk  Cengklik itu 
seperti apa?  
12) Dalam menjalin hubungan yang baik dengan media, bagaimanakah kerjasama 
dan  kegiatan yang dilakukan oleh seksi pengembangan pasar pariwisata 
untuk meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik?  
13) Bagaimanakah cara seksi pengembangan pasar pariwisata untuk 
mempertahankan suatu event agar tetap terus ada di setiap tahunnya dengan 
baik di objek wisata Wduk Cengklik? dan bagaiamanakah cara 
mempertahankan pengunjung di setiap bulannya agar tetap selalu stabil 
meningkat di objek wisata tersebut? 
14) Apakah strategi komunikasi pemasaran itu penting untuk objek wisata Waduk 
Cengklik?  
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DINAS PEMUDA, 
OLAHRAGA DAN PARIWISATA (DISPORAPAR) DALAM 
MENINGKATKAN PENGUNJUNG OBJEK WISATA WADUK 
CENGKLIK BOYOLALI 
 
Narasumber   : Djoko Irjadi, ST 
Jabatan   : Seksi Promosi 
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi            : 12 Februari 2019/ Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
(DISPORAPAR) Kabupaten  Boyolali 
 
1) Apakah seksi promosi mempromosikan objek wisata Waduk Cengklik? jika 
ia promosi seperti apa yang dilakukan? 
2) Apakah ada promosi yang kuat dari seksi promosi untuk mendongkrak 
peningkatan data  pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Promosi yang dilakukan dinas sudah secara maksimal mbak. Jika 
mempromosikan untuk medongkrak peningkatan data pengunjung dari  event 
dan kegiatan yang di selenggarakan dilingkungan objek wisata Waduk 
Cengklik. 
3) Event  dan kegiatan apa sajakah yang sudah terlaksana di  objek wisata 
Waduk Cengklik untuk mempromosikan tempat tersebut? 
4) Apakah terdapat rencana yang gagal dari pihak seksi promosi untuk 
mempromosikan objek wisata tersebut? 
5) Media apa sajakah yang telah dilakukan oleh seksi promosi untuk 
mepromosikan objek wisata Waduk Cengklik? dan apakah media tersebut 
efektif untuk meningkatkan data  pengunjung objek wisata Waduk Cengklik?  
6) Strategi apa yang  dilakukan oleh seksi promosi untuk menjual daya tarik 
objek wisata Waduk Cengklik? 
7) Kegiatan apa sajakah yang telah dilakukan oleh seksi promosi dalam 
meningkatkan data  pengunjung objek wisata Waduk Cengklik?  
8) Untuk menjalin hubungan dengan media, apakah dari dinas terdapat kegiatan 
bersama dengan media? 
9) Bagaimana kondisi Waduk Cengklik tersebut dengan adanya seki promosi? 
dan apakah Waduk Cengklik di kelola oleh DISPORAPAR? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DINAS PEMUDA, 
OLAHRAGA DAN PARIWISATA (DISPORAPAR) DALAM 
MENINGKATKAN PENGUNJUNG OBJEK WISATA WADUK 
CENGKLIK BOYOLALI 
 
Narasumber   : Muhtar Arifin, ST, M, Si 
Jabatan   : Kepala UPT Pengelola Objek Wisata 
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi : 10 Maret 2019/ Rumah Bapak Muhtar Arifin 
 
1) Kegiatan apa sajakah yang sudah UPT lakukan untuk meningkatkan data 
pengunjung dan kemajuan objek  wisata Waduk Cengklik? 
2) Bagaimana pendapat anda sebagai UPT DISPORAPAR mengenai penurunan 
data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik dalam setiap bulannya?  
3) Bagaimana strategi UPT untuk meningkatkan data pengunjung objek wisata 
Waduk Cengklik?  
4) Apakah komunikasi DISPORAPAR dengan  PSDA atau Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Bengawan Solo berjalan dengan baik untuk kemajuan dan 
peningkatan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik?  
5) Apakah Waduk Cengklik ini bisa digunakan sebagai tempat wahana  atau 
tempat wisata pada umumnya? jika bisa, wahana seperti apa dan wahana 
tersebut apakah efektif untuk meningkatnya  pengunjung di objek wisata 
Waduk Cengklik? 
6) Dalam pengelolaan waduk tersebut perkembangan seperti apakah yang nyata 
untuk kemajuan objek wisata ini? 
7) Apa langkah awal yang dilakukan UPT DISPORAPAR untuk meningkatkan 
objek wisata Waduk Cengklik? 
8) Apakah UPT Waduk Cengklik dengan UPT Tlatar terdapat kaitannya dengan 
pemasaran? dan bagaimana kerja keduanya? 
9) Bagaimanakah Renstra DISPORAPAR untuk pembangunan objek wisata di 
Kabupaten Boyolali? Apa tujuan dan fungsi dari Renstra tersebut untuk objek 
wisata Kabupaten  Boyolali? 
10) Bagaiamankah rencana Renstra untuk pengembangan pembangunan 
pariwisata pada tahun selanjutnya? dan apakah Renstra tersebut efektif untuk 
digunakan di objek wistaaWaduk Cengklik? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DINAS PEMUDA, 
OLAHRAGA DAN PARIWISATA (DISPORAPAR) DALAM 
MENINGKATKAN PENGUNJUNG OBJEK WISATA WADUK 
CENGKLIK BOYOLALI 
 
Narasumber   : Budi Hermawan  
Jabatan :Penjaga Bendungan/ Koordinator Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Bengawan Solo 
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi      : 13 Agustus 2018/ Kantor PSDA Objek Wisata Waduk 
Cengklik 
 
1) Bagaiamanakah perkembangan Waduk Cengklik dari tahun ke tahun? 
2) Apakah instansi yang mengelola objek wisata ini sudah efektif dalam 
pengelolaan untuk meningkatkan data pengunjung Waduk Cengklik? 
3) Setiap hari apa sajakah Waduk Cengklik ini ramai kedatangan pengunjung? 
dan kebanyakan dari mana sajakah pengunjung itu berada? lalu apa sajakah 
yang dilakukan para pengunjung di objek wisata tersebut? 
4) Bagaimanakah tugas Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo 
untuk memanjukan dan meningkatkan data pengunjung di objek  wisata 
Waduk Cengklik? dan siapa sajakah yang mengelola waduk tersebut? 
5) Apa tugas  anda di objek wisata Waduk Cengklik ini? 
6) Apakah fasilitas keramba, perahu dan warung-warung itu di kelola oleh pihak 
DISPORAPAR atau pihak Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan 
Solo? dan apakah fasilitas tersebut efektif untuk meningkatkan data 
pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
7) Apa dampak negatif dan positif  dari meningkatnya data pengunjung objek 
wisata Waduk Cengklik? 
8) Upaya apa yang sudah dilakukan oleh penjaga bendungan/ Koordinator Balai 
Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo dalam meingkatkan data 
pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
9) Apakah fasiitas di Waduk Cengklik ini perawatannya berjalan denggan baik? 
dan berapa bulan sekalikah penjaga bendungan/ Koordinator Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo ini melaporkan hasil pewaratannya 
ke DISPORAPAR? 
10) Apakah kommuniksi antara DISPORAPAR dengan Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Bengawan Solo berjalan dengan baik? dan apakah dampak 
dari komunikasi tersebut untuk objek wisata Waduk Cengklik? 
11) Bagaimanakah rencana pihak koordinator Waduk Cengklik untuk menarik 
pengunjung dan  bisa bersaing dengan objek wisata  lainnya di Kabupaten 
Boyolali? 
12) Apa saja event yang dilakukan oleh Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) 
Bengawan Solo untuk memajukan dan meningkatkan data pengunjung di 
objek wisata Waduk Cengklik? 
13) Hal apa yang menarik  dipasarkan dan dipromosikan di objek  Waduk 
Cengklik tersebut? 
14) Apakah warga desa  sekitar Waduk Cengklik ini ikut andil dalam pengelolaan 
objek tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DINAS PEMUDA, 
OLAHRAGA DAN PARIWISATA (DISPORAPAR) DALAM 
MENINGKATKAN PENGUNJUNG OBJEK WISATA WADUK 
CENGKLIK BOYOLALI 
 
Narasumber   : Ibu Hery 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga (Pengunjung Waduk Cengklik) 
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi : 10 Maret 2019/ Objek Wisata Waduk Cengklik 
 
1) Siapa nama  anda, profesi anda sebagai apa dan anda dari mana ? 
2) Apa yang anda ketahui dari objek wisata Waduk Cengklik ? 
3) Sudah berapa kali anda berkunjung di objek wisata Waduk Cengklik ini? 
4) Apa sajakah yang anda lakukan jika sedang berkunjung di Waduk Cengklik 
ini? 
5) Bagaimana perasaan anda jika sudah berkunjung di objek wisata Waduk 
Cengklik? dan hal apa yang anda sukai dari objek wisata Waduk Cengklik? 
6) Fasilitas apa yang sudah anda gunakan di objek wisata ini? dan pelayanan apa 
yang sudah anada dapatkan di objek wisata Waduk Cengklik ini? 
7) Anda mengetahui objek wisata ini dari mana? dan apakah anda pernah datang 
ke event yang berada di objek ini? 
8) Apakah anda pernah melihat akun, promosi, event-event dan berita yang 
bersangkutan dengan objek wisata Waduk Cengklik? jika pernah terbentuk 
seperti apa? 
9) Menurut anda apakah objek wisata ini sudah dikenal oleh banyak orang? jika 
sudah dikenal lewat apa saja dan hal apa yang menarik dari objek wisata 
Waduk Cengklik ini? 
10) Kenapa anda memilih berkunjung di objek wisata ini? dan kuliner apakah 
yang anda suka di objek wisata Waduk Cengklik? 
11) Apa saran anda untuk  objek wisata ini supaya lebih menarik dan berkembang 
untuk kemajuan objek wisata Waduk Cengklik? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran. 7 Transkrip Wawancara  
Transkrip  Wawancara 
Narasumber   : Muh. Zen Al Fatih, SE 
Jabatan   : Bidang  Destinasi& Industri Pariwisata  
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi             :12 Februari 2019/  Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten  Boyolali 
 
1) Apakah objek wisataWaduk Cengklik itu masuk ke  dalam   daerah 
Kabupaten Boyolali? Jika ia instasi apa sajakah yang menangani objek wisata 
tersebut dan cara pengelolanya seperti apa? 
Jawab : Objek wisata Waduk Cengklik ini masuk di daerah Kabupaten 
Boyolali. Objek itu memiliki dua instasi mbak, dalam  memfasilitasi dan 
merawat waduk, yaitu dari pengurusan fasilitas  adalah DISPOPAPAR 
Boyolali, lalu dari perawatan  waduk  adalah Balai Besar Wilayah Sungai 
(BBWS) Bengawan Solo dan kemudian orang ketiga dari waduk tersebut. 
 
2) Bagaimanakah sejarah DISPORAPAR di Kabupaten Boyoalali?  
Jawab : DISPORAPAR Boyolali ini tidak memiliki sejarah tertulis mbak, tapi 
ia memiliki porfil atau struktur organisasi guna untuk mewakili sejarah dari 
DISPORAPAR Boyolali tersebut.  
 
3) Apa Visi dan Misi dari DISPORAPAR Boyolali ? 
Jawab : DISPORAPAR ini memiliki Visi dan Misi yang sama di Pemerintah 
Kabupaten Boyolali, yaitu Visinya adalah “Boyolali Pro Investasi 
Mewujudkan Boyolali Yang Maju Dan Lebih Sejahtera”. Sedangkan Misinya 
adalah “Boyolali Lebih Maju Dan Berteknologi”.  
 
4) Apakah DISPORAPAR Boyolali ini memiliki bidang khusus untuk 
mengelola objek wisata Waduk Cengklik? Jika ada bidang apa dan tugasnya 
seperti apa untuk meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk 
Cengklik?   
Jawab : Untuk bidang khusus dalam pengelolaan objek wisata Waduk 
Cengklik  tidak ada mbak, namun kita yang bersangkutan dalam pariwisata 
beerjasama untuk mengelola objek wisata di Kabupaten Boyolali khususnya 
Waduk Cengklik. Tapi dari DISPORAPAR Boyolali  memiliki UPT  untuk 
megelola objek  wisata di Kabupaten Boyolali khususnya  Waduk Cengklik.. 
UPT ini bekerja secara langsung  ke lapangaan untuk memantau dan 
memperindah objek tersebut dengan cara program-program yang sudah di 
rencanakan untuk meningkatkan data pengunjung di objek tersebut.   
 
5) Apa yang menarik dari objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab :Objek wisataWaduk Cengklik ini memiliki fungsi utama sebagai 
tempat  irigasi untuk pengairan sawah-sawah di daerah sekitar waduk dan 
juga dimanfaatkan penduduk sekitar  untuk perikanan misalnya tambak. Salah 
satu bentuk pengelolaan di objek wisata Waduk Cengklik Boyolali ini yang 
dapat mengundang pengunjungdengan adanya kegiatan budidaya ikan air 
tawar. Hal yang menarik dari objek  wisata Waduk Cengklik ini adalah 
terdapat keindahan pemandangan di Waduk Cengklik ketika  sore hari dan 
pagi hari, yaitu matahari terbenam dan matahari terbit. Para pengunjung 
menikmati suasana tersebut  dengan cara  mengabadikan momen sebagai spot 
foto, berenang, memancing, menaiki perahu mesin dan dayung prahu untuk 
mengililingi waduk tersebut, bersepeda, duduk santai ditanggul, berolahraga 
dan berjemur dengan latar belakang Gunung Merbabu dan Gunung Merapi. 
Selain itu,  juga terdapat budidaya ikan air tawar  dan tempat ini 
dapatmemberi kesejukandan menghilangkan rasa penat bagi para pengunjung.  
 
6) Bidang  apasajakah yang mengurus objek wisata di Kabupaten Boyolali 
khususnya Waduk Cengklik? dan apa saja yang sudah di lakukan bidang  
tersebut untuk meningkatkan data pengunjung di Objek wisata Waduk 
Cengklik?  
Jawab : Dari DISPORAPAR Boyolali bidang yang mengurus objek wisata 
Waduk Cengklik itu banyak mbak, tapi untuk meningkatkan data pengunjung 
di objek wisata itu adalah bidang destinsi & industri pariwisata, seksi 
promosi, seksi pengembangan pasar pariwisata dan UPT pengelolaan objek 
wisata. Dalam bidang-bidang tersebut sudah melakukan tugasnya untuk 
meningkatkan data pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik, seperti 
memberikan informasi mengenai objek wisata, mempromosikan ojek wisata 
tersebut, memasarkan objek wisata dengan baik dan mengelola objek wisata 
tersebut dengan baik. 
 
7) Program apasajakah yang sudah terlaksana dan yang masih direncanakan oleh 
pihak DISPORAPAR Boyolali untuk kemajuan dan meningkatkan data 
pengunjung Waduk Cengklik? serta tahun brapakah program tersebut 
direncanakan? 
Jawab : Program dari DISPOPRAPAR Boyolali yang sudah dilakukan untuk 
memajukan dan meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk 
Cengklik itu adalah program pengembangan destinasi pariwisata , seperti  
yang berada  di objek wisata Waduk Cengklik itu harus berkembang dengan 
cara sering mengadakan kegiatan-kegiatan dan event untuk meningkatkan 
data pengunjung di objek tersebut. Dalam perencanaanya kita akan 
memprogram objek wisata  Waduk Cengklik itu dengan cara meningkatkan  
pembangunan sarana dan prasarana di objek tersebut. Program ini akan kami 
laksanakan pada tahun 2019.  
 
8) Bagaimanakah komunikasi DISPORAPAR Boyolali  dengan Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo berjalan dengan baik untuk 
kemajuan objek wisata Waduk Cengklik ? serta program apa yang dilakukan 
oleh kedua belah pihak untuk kemajuan dan peningkatan data  pengunjung 
objek wisata Wduk Cengklik?  
Jawab : Komunikasi antara kami dengan Balai Besar Wilayah Sungai 
(BBWS) Bengawan Solo beralan dengan baik, karena kami memiliki kontrak 
kerjasama antar kedua belah pihak, yaitu untuk memajukan dan 
meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik tersebut. 
Memajukan dan meningkatkan data pengunjung objek wisata tersebut  
dengan cara kedua belah pihak ini mengeluarkan anggaran untuk objek wisata 
Wduk Cengklik. Tidak hanya itu saja kedua belah pihak memiliki tugas untuk 
pengelolaan  objek wisata tersebut, seperti DISPORAPAR Boyolali bertugas 
sebagai memantau, memfasilitasi dan memasarkan ojek wisata tersebut agar 
banyak pengunjung yang berkunjung di objek ini. Sedangkan Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo ia bertugas sebagai pengelola dan 
menjaga lingkungan objek wisata tersebut agar selalu terlihat indah untuk di 
kunjungi.  
 
9) Fasilitas apa yang sudah diberikan oleh DISPORAPAR Boyolali untuk 
kenyamanan pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik?  
Jawab : Fasilitas yang diberikan oleh DISPORAPAR Boyolali untuk objek 
wisata Waduk Cengklik, yaitu mushola, toilet, air untuk  objek tersebut, 
tempat parkir dan wahana anak-anak. Dalam fasilitas tersebut dipergunakan 
oleh pengunjung dengan baik.  
 
10) Apakah objek wisata Waduk Cenglik memiliki UPT khusus? jika  ada UPT 
apa dan kerjanya seperti apa? 
 Jawab : Objek wisata Waduk Cengklik ini tidak memiliki UPT khusus dalam 
pengelolaannya, namun dari DISPORAPAR Boyolali memiliki UPT untuk 
mengelola seluruh  objek wisata di Kabupaten Boyolali. Tugas UPT dalam 
objek wisata tersebut adalah pendataan jumlah penunjung di setiap 
bulannnya.  
 
11) Apakah data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik di setiap bulannya 
mengalami penurunan? 
 Jawab : Dalam data  pengunjung di setiap bulannya memang mengalami 
penurunan, namun di tempat objek wisata tersebut mulai mengalami 
peningkatan pada hari sabtu, minggu dan hari liburlainnya. Data pengunjung 
itu dihitung dari penjulan tiket masuk dan tiket parkir di setiap harinya pada 
objek wisata Waduk Cengklik.  
 
12) Strategi apasajakah yang dilakukan DISPORAPAR Boyolali  untuk 
meningkatkan data  pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
 Jawab : Strategi yang dilakukan DISPORAPAR Boyolali untuk 
meningkatkan data  pengunjung objek wisata Waduk Cengklik adalah dengan 
menjamin rasa aman di objek wisata, yaitu aman dalam objek wisata tersebut 
adalah  nyaman. Lalu pelayanan yang baik terhadap pengunjung objek wisata 
Waduk Cengklik. Kemudian melalui program destinasi pariwisata dengan 
kegiatan, yaitu peningkatan pengembangan sarana dan prasarana di objek 
wisata Waduk Cengklik dengan dana sebesar 60 juta untuk biasa renovasi 
objek wisata Waduk Cengklik itu.  
 
13) Media apasajakah yang digunakan DISPORAPAR  Boyolali untuk 
mempromosikan dan memasarkan objek wisata Waduk Cengklik? 
  Jawab :  DISPORAPAR Boyolali memasarkan dan mempromosikan objek 
wisata Waduk Cengklik dengan menggunakan media masa, media cetak dan 
media luar ruang. Dalam mdia-media tersebut sangat efektif untuk 
memasarkan dan mempromosikan  seluruh objek wisata di Kabupaten 
Boyolali.  
 
14) Apa faktor penurunan dan peningkatan data pengunjung objek wisata Waduk 
Cengklik? 
 Jawab : Faktor penurunan data pengunjung dalam objek wisata Waduk 
Cengklik itu adalah karena objek tersebut memiliki wahana yang kurang 
untuk anak-anak, kurangnya tempat-tempat yang nyaman untuk berwisata 
bersama keluarga, kurang menarik objek tersebut dan di karenakan cuaca 
yang tidak stabil di setiap bulannya mengakibatkan para pengunjung malas 
untuk berkunjung di objek itu. Kemudian faktor peningkatan data pengunjung 
dikarenakan dari kulinernya, tempat wisata ini terjangkau oleh masyarakat, 
banyak orang yang sudah mengenal objek wisata ini dan objek itu disukai 
oleh orang yang hobi memancing, berfoto dan berolahraga. 
 
15) Bagaimana upaya DISPORAPAR Boyolali untuk mempertahankan dan 
meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
 Jawab : Upaya DISPORAPAR Boyolali untuk mempertahankan dan 
meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik dengan cara 
pemantauan, pemeliharaan fasilitas, program-program yang terlaksana dan 
yang telah direncanakan oleh pihak dinas tersebut untuk memajukan dan 
meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik. Dalam 
pemantauannya seperti memantau segaala sesuatu yang dibutuhkan oleh 
objek wisata Waduk Cengklik. Kemudian pemeliharaannya seperti melihat 
dan melakukan sesuatu agar objek wisata itu semakin berkembang untuk 
meningkatkan data pengunjung di setiap bulannya. Serta program-
programnya seperti pengembangan destinasi pariwisata. Dalam program 
tersebut terdapat kegiatannya seperti meningkatkan pembangunan saranan 
dan prasarana di objek wisata Waduk Cengklik. Dalam pembangunan 
tersebut di danai oleh pemeritah sekitar 60 juta untuk merenovasi objek itu.  
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip  Wawancara 
Narasumber   : Rini Satiti Wulandari, SH, MM 
Jabatan   : Seksi Pengembangan Pasar Pariwisata 
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi             : 26 Februari 2019/ Dinas Pemuda, Olahraga dan 
Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten  Boyolali 
 
1) Bagaimana upaya anda selaku bidang pengembangan pasar pariwisata untuk 
meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
 Jawab :  Dalam bidang pengembangan pasar pariwisata kita berupaya untuk 
menjaga lingkungan objek wisata  tersebut  agar para pengunjung nyaman 
untuk berkunjung di objek wisata Waduk Cengklik itu. Tidak hanya menjaga 
lingkungan saja kita juga berupaya untuk membuat tempat  sampah sebagai 
tempat pembuangan sampah di area tanggul waduk. Upaya yang sudah kita 
lakukan adalah dengan membuat papan peringatan yang tertulis “Jangan 
Membuang Sampah Sembarangan”. Jadi jangan salahkan dinas atau 
pengelola jika masih banyak sampah yang berserakan. Hal ini harus di sadari 
oleh para pengunjung untuk menjagalingkungan waduk dengan cara 
membuang sampah padatempatnya mbak. Dengan adanya kesadaran 
pengunjung, maka objek wisata ini nyaman untuk di kunjungi dan menarik 
untuk di pasarkan. Selain itu dalam meningkatkan data pengunjung kita 
sebagai pengembangan pasar pariwisata memasarkan objek wisata ini lewat 
sosial media. Dari sosial media ini dengan mudahnya kita manarik para 
pengunjung untuk berkunjung di objek wisata Waduk Cengklik. Pada zaman 
sekarang pemasaran yang paling diminati oleh masyarakat adalah pemasaran 
lewat sosial media, karena ia bersifat praktis dan menarik.  
 
2) Apa saja hal yang menarik untuk dipasarkan di objek wisata Waduk 
Cengklik? 
 Jawab :  Hal yang menarik untuk dipasarkan di objek  wisata  Waduk 
Cengklik  itu adalah pemandangannya mbak. Pemandangan ketika pagi hari 
dan sore hari, karena di pagi dan sore hari tersebut terdapat matahari terbit 
dan terbanam mbak. Jadi anak muda yang berkunjung itu pada nyari yang 
kayk gitu mbak. Tidak hanya itu saja mbak, disana juga ada fasilitas  seperti 
perahu mesin, perahu dayung dan wahana anak-anak mbak. Objek wisata 
Waduk Cengklik itu juga memiliki daya tarik dalam perairan yaitu perikanan. 
Dalam perikanan ini banyak para penunjung yang hobi memacing mbak, jadi 
daya tarik dari objek ini juga dari pemancingan.  
 
3) Aksi apa yang sudah dilakukan dari bidang pengembangan pasar pariwisata 
untuk meningkatkan pegunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Dari bidang pemasaran banyak mbak aksi yang sudah kita buat, 
namun  untuk objek wisata  Waduk Cengklik kita memasarkannya lewat 
sosial media dan dengan megadakan suatu kegiatan dan event  aja mbak.  
Dalam kegiatan tersebut kita terjun lansung ke lapangan untuk pemasangan 
papan petunjunk jalan ke objek wisata Waduk Cengklik. Kalau buat aksi 
membagi selembaran untuk memasarkan objek wisata  Waduk Cengklik dulu 
pernah mbak, tapi sekarang gak ada mbak soalnya UPT Waduk Cengkliknya 
itu udah pensiun, jadi ya belum ada gantinya mbak.   
 
4) Dari bagian pemasaran apa saja faktor yang mempengaruhi peningkatan dan 
penurunan data pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Faktor peningkatan pemasaran, karena kita memasarkan objek 
wisatanya tersebut lewat sosial media. Dalam sosial media ini banyak sekali 
diminati oleh masyarakat,  jadi kita dengan mudahnya  memasarkan objek 
wisata Waduk Cengklik ini di sosial media seperti Instagram. Kemudian 
faktor penurunannya itu karena banyak objek wisata yang lebih menarik 
pemasarannya lewat sosial media. Penurunan data pengunjung di objek 
wisata Waduk Cengklik ini karena lingkungan objek tersebut kurang nyaman 
dan menarik untuk di kunjungi mbak. Karena masih banyak terlihat sampah-
sampah berserakan di sekitar waduk. Hal ini mengakibatkan daya tarik dan 
data pengunjung  di objek tersebut menurun.  
 
5) Media apasajakah yang anda lakukan untuk memasarkan obbjek wisata 
Waduk Cengklik? dan apakah medi tersebut efektif unuk meningkatkan data 
pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab :  Dalam DISPORAPAR terdapat tiga bentuk media yang digunakan 
untuk memasarkan objek wisata, yaitu media luar ruang, media cetak dan 
media sosial.  Dalam Hal ini objek wisata Waduk Cengklik yang paling 
efektif untuk memasarkan objek wisatanya adalah dengan menggunakan 
media sosial seperti Instagram: disporapar_boyolali dan Waduk Cengklik, 
Facebook : Waduk Cengklik, Website: www.Boyolaliwisata.com dan 
Youtube: pesona boyolali. Semua bentuk pemasaran ini digunakan untuk 
menginformasikan seluruh lingkungan objek wisata Waduk Cengklik. 
Pemasaran yang paling efektif, yaitu lewat sosial media ialah instragram. 
Dengan pemasaran lewat media sosial ini, mengakibatkan data pengunjung 
meningkat di setiap bulannya.  
 
6) Siapa sajakah target pengunjung untuk pemasaraan objek wisata Waduk 
Cengklik? 
Jawab : Target pengunjung untuk objek wisata Waduk Cegklik ini adalah dari 
seluruh kalangan masyarakat, namun kebanyakan yang berkunjung adalah 
anak muda dan keluarga yang sedang berpiknik di objek tersebut.   
 
7) Apa faktor penghambat dan pendukung dalam komunikasi pemasaraan yang 
dilakukan oleh bidang seksi pengembangan pasar pariwisata untuk objek 
wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Faktor penghambat dalam pemasaran di objek wisata Waduk 
Cengklik  ini tidak ada mbak. Semua pemasaran masih terbatas kewajaran 
dan kelancaran dalam pelaksanaanya.  Kemudian faktor pendukungnya 
adalah  kesadaran dari para pengunjung untuk selalu membuang sampah pada 
tempatnya dan masyarakat juga membantu untuk menjaga lingkungan objek 
wisata Waduk Cengkik tersebut.  Tidak hanya itu saja mereka juga membantu 
memasarkan Waduk Cengklik ini dari mulut ke mulut kepada tetangga-
tenagganya untuk berkunjung di objek tersebut. 
 
8) Dalam bentuk apa pemasaran langsung yang dilakuukan seksi pengembangan 
pasar pariwisata untuk objek wisata Waduk Cengklik? dan apakah sudah 
efektif dalam kegiatan pemasaran langsung tersebut untuk objek wisata 
Waduk Cengklik?  
Jawab : Pemasaran langsung yang dilakukan oleh seksi pengembangan pasar 
pariwisata adalah dengan menggunakan suatu kunjungan kepada  pihak 
sekolah untuk mengajak  siswa dan siswinya studi banding ke objek wisata 
Kabupaten Boyolali. Kegiatan ini sebagai fungsi memperkenalkan siswa dan 
siswi sekolah luar kota bahwasannya Boyolali mempunyai banyak objek 
wisata. Bidang pemasaran memperkenalkan objek wisata kepada siswa dan 
siswi sekolah tersebut dengan cara ia melakukan kunjungan keliling ke objek 
wisata  Waduk Cengklik dan beberapa objek wisata lainnya di Kabupaten 
Boyolali. Tidak hanya kunjungan saja yang dilakukan oleh bidang pemasaran, 
namun ia juga mengadakan kegiatan yang berupa lomba dialog untuk anak 
sekolah tersebut, agar mereka belajar sambil bermain di objek wisata tersebut. 
 
9) Bagaimanakah rencana seksi pengembangan pasar pariwisata untuk 
kedepannya agar objek wiata Waduk Cengklik ini semakin maju dan 
meningkat pengunjungnya untuk tahun  berikutnya?  
Jawab : Rencananya  untuk objek wisata  Waduk Cengklik ini adalah kita 
pihak pengembangan pasar pariwisata ingin membuat sebuah spot foto yang 
akan didirikan di  sekitar lingkungan Waduk Cengklik dengan pemandangan  
pengunungan yang indah, jadi para pengunjung tertarik untuk berkunjung di 
objek tersebut dan ketertarikan ini akan dapat  meningkatkan data pengunjung 
objek wisata Waduk Cengklik. Kita menggunakan spot foto karena pada 
zaman sekarang seluruh pariwisata lebih banyak dengan wisata Selfi, jadi kita 
merencanakan di objek tersebut untuk wisata selfi juga.  
 
10) Bagaimana tanggapan anda selaku seksi pengembangan pasar pariwisata 
mengenai data pengunjung menurun di objek wisata Waduk Cengklik? dan 
apa solusi  mengenai penurunan data pengunjung objek wisata Waduk 
Cengklik tersebut?  
Jawab : Saya selaku seksi pengembangan pasar pariwisata sangat prihatin 
mengenai penurunan data pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik ini. 
Karena di objek tersebut belum teralalu rapi untuk objek wisata. Ditempat 
tersebut masih  banyak sampah yang berserakan di lingkungan Waduk 
Cengklik itu. Solusi dari penurunan ini adalah kita sebagai pihak dinas harus 
selalu memantau dan menjaga lingkungan objek wisata ini, agar tempat ini 
selalu indah untuk di kunjungi. Jika sudah indah dan rapi di lingkungan objek 
tersebut,  maka tempat tersebut berpotensi untuk daya tarik pengunjung  dan 
akan semakin berkembang untuk objek wisata. Dalam hal ini menjadi 
meningkatnya data pengunung objek wisata Waduk Cengklik.  
 
11) Apakah pemasaran tersebut lewat Instagram  selalu mengakses di setiap 
harinya? Jika ia dampak yang terjadi di objek wisata Waduk  Cengklik itu 
seperti apa?  
Jawab : Menurut saya  pemasaran di Instagram  tersebut tidak setiap hari 
untuk diakses di media sosial,  karena tidak setiap hari objek tersebut selalu 
ada bahan bagus untuk di pasarkan. Jika ada view baru di objek tersebut, 
maka kita langsun memasarkannya di media seluruh media sosial terutama di 
Instagram.Kemudian dampak yang terjadi dari mengakses gambar tersebut 
adalah para calon pengunjung banyak yang penasaran dan datangan untuk 
melihat keindahan di objek wisata Waduk Cengklik tersebut.   
 
12) Dalam menjalin hubungan yang baik dengan media, bagaimanakah kerjasama 
dan  kegiatan yang dilakukan oleh seksi pengembangan pasar pariwisata 
untuk meningkatkan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik?  
Jawab : Kerjasama dan kegiatan yang dilakukan oleh pihak dinas dengan 
media, yaitu dengan cara kita mengundang atau wartawan tersebut meminta 
ijin untuk mencari berita mengenai objek wisata di Kabupaten Boyolali. 
Serimg juga terdapat event organizer untuk bekerjasama dengan dinas. 
Pemasaran tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya kehadiran pers. Jadi 
meningkatnya data pengunjung dan kemajuan objek wisata Kabupaten 
Boyolai itu karena adanya kerjasama dari dinas dan media.  
 
13) Bagaimanakah cara seksi pengembangan pasar pariwisata untuk 
mempertahankan suatu event agar tetap terus ada di setiap tahunnya dengan 
baik di objek wisata Wduk Cengklik? dan bagaiamanakah cara 
mempertahankan pengunjung di setiap bulannya agar tetap selalu stabil 
meningkat di objek wisata tersebut? 
Jawab : Pengunjung yang datang  di objek wisata Waduk Cengklik itu standar 
mbak, tidak banyak dan tidak sedikit. Cara mempertahankan pengunjung, 
yaitu dengan cara pihak pengelola melakukan kenyamanan lingkungan dan 
memberikan fasilitas yang menarik di objek wisata Waduk Cengklik tersebut, 
maka objek wisata itu dengan mudahnya menarik para pengunjung.  
Kemudian event-event  yang berada di objek wisata Waduk Cengklik itu  
tidak bisa di prediksikan untuk selalu ada di setiap tahunnya. Karena  
suatuevent  itu tergantung kepada pengunjungnya. Jika event tersebut tidak 
banyak diminati oleh pengunjunng maka di tahun  berikutnyaevent tersebut 
tidak diadakan lagi. Cara mempertahankan  eventtersebut, yaitu dengan cara 
melakukan kenyamanan ketika event berlangsung  dan juga memiliki 
anggaran ketika merencanakan event tersebut. 
 
14) Apakah strategi komunikasi pemasaran itu penting untuk objek wisata Waduk 
Cengklik?  
Jawab : Dalam objek wisata itu harus memiliki strategi komunikasi 
pemasaran mbak, karena dengan adanya strategi komunikasi pemasaran objek 
wisata Waduk Cengklik bisa menarik pengunjung dan  juga bisa 
meningkatkan data pengunjung. Suatu objek wisata dengan menggunakan 
strategi komunikasi pemasaran adalah senjata utama yang dipergunakan 
untuk memperkenalkan objek pariwisata. Tujuan dari strategi komunikasi 
pemasaran adalah sebagai bentuk dan cara untuk mempeolah target 
pengunjung lebih banyak lagi di luar kota.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip  Wawancara 
Narasumber   : Djoko Irjadi, ST 
Jabatan   : Seksi Promosi 
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi            : 12 Februari 2019/ Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata 
(DISPORAPAR) Kabupaten  Boyolali 
 
1) Apakah seksi promosi mempromosikan objek wisata Waduk Cengklik? jika 
ia promosi seperti apa yang dilakukan? 
Jawab : Kita sebagai pihak promosi sudah membuat leaflet, brosur dan vidio 
berbentuk kaset CD yang  digunakan sebagai bahan promosi objek wisata 
Kabupaten Boyolali. Yang mana dalam  promosi tersebut objek wisata 
Waduk Cengklik juga di promosikan secara bersama-sama oleh objek-objek 
lainnya. Dalam bentuk vidio tersebut sudah dipromosikan di bandara agar 
masyarakat luar kota bisa melihat promosi objek wisata Kabupaten Boyolali 
yang kita buat selama ini dan juga kita mempromosikan vidio tersebut dengan 
cara mengakses vidio promosi itu  lewatyoutube  guna agar para calon 
pengunjung untuk melihat dengan mudah di media sosial. Tidak hanya itu 
saja dari seksi promosi juga sudah membuat papan petunjuk arah yang 
gunanya sebagai petunjuk yang arahnya  menuju objek wisata Waduk 
Cengklik. Papan petunjuk jalan itu dipasang di daerah Kabupaten Boyolali 
dan di depan pintu masuk objek wisata Waduk Cengklik.  
 
2) Apakah ada promosi yang kuat dari seksi promosi untuk mendongkrak 
peningkatan data  pengunjung di objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Promosi yang dilakukan dinas sudah secara maksimal mbak. Jika 
mempromosikan untuk medongkrak peningkatan data pengunjung dari  event 
dan kegiatan yang di selenggarakan dilingkungan objek wisata Waduk 
Cengklik. 
 3) Event  dan kegiatan apa sajakah yang sudah terlaksana di  objek wisata 
Waduk Cengklik untuk mempromosikan tempat tersebut? 
Jawab :  Objek wisata Waduk Cengklik telah melaksanakan suatu event atau  
kegiatan yang gunanya sebagai bentuk mempromosikan dan mendongkrak  
jumlah pengunjung. Event dan kegiatan  yang telah terlaksana di Waduk 
Cengklik, seperti event  music (dangdutan), reyok, festival Waduk Cengklik, 
kegiatan upacara bendera di tengah Waduk Cengklik dan lain sebaginya. 
Dalam kegiatan dan event ini telah membantu pihak dinas untuk 
mempromosikan objek wisata dengan cara  mereka menyelanggarakan acara 
tersebut di objek wissta Waduk Cengklik. Event  yang paling mendongkrak 
peningkatan jumlah data pengunjung adalah event music (dangdutan), namun 
event tersebut tidak bertahan telalu lama untuk di selenggarakan di setiap 
tahunnya. Karena objek wisata Waduk Cengklik tidak terlalu aman untuk 
diadakan konser music dan anggaran yang kurang untuk mencukupi event 
tersebut. 
 
4) Apakah terdapat rencana yang gagal dari pihak seksi promosi untuk 
mempromosikan objek wisata tersebut? 
Jawab : Proses pembuatan promosi untuk objek wisata tidak terdapat 
kegagalan dalam perencanaanya. Karena suatu rencana untuk pembuatan 
promosi telah memiliki anggaran yang diberilkan oleh pihak pemerintah. Jika 
perencanaan pembuatan promosi itu gagal, maka pihak pemerintah tidak akan 
memberikan anggaran lagi kepada DISPORAPAR untuk pariwisata di tahun 
berikutnya. Maka dari itu proses pembuatan promosi harus  secara matang 
untuk direncanakan, agar di tahun berikutnya bisa di promosikan kepada  
calon pengunjung objek wisata Kabupaten Boyolali dan selalu mendapatkan 
anggaran untuk bidang pariwisata di setiap tahunnya. 
 
5) Media apa sajakah yang telah dilakukan oleh seksi promosi untuk 
mepromosikan objek wisata Waduk Cengklik? dan apakah media tersebut 
efektif untuk meningkatkan data  pengunjung objek wisata Waduk Cengklik?  
Jawab : Pihak seksi promosi  mempromosikan objek wisata Waduk Cengklik 
dengan tiga media, yaitu pertama, dengan media luar ruang seperti 
mempromosikan objek wisata Waduk Cengklik dengan cara lewat papan 
petunjuk jalan. Kedua, dengan media cetak seperti mempromosikan objek 
wisata tersebut  dengan cara lewat brosur guna untuk mempernkenalkan 
seluruh objek wisata Kabupaten Boyolali terutama Waduk Cengklik. Ketiga, 
dengan media kaset CD seperti mempromosikan  keindahan objek wisata 
dengan cara memubuat vidio singkat mengenai seluruh objek wisata 
Kabupaten Boyolali. Dalam vidio ini dengan  mudahnya dipromosikan lewat 
sosial media oleh pihak DISPORAPAR dan media yang digunakan oleh 
bidang promosi  sangat efektif untuk penigkatkan data pengunjung dan 
kemajuan di objek wisata Waduk Cengklik. 
 
6) Strategi apa yang  dilakukan oleh seksi promosi untuk menjual daya tarik 
objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Daya tarik objek wisata Waduk Cengklik ini adalah pemandangan 
alam dan perairannya. Kemudian  strategi yang kita lakukan untuk menjual 
daya tarik di objek tersebut dengan cara memfoto keadaan  yang baru pada 
Waduk Cengklik ini. Lalu kita promosikan lewat sosial media. Tidak hanya 
keadaan lingkungan  saja yang sebagai daya tariknya, namun juga terdapat 
event dan kegiatan sebagai strategi untuk manarik para pengunjung di objek 
wisata.  
 
7) Kegiatan apa sajakah yang telah dilakukan oleh seksi promosi dalam 
meningkatkan data  pengunjung objek wisata Waduk Cengklik?  
Jawab :  Kegiatannya itu dengan cara membuat program, merencanakan suatu 
promosi dalam berbagai bentuk media dan memasang papan petunjunk jalan 
objek wisata Waduk Cengklik. Untuk meningkatkan data pengunjung di 
objek wisata  dengan cara kita melakukan kegiatan kebesrihan lingkungan 
agar para pengunjung betah untuk berkunjung di tempat tersebut, kita dengan 
mudahnya mempromosikan objek wisata ini dengan keadaan bersih dan rapi . 
Sehingga para calon pengunjung penasaran dan tertarik dengan objek 
tersebut. 
 
8) Untuk menjalin hubungan dengan media, apakah dari dinas terdapat kegiatan 
bersama dengan media? 
Jawab : Kita sebagai pihak promosi harus memiliki hubungan yang baik 
dengan media, karena  dengan media pihak promosi  bisa mempromosikan 
objek wisata dengan mudah. Kegiatan yang dilakukan untuk objek wisata 
Waduk Cengklik itu adalah kerja sama  kontrak antar instasi. karena kedua 
belah pihak ini sama-sama membutuhkan untuk meningkatkan data  
pengunjung objek wisata Waduk Cengklik. 
 
9) Bagaimana kondisi Waduk Cengklik tersebut dengan adanya seki promosi? 
dan apakah Waduk Cengklik di kelola oleh DISPORAPAR? 
 Jawab : Dengan adanya seksi promosi Waduk Cengklik ini mengalami 
peningkatan jumlah data pengunjung di setiap bulannya, karena seksi promosi 
mempromosikan objek tersebut dengan baik. Sehingga banyak masyarakat 
yang tertarik dengan pemandangan di Waduk Cengklik. Waduk dikelola oleh 
PSDA atau Balai Besar  Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo. Kemudian 
di lingkungan waduk dikelola oleh DISPORAPAR dengan cara memfasilitasi  
objek wisata Waduk Cengklik.seperti tempat parkir, wahana, mushola toilet 
dan loket.  
 
 
 
 
 
 
Transkrip  Wawancara 
Narasumber   : Muhtar Arifin, ST, M, Si 
Jabatan   : Kepala UPT Pengelola Objek Wisata 
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi : 10 Maret 2019/ Rumah Bapak Muhtar Arifin 
 
1) Kegiatan apa sajakah yang sudah UPT lakukan untuk meningkatkan data 
pengunjung dan kemajuan objek  wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Objek wisata Waduk Cengklik ini telah melakukan kegiatan untuk 
meningkatkan data pengunjung dan kemajuannya dengan cara  kegiatan 
pengaturan tenaga kerja, menata tempat yang tidak terurus dengan baik dan 
melakukan keamanan dengan keamanan yang berada di desa.  
 
2) Bagaimana pendapat anda sebagai UPT DISPORAPAR mengenai penurunan 
data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik dalam setiap bulannya?  
Jawab : Menurut saya mengenai penurunan data pengunjung  perbulannya 
sangat prihatin sekali, karena objek wisata ini daya tariknya adalah 
pemandangan alam dan perairan. Disayangkan jika tempat tersebut 
pengunjungnya mulai menurun di setiap bulannya. Akan tetapi penururnna ini 
dikarenakan faktor cuaca dan faktor angggaran. Faktor cuaca, karena pernah 
terjadi banjir di warung-warung deket waduk. Faktor anggaran, karena 
anggaran dari pemerintah itu ada dua, yaitu setiap bulan April sampai 
Oktober : anggaran pemuda. Dalam anggaran tersebut di pergunnakan untuk 
merenovasi loket dan lingkungan objek wisata Waduk Cengklik. Tidak hanya 
itu saja  yang membuat objek wisata Waduk Cengklik mengalami penurunan 
data pengujung, namun dalam pihak dinas pariwisata pegawainya tidak sesuai 
dengan bidangnya. Jadi ya,  berjalannya pariwisata itu setau orangnya saja 
mbak.  Hal ini membuat pembangunan dan kemajuan di pariwisata  tidak 
secara maksimal dilakukan mbak. Juga terdapat sumber daya manusia yang 
kurang  dari destinasi pariwisata untuk objek wisata Waduk Cengklik.  
 3) Bagaimana strategi UPT untuk meningkatkan data pengunjung objek wisata 
Waduk Cengklik?  
Jawab : Strategi yang kita lakukan itu banyak mbak, seperti dengan adanya 
kemeriahan acara (dangdutan) pada saat anak sekolah libur, waktu lebaran, 
padusan dan lain sebagainya. Kemudian  membuat objek wisata itu nyaman 
seperti membuat sapto sunah, yaitu nyaman, aman, sehat, bersih, kenang-
kenangan dan amanah. Dalam startegi ini bisa membuat  objek wisata Waduk 
Cengklik menjadi maju dan  meningkat data pengunjung di setiap bulannya. 
 
4) Apakah komunikasi DISPORAPAR dengan  PSDA atau Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Bengawan Solo berjalan dengan baik untuk kemajuan dan 
peningkatan data pengunjung objek wisata Waduk Cengklik?  
Jawab : Sebenarnya kedua instansi ini bertolak belakang mbak. Dari pihak 
PSDA atau Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo, mereka 
tidak menginnginkan  Waduk Cengklik ini dipergunakan sebagai objek 
wisata. Karena  sudah terdapat UUD yang menyatakan bahwa waduk hanya 
sebagai tempat irigasi dan perairan saja. Jika terdapat masyarakat ingin 
melihat waduk tersebut, maka bisa melihatnya dari kejahuan saja  agar tidak 
merusak pemeliharaan objek. Dari pihak DISPORAPAR  mereka sudah 
duluan untuk mengelola tempat  ini, maka dari itu di buatlah objek wisata di 
lingkungan Waduk Cengklik agar para pengunjung menikmati keindahan 
pemandangan waduk tersebut. Pada akhirnya tempat itu di buka untuk ojek 
wisata Waduk Cengklik, karena kedua instansi setuju terdapat pariwisata di 
Waduk Cengklik dan hasil penjualan tiket tersebut beberapa persennya 
diberikan oleh PSDA atau Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan 
Solo untuk pengelolaaan waduk.  
5) Apakah Waduk Cengklik ini bisa digunakan sebagai tempat wahana  atau 
tempat wisata pada umumnya? jika bisa, wahana seperti apa dan wahana 
tersebut apakah efektif untuk meningkatnya  pengunjung di objek wisata 
Waduk Cengklik? 
Jawab :  Objek wisata ini memang hanya dibuat untuk tempat irigasi dan 
perairan, namun disisilain juga bisa di pergunakan sebagai tempat pariwisata, 
seperti di dirikan wahana anak-anak, tempat selfi, balai-balai tempat 
bersantainya keluarga dan penunjung. Namun sebelum itu pihak dinas ingin 
merenovasi garpura pintu masuk dan ingin membuat loket pembelian tiket 
masuk ke objek tersebut. Jika wahana dan objek wisata ini di renovasi, maka 
sangat efektif untuk meningkatkan data pengunjung di objek wisata Waduk 
Cengklik dan dengan mudahnya untuk di promosikan lewat sosial media 
dengan keadaan bersih, rapi dan nyaman di kunjungi. 
   
6) Dalam pengelolaan waduk tersebut perkembangan seperti apakah yang nyata 
untuk kemajuan objek wisata ini? 
Jawab : Perkembangan yang nyata dari objek wisata ini adalah terdapat 
fasilitas yang bisa digunakan oleh para pengunjung, lingkungan yang bersih 
untuk di kunjungi dan kenyamanan yang nyata di objek wisata tersebut. 
Kemudian pada tahun ini bidang UPT  mau menata lingkungan Waduk 
Cengklik tersebut agar terlihat lebih indah untuk di kunjungi para pengunjung 
dengan cara renovasi loket masuk, renovasi papan petunjuk arah, mengganti 
pompa air yang di ambil warga, memberikan TNI di objek tersebut agar tidak 
ada lagi pemalakan di tempat itu. Tidak hanya itu saja kita juga ingin 
membuat nama pengenal objek wisataWaduk Cengklik  agar para pengunjung 
mengenal bahwa Wauk Cengklik ini adalah sebuah objek wisata.  
 
7) Apa langkah awal yang dilakukan UPT DISPORAPAR untuk meningkatkan 
objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Langkah awal untuk meningkatkan objek wisata Waduk Cengklik ini 
dengan cara melakukan kebersihan bersama di objek wisata tersebut, 
keramahan petugas kepada para pengunjung, merapikan warung-warung agar 
terlihat lebih indah dan bersih di lingkungan objek wisata tersebut. Pada 
tahun ini pihak UPT merencanakan untuk merobohkan warung –warung di 
objek wisata Waduk Cengklik. Kemudian kami akan menata kembali di 
bagian tertentu lingkungn waduk agar waduk tersebut  terlihat lebih rapi dan 
bersih untuk di kunjungi. Setelah terlihat rabi dan bersih, maka pihak dinas 
akan menarik detribusi setiap bulannya kepada pihak warung agar mereka 
mau untuk di urus oleh pihak pemerintah.    
 
8) Apakah UPT Waduk Cengklik dengan UPT Tlatar terdapat kaitannya dengan 
pemasaran? dan bagaimana kerja keduanya? 
Jawab : UPT Waduk Cengklik dan Tlatar adalah UPT yang sama di 
DISPORAPAR. Jadi UPT DISPORAPAR bertugas sebagai pengelola objek 
wisata di seluruh Kabupaten Boyolali. Tugas dari UPT juga mengelola data 
pengunjung, maka dari itu kita tidak memasarkan secara langsung objek ini. 
Namun kita melakukan pemasaran lewat suatu kegiatan lingkungan untuk 
meningkatkan data pengunjung  objek wisata Waduk Cengklik.  
 
9) Bagaimanakah Renstra DISPORAPAR untuk pembangunan objek wisata di 
Kabupaten Boyolali? Apa tujuan dan fungsi dari Renstra tersebut untuk objek 
wisata Kabupaten  Boyolali? 
Jawab : Peraturan menteri dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010 tentang 
pelaksanaan peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang tahapan, 
tatacara penyusunan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan rencana 
pembangunan daerah dan Renstra OPD merupakan dokumen perencanaan 
OPD untuk periode 5 (lima) tahun yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, 
kebijakan, program dan indikasi kegiatan pembangunan yang disusun sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. Untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka 
menengah OPD yang selaras dengan strategi dan kebijakan daerah 
sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah (RPJMD). Fungsi Renstra OPD adalah sebagai pedoman dalam 
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan tahunan dan 
lima tahunan sesuai dengan target indikator kinerja yang telah ditetapkan 
dalam Renstra. Rencana Strategis Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
Kabupaten Boyolali Tahun 2016-2021 dalam rangka mengembangkan potensi 
kepemudaan dan keolahragaan serta meningkatkan kepariwisataan daerah 
untuk itu Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Boyolali 
mempunyai komitmen untuk menyelenggarakan pembinaan dan 
pengembangan kepemudaan, keolahragaan dan kepariwisataan yang baik. 
Tujuan penyusunan Rencana Strategis Dinas Pemuda Olahraga dan 
Pariwisata Kabupaten Boyolali Tahun 2016-2021. antara lain :  
a. Sebagai dokumen perencanaan teknis strategis dan sebagai alat 
koordinasi, sinkronisasi pelaksanaan pembangunan di bidang 
Kepemudaan, Keolahragaan dan pariwisata. 
b. Merumuskan dan menetapkan arah dan strategi Perencanaan 
Pembangunan Daerah tujuan dan strategi kelembagaan serta kebijakan 
berdasarkan kewenangan kedinasan yang dijabarkan dari visi dan misi 
(RPJMD) tahun 2016-2021. 
c. Mengarahkan kekuatan dan peluang yang telah diidentifikasi untuk 
mengatasi kelemahan dan tantangan dalam suatu strategi 
penyelenggaraan pelayanan bidang Kepemudaan, Keolahragaan dan 
Pariwisata. 
d. Menyusun program strategis yang dijabarkan berdasarkan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengan Daerah kewenangan Dinas Pemuda 
Olahraga dan Pariwisata, dasar perencanaan program jangka menengah 
dan tahunan serta perencanaan kebutuhan anggaran. 
e. Menyusun tolok ukur evaluasi kinerja Pembangunan Daerah. 
f. Sebagai media akuntabilitas dalam rangka menciptakan tata kelola 
pemerintahan yang baik (Good Governance). 
 
10) Bagaiamankah rencana Renstra untuk pengembangan pembangunan 
pariwisata pada tahun selanjutnya? dan apakah Renstra tersebut efektif untuk 
digunakan di objek wistaaWaduk Cengklik? 
Jawab :  Sebagai dokumen perencanaan strategis 5 (lima) tahunan, Rencana 
Strategis Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Tahun 2016-2021, 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dokumen dokumen 
perencanaan lainnya. Hubungan antara Dinas Pemuda Olahraga dan 
Pariwisata dengan dokumen perencanaan lainnya adalah sebagai berikut : 
a. Rencana Strategis Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Boyolali Tahun 2016-2021, merupakan penjabaran dan berpedoman pada 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Boyolali 
Tahun 2016-2021. 
b. Rencana Strategis Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Boyolali Tahun 2016-2021, disusun dengan memperhatikan pokok-pokok 
arah kebijakan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Kabupaten Boyolali Tahun 2016-2021. 
c.  Rencana Strategis Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Boyolali Tahun 2016-2021 mempertimbangkan arah pembangunan 
kewilayahan yang telah ditetapkan sebelumnya, sebagaimana diatur dalam 
peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah Nasional, Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 
Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2009-2029 dan Peraturan Daerah Kabupaten Boyolali Nomor 9 
Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Boyolali 
Tahun 2011-2031. 
d. Rencana Strategis Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten 
Boyolali Tahun 2016-2021 menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana 
Kerja Tahunan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata. 
 
Jadi rencana Renstra ini sangat efektif untuk pembangunan dan 
perkembangan di objek wisata Waduk Cengklik. Dengan adanya rencana 
Renstra, seluruh objek wisata Kabupaten Boyolali ini menjadi lebih terawat  
dan lebih berkembang pembangunannya. Dengan cara ini objek wisata 
Waduk Cengklik semakin berkembang lingkungannya dan semakin ramai 
oleh para pengunjung.  Karena objek wisata tersebut menjadi indah dan 
nyaman untuk dikunjungi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip  Wawancara 
Narasumber  : Budi Hermawan  
  Jabatan               :Penjaga Bendungan/ Koordinator Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Bengawan Solo 
Pewawancara : Rosy Rizka Windyana 
  Waktu/ Lokasi      : 13 Agustus 2018/ Kantor PSDA Objek Wisata Waduk 
Cengklik 
 
1) Bagaiamanakah perkembangan Waduk Cengklik dari tahun ke tahun? 
 Jawab : Perkembangan dari Waduk Cengklik ini adalah  pengelolaan  waduk 
yang semakin meningkat dan lingkungan yang semakin terawat dari tahun ke 
tahunnya. Tidak hanya itu aja perkembangan di objek wisata Waduk 
Cengklik, namun juga terdapat keramba yang gunanya untuk daya tarik di 
objek wisata dan terdapat warung-warung yang sudah tertata dengan rapi di 
objek wisata Waduk Cengklik. 
 
2) Apakah instansi yang mengelola objek wisata ini sudah efektif dalam 
pengelolaan untuk meningkatkan data pengunjung Waduk Cengklik? 
Jawab : Dalam pengelolaan waduk ini ada dua instansi, yaitu DISPORAPAR 
dan Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo. Kedua instansi ini 
bekerjasama untuk memajukan dan meningkatkan data pengunjung Waduk 
Cengklik, dengan caranya masing-masing seperti memfasilitasi objek dan 
pengelolaan objek wisata tersebut. Maka dari itu dalam pengelolaannya 
mereka sudah efektif untuk meningkatkan data pengunjung objek wisata 
Waduk Cengklik. 
 
3) Setiap hari apa sajakah Waduk Cengklik ini ramai kedatangan pengunjung? 
dan kebanyakan dari mana sajakah pengunjung itu berada? lalu apa sajakah 
yang dilakukan para pengunjung di objek wisata tersebut? 
 Jawab :Pengunjung objek wisata Waduk Cengklik sebagian besar berasal dari 
luar Kabupaten Boyolali dan kebanyakan dari kalangan mahasiswa atau anak 
remaja. Kondisi pengunjung,pada saat hari biasa dan hari libur sangat 
berbeda. Kebanyakan pengunjung yang berkunjung di Waduk Cengklik  lebih 
banyak ketika hari libur. Pada saat hari libur, pengunjung mengalami 
peningkatan yang bisa mencapai dua kali lipat dibandingkan dengan hari 
biasa.Jika pada hari biasa mereka datang pada saat sore hari. Para pengunjung 
datang ke objek wisata ini biasanya untuk menghilangkan rasa penatseperti 
menikmati keindahan pemandangan di Waduk Cengklik ketika matahari 
terbenam dan matahari terbit dengan cara mengabadikan momen sebagai spot 
foto, berenang, memancing, menaiki perahu mesin dan dayung prahu untuk 
mengililingi waduk tersebut, bersepeda, duduk santai ditanggul, makan-
makan di warung, berolahraga dan berjemur dengan latar belakang Gunung 
Merbabu dan Gunung Merapi.  
 
4) Bagaimanakah tugas Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo 
untuk memanjukan dan meningkatkan data pengunjung di objek  wisata 
Waduk Cengklik? dan siapa sajakah yang mengelola waduk tersebut? 
 Jawab : Tugas Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo adalah 
mengelola sumber daya air di wilayah sungai dan bendungan. Namun dalam 
objek wisata Waduk Cengklik ini hanya bertugas untuk mengurus bendungan, 
sumber daya perairan dan mengurus kerusakan di waduk tersebut. Untuk 
memajukan dan meningkatkan data pengunjung, Balai Besar Wilayah Sungai 
(BBWS) Bengawan Solo melakukan dengan cara  mempercantik dan 
merawat waduk agar para pengunjung betah untuk menikmati pemadangan 
alam di objek tersebut.  Dalam pengelolaan waduk, dulu terdapat tujuh 
anggota untuk mengurus waduk tersebut. Namun dengan pergantian pengurus  
mereka tidak suka dengan SOTK yang baru, maka dari itu para pengurus 
waduk mengundurkan diri dan hanya tersisa satu pengurus aja di waduk 
tersebut. 
 
5) Apa tugas  anda di objek wisata Waduk Cengklik ini? 
 Jawab : Saya disini bertugas untuk mengurus bendungan saja mbak. Jika 
terdapat  banyak pengunjung, maka pihak koordinator susah untuk mengelola 
waduk tersebut. Sedikitnya pengunjung membuat seterilnya waduk tersbut. 
Maka dari itu tanggul yang biasanya bisa dilewati oleh kendaraan bermotor 
kini pada tahun 2018 telah di tutup untuk keamaan para pengujung yang 
berjalan kaki. Jadi kendaraan bermotor hanya bisa masuk di area parkiran 
saja. 
 
6) Apakah fasilitas keramba, perahu dan warung-warung itu di kelola oleh pihak 
DISPORAPAR atau pihak Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan 
Solo? dan apakah fasilitas tersebut efektif untuk meningkatkan data 
pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
 Jawab :  Fasilitas seperti keramba, prahu dan warung-warung yang berada di 
lingkungan objek wisata Waduk Cengklik ini di kelola oleh individu dari desa 
tersebut untuk melangsungkan kebutuhan idup mereka. Fasilitas yang 
diberikan  oleh individu tersebut sangat efektif untuk kenyamanan dan 
peningkatan data pengunjung.  Meningkatnya data pengunjung  dan 
kenyamanan di objek wisata ini dengan cara para pengunjung menikmati 
makanan-makanan yang berada di warung tersebut dan menaiki fasilitas di 
objek wisata Waduk Cengklik. 
 
7) Apa dampak negatif dan positif  dari meningkatnya data pengunjung objek 
wisata Waduk Cengklik? 
 Jawab : Dampak negatif dari peningkatan data pengunjung di objek wisata 
Waduk Cengklik ini adalah jika banyak pengunjung di objek tersebut, maka 
dalam menjaga lingkungan waduk tersebut  juga sulit untuk dikontrol dan 
dijaga kebersihannya. Kemudian dampak positifnya adalah di objek tersebut 
semakin rame dan banyak pemasukan dalam penjualan tiket, sehingga 
pendapatan tersebut bisa masuk aggaran untuk pengelolaan waduk dan 
lingkungan Waduk Cengklik. Tidak hanya itu saja Waduk Cengklik ini juga 
semakin di kenal oleh banyak masyarakat di luar Kabupaten Boyolali lewat 
media sosial. 
 
8) Upaya apa yang sudah dilakukan oleh penjaga bendungan/ Koordinator Balai 
Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo dalam meingkatkan data 
pengunjung objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan data pengujung ini adalah 
dengan cara menjaga Waduk Cengklik agar selalu terlihat lebih bersih, indah 
dan menarik untuk di kunjungi.  
 
9) Apakah fasiitas di Waduk Cengklik ini perawatannya berjalan denggan baik? 
dan berapa bulan sekalikah penjaga bendungan/ Koordinator Balai Besar 
Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo ini melaporkan hasil pewaratannya 
ke DISPORAPAR? 
 Jawab : Dalam perawatan lingkungan Waduk Cengklilk, pengelolaannya 
sudah berjalan dengan baik. Namun dalam fasilitas  belum sepenuhnya 
terawan dengan baik. Karena tidak memiliki petugas untuk merawat fasilitas 
tersebut.  DISPORAPAR hanya memiliki petugas parkir dan petugas loket 
saja untuk fasilitas di objek tersebut. Untuk hasil pelaporan penjulan tiket dan 
perawatan waduk, pihak koordinator waduk, petugas parkir dan loket waduk 
datang ke DISPORAPAR untuk memberikan hasil bulannya kepada dinas. 
Agar pihak dinas mengetahui hasil penjualan tiket dan  perawatan apa saja 
yang rusak dan dibutuhkan di objek wisata Waduk Cengklik.  
 
10) Apakah kommuniksi antara DISPORAPAR dengan Balai Besar Wilayah 
Sungai (BBWS) Bengawan Solo berjalan dengan baik? dan apakah dampak 
dari komunikasi tersebut untuk objek wisata Waduk Cengklik? 
 Jawab : Komunikasi yang dilakukan kedua instansi  kurang berjalan dengan 
baik mbak. Karena pihak dinas  kurang untuk melakukan pengontrolan 
fasilitas di objek wisata ini. Dulu pernah ada rencana untuk membuat wahana 
miniatur menara Effel kembar mbak. Akan tetapi rencana itu tidak jadi mbak 
, dan pada akhirnya mereka miskomunikasi kepada pihak sini mbak. Dampak 
dari semua ini adalah membuat objek wisata Waduk Cengklik ini menjadi 
kurang terawat  dan menarik fasilitasnya. 
 
11) Bagaimanakah rencana pihak koordinator Waduk Cengklik untuk menarik 
pengunjung dan  bisa bersaing dengan objek wisata  lainnya di Kabupaten 
Boyolali? 
 Jawab : Dulu saya berencana untuk membuat event sepeda hias mbak, tapi 
dari tempat perizinan itu memiliki syarat, yaitu harus ada komunitas peduli 
bendungan. Dengan adanya rencana event ini, maka dengan mudah untuk 
menarik para pengunjung objek wisata tersebut. Sampai sekarang syarat 
tersebut belum bisa dilaksanakan, karena komunitas tetap itu belum ada 
mbak. Dayasaing yang di unggulkan dari objek wisata ini adalah sebuah 
pemandangan alam dan perairan. Jadi, ia bisa berpotensi untuk berkembang 
dan maju bersaing dengan objek-objek wisata lainnya di Kabupaten Boyolali. 
 
12) Apa saja event yang dilakukan oleh Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) 
Bengawan Solo untuk memajukan dan meningkatkan data pengunjung di 
objek wisata Waduk Cengklik? 
 Jawab : Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS) Bengawan Solo telah 
melakukan suatu event yaitu hari air sedunia.  Event  ini bertujuan untuk 
memajukan dan meningkatkan data pengunjung di objek wisata Waduk 
Cengklik. Tidak hanya itu saja, terdapat  komunitas yang membuat kegiatan 
untuk kemajuan objek wisata. Komunitas ini adalah  komunitas TNI yang 
memiliki nama komunitas pangun cina,  kegiatan dalam komunitas ini adalah 
menaikan eceng gondok yang berada di Waduk Cengklik dan kegiatan ini 
dilaksanakan pada saat minggu sore di daerah deket bandara.  
 13) Hal apa yang menarik  dipasarkan dan dipromosikan di objek  Waduk 
Cengklik tersebut? 
 Jawab :  Dulu objek wisata ini rame pengunjungnya mbak, karena Waduk 
Cengklik ini terdapat warung apung yang sebagai daya tariknya. Namun pada 
saat ini sepi dan tidak ada lagi warung tersebut, dikarenakan terdapat objek-
objek wisata lain yang lebih menarik di bandingkan objek tersebut. Akan 
tetapi daya tarik untuk di pasarakan dari objek ini adalah pemandangan alam 
dan perairan.  
 
14) Apakah warga desa  sekitar Waduk Cengklik ini ikut andil dalam pengelolaan 
objek tersebut? 
 Jawab : Warga sekitar tidak ikut andil dalam pengelolaan objek ini, namun 
pemuda warga sini ada yang berkerja untuk menjaga objek wisata ini sebagai 
tukang parkir dan penjaga loket masuk objek.  Tidak hanya itu saja warga di 
daerah ini  juga mencari mata pencarian  dengan cara membuka warung-
warung yang berada di sekitar lingkungan Waduk Cengklik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip  Wawancara 
Narasumber   : Ibu Hery 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga (Pengunjung Waduk Cengklik) 
Pewawancara  : Rosy Rizka Windyana 
Waktu/ Lokasi : 10 Maret 2019 
 
1) Siapa nama  anda, profesi anda sebagai apa dan anda dari mana ? 
Jawab : Nama saya Heri, saya ibu rumah tangga mbak dan saya  dari klaten 
mbak. 
 
2) Apa yang anda ketahui dari objek wisata Waduk Cengklik ? 
Jawab : Objek wisata Waduk Cengklik ini indah mbak untuk di kunjungi, 
karena bisa liat pemandangan alam dan liat orang mancing.  Selain itu juga 
ada wahana anak-anak mbak walaupun  cuma sedikit ya anak-anak betah 
bermain di sini. 
 
3) Sudah berapa kali anda berkunjung di objek wisata Waduk Cengklik ini? 
Jawab : Saya berkunjung sudah sering mbak ke sini, karena anak saya itu 
suka  banget bermain di objek wisata ini.  
 
4) Apa sajakah yang anda lakukan jika sedang berkunjung di Waduk Cengklik 
ini? 
Jawab :  Ya saya itu mengawasi anak-anak bermain dan juga sering selfi-selfi 
gitu mbak. Kadang saya juga jalan-jalan gitu di tanggul liat-liat pemandangan 
sambil liat orang mancing mbak. 
 
5) Bagaimana perasaan anda jika sudah berkunjung di objek wisata Waduk 
Cengklik? dan hal apa yang anda sukai dari objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Perasaannya ya saya senang mbak setelah berkunjung di objek ini, 
karena di siniaanak-anak gak ada yang rewel mbak, malah mereka betah 
bermain di sini mbak. Dari objek ini yang saya sukai itu ya pemandagannya 
yang indah dan enak untuk tempat piknik mbak.  
 
6) Fasilitas apa yang sudah anda gunakan di objek wisata ini? dan pelayanan apa 
yang sudah anada dapatkan di objek wisata Waduk Cengklik ini? 
Jawab : Fasilitasnya yang saya  gunakan ya cuma wahana anak-anak dan 
toilet mbak, selain itu fasilitasnya kurang bersih mbak. Pelayanan yang saya 
dapatkan cuma dari loket masuk dan parkir saja mbak. Tapi harga tiket untuk 
objek wisata ini terlalu mahal mbak. Masak saya masuk   dari loket utama 
bisa sampai habis lima ribuan lebih. Ya kayak tiket masuk, perorangnya 
dihitung. Sedangkan saya bawa satu keluarga sama anak dua mbak. Terus 
tiket kendaraan masuk dihitung  sama tiket parkir juga mbak. 
 
7) Anda mengetahui objek wisata ini dari mana? dan apakah anda pernah datang 
ke event yang berada di objek ini? 
Jawab : Saya tahu objek wisata ini dari teman-teman dan dari instagram 
orang-orang mbak yang sudah datang ke sini. Kalau event itu saya belum 
pernah liat mbak, tapi dengar dari teman-teman itu sering mbak. Sering 
denger kalau ada acara di sini. 
 
8) Apakah anda pernah melihat akun, promosi, event-event dan berita yang 
bersangkutan dengan objek wisata Waduk Cengklik? jika pernah terbentuk 
seperti apa? 
Jawab : Akun itu saya liat di  meda sosial mbak, seperti Instagram dan 
Facebook.Promosi objek wisata ini saya gak pernah liat mbak, tapi di 
Youtube itu kayaknya ada mbak tentang objek wisata gitu. Kalau event dan 
berita tentang objek ini saya liatnya di internet mbak. Jadi berita tentang 
objek wisata itu lebih mudah di cari di internet mbak dari pada datang 
langsung ke sana cari informasi.  
 9) Menurut anda apakah objek wisata ini sudah dikenal oleh banyak orang? jika 
sudah dikenal lewat apa saja dan hal apa yang menarik dari objek wisata 
Waduk Cengklik ini? 
Jawab : Menurut saya sudah dikenal oleh banyak orang mbak. Dikenalnya itu 
lewat media sosial mbak seperti Intagram, Facebook dan web. Daya tarik dari 
objek ini adalah pemandangan alam dan suasana di objek, ketika pagi dan 
sore hari mbak. Jadi banyak orang datang ketika jam-jam itu mbak. Karena 
orang-orang  kan jaman sekarang sukanya selfi atau foto-foto,  maka dari itu 
yang dicari di objek wisata ini pemandangannya rmbak.  
 
10) Kenapa anda memilih berkunjung di objek wisata ini? dan kuliner apakah 
yang anda suka di objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab : Saya memilih objek wisata ini untuk berkunjung karena anak-anak 
saya suka bermain di sini, walaupun wahana bermainnya hanya sedikit. 
Kuliner yang saya suka ketika datang kesini itu mkanan ikannya mbak sama 
pecelnya.Jadi ketika anak-anak capek bermainnya kita suka makan-makan 
bersama di sini.  
 
11) Apa saran anda untuk  objek wisata ini supaya lebih menarik dan berkembang 
untuk kemajuan objek wisata Waduk Cengklik? 
Jawab  : Saran saya untuk objek wisata ini adalah dikasih wahana yang 
bnayak dan menarik untuk anak-anak supaya mereka lebih betah lagi untuk 
bermain di sini. Kemudian dibuatkan  galabo atau balai-balai untuk orang-
orang berpiknik di sini. Lalu fasilitas yang di kasih di sini kurang di rawat 
sama di bersihkan mbak. Jadi, orang-orang yang berkunjung di sini males 
buat datang lagi untuk berkunjung. Kemudian harga tiket untuk objek wisata 
waduk seharusnya tidak terlalu mahal dan banyak mbak. Jika harga tiket itu 
mahal dan lebih dari satu destribusi, maka pengunjung  kapok datang 
berkunjung ke sini lagi. Lalu sampah-sampah yang masih berserakan di 
lingkungan waduk ini masih banyak mbak. Seharusnya pihak pengelola ini 
setiap harinya membersihkan objek wisata agar selalu terlihat lebih indah.  
Jika objek wisata ini bersih dari sampah-sampah, maka pengunjung itu betah 
mbak datang lagi ke sini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran  8 Foto Gedung  dan Reception (Resepsionis)  Dinas Pemuda, 
Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Kabupaten  Boyolali  
 
 
 
G
e
d
u
n
g
 
D
i
n
a
s
 
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) Boyolali  Berada di Lantai Dua 
   (Sumber : Data Penulis) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reception (Resepsionis) Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata (DISPORAPAR) 
Boyolali 
(Sumber : Data Penulis) 
  
  
  
  
  
 
